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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH), proses pendidikan lingkungan 
hidup, pengembangan pendidikan lingkungan hidup, dan untuk mendeskripsikan 
faktor pendukung dan faktor penghambat kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif 
dengan metode studi kasus. Informan dalam penelitian adalah kepala sekolah, 
lima guru dan empat siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul memuat 5 
komponen yaitu tujuan, rencana, program, keputusan, dan dampak; (2) Proses 
kebijakan pendidikan lingkungan hidup dilaksanakan melalui kegiatan 
intrakurikuler, ekstrakurikuler dan kegiatan aksi lingkungan; (3) Pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup meliputi: (a) pengembangan sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan; (b) pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup; 
(c) pengembangan kegiatan berbasis partisipasi; (d) pengembangan dan 
pengelolaan sarana pendukung sekolah; (4) Faktor pendukung dan faktor 
penghambat kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
yaitu faktor pendukungnya meliputi: (a) faktor internal yaitu semangat warga 
sekolah, sarana prasarana, dan pendanaan; (b) faktor eksternalnya yaitu adanya 
kerjasama, dan adanya pemberian bantuan. Sedangkan faktor penghambatnya 
meliputi: (a) faktor internalnya yaitu ada alat-alat pendukung PLH yang sudah 
rusak, masih ada siswa yang kurang memiliki kesadaran untuk menjaga 
lingkungan, dan beban mengajar guru selama 24 jam dalam 6 hari kerja yang 
harus dipenuhi; (b) faktor eksternalnya yaitu karakter siswa yang sudah terbentuk 
dari lingkungan rumah, kurangnya komunitas pecinta alam, dan belum konsisten 
antara kehidupan siswa di rumah dan di sekolah. 
 
Kata kunci: Kebijakan sekolah, Pendidikan Lingkungan Hidup, SMA N 1 Jetis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia yang begitu pesat sejalan pula dengan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Permasalahan ini meliputi 
permasalahan sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, lingkungan, dan lain 
sebagainya. Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia yaitu tentang masalah lingkungan hidup. Permasalahan lingkungan 
hidup yang ada yaitu bencana alam, polusi udara, polusi air, polusi tanah, dan 
lain sebagainya. Terjadinya permasalahan lingkungan hidup banyak 
disebabkan oleh tangan manusia. Manusia belum memiliki rasa cinta terhadap 
lingkungan dan rasa untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup yang ada di 
sekitarnya, sehingga dengan mudah merusak kelestarian lingkungan tanpa 
memikirkan akibat yang akan terjadi. 
Manusia seharusnya memiliki kesadaran untuk menjaga kelestarian 
lingkungan hidup yang ada di sekitarnya. Sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang No. 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat (1) dan (2) tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia 
dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan 
terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan 
mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup yang 
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meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, 
pengawasan, dan penegakan hukum. 
Pada saat ini problem lingkungan hidup sudah semakin banyak dan 
sudah menjadi isu global. Problem lingkungan banyak disebabkan oleh 
manusia dari berbagai kegiatan yang dilakukan. Cahyadi Imran (2014) data 
dari Badan Lingkungan Hidup Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta, di 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan jenis limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B3) banyak dihasilkan dari kegiatan industri 
bersumber dari industri tekstil, industri penyamakan kulit, industri lampu, 
industri susu, industri otomotif/bengkel.  Dari pelayanan kesehatan, banyak 
dihasilkan dari rumah sakit, puskesmas, dan rumah bersalin.  Data dari Pusat 
Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Tahun 2013 disebutkan bahwa di 
DIY terdapat 121 Puskesmas dan 69 Rumah Sakit. Pada sektor pariwisata 
banyak dihasilkan dari hotel, mall, rumah makan, dan supermarket. Pada 
sektor pendidikan banyak dihasilkan dari kegiatan praktikum kimia/biologi 
yang ada di Perguruan Tinggi maupun SMU/SMK. Berikut ini adalah 
gambaran jenis kegiatan serta jenis limbah B3 yang dihasilkan: 
1. Jenis kegiatan industri tekstil, penyamakan kulit, lampu, gula, susu, depo 
minyak bumi, otomotif/bengkel menghasilkan limbah sludge IPAL, fly 
ash/bottom ash batubara, bahan kimia kadaluarsa, kemasan bahan kimia, 
oli bekas, lampu bekas, toner/cartride, batu baterai bekas, lampu bekas, 
accu bekas, kain majun. 
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2. Jenis kegiatan pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit, Puskesmas, 
Rumah Bersalin, Laboratorium lingkungan/kesehatan, farmasi 
menghasilkan limbah padat medis, sludge IPAL, abu incinerator, obat 
kadaluarsa, limbah cair laboratorium/sisa reagen, dan accu bekas. 
3. Jenis kegiatan jasa pariwisata seperti hotel, rumah makan, dan 
supermarket menghasilkan limbah lampu bekas, batu baterai bekas, oli 
bekas, dan accu bekas. 
4. Jenis kegiatan pada pendidikan seperti Perguruan Tinggi, SMU/SMK, 
menghasilkan limbah sisa bahan kimia/reagen yang digunakan di 
laboratorium. 
5. Jenis kegiatan pada perumahan/permukiman menghasilkan limbah lampu 
bekas, batu baterai bekas, obat kadaluarsa. 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa saat ini banyak terjadi 
problem lingkungan hidup. Terjadinya problem lingkungan ini salah satunya 
disebabkan karena minimnya pengetahuan masyarakat tentang lingkungan. 
Jika permasalahan lingkungan tidak secepatnya diatasi, maka akan semakin 
banyak problem lingkungan yang akan terjadi dan akan mengganggu 
kelangsungan hidup di masa depan. Maka dari itu masyarakat perlu 
mendapatkan pengetahuan yang memadai tentang bagaimana menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. Pengetahuan akan lingkungan hidup salah 
satunya dapat diperoleh di bangku sekolah. Melalui pendidikan bisa 
mendapatkan pengetahuan tentang lingkungan hidup. Carter V. Good 
(melalui Dwi Siswoyo, 2007: 54) mengatakan pendidikan diartikan sebagai 
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(1) keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, 
sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam 
masyarakat dimana dia hidup; (2) proses sosial dimana orang dihadapkan 
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang 
datang dan sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal. 
Pengetahuan tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) akan lebih 
efektif apabila diberikan melalui sosialisasi. Salah satu sosialisasi yang dapat 
dilakukan yaitu melalui pendidikan. Sosialisasi Pendidikan Kependudukan 
dan Lingkungan Hidup (PKLH) melalui jalur pendidikan sekolah diharapkan 
dapat dilaksanakan secara baik dengan memanfaatkan semua jenjang dan 
jenis pendidikan, dengan maksud agar dapat memanfaatkan setiap 
kesempatan untuk membina pengetahuan dan kesadaran tentang 
kependudukan dan lingkungan hidup. Di tingkat sekolah dasar dan menengah 
PKLH disampaikan dengan pendekatan integratif (Muhsinatun, dkk, 2002: 
128). 
Kebijakan tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sudah 
diterapkan sejak lama, namun belum berjalan secara optimal. Pada tahun 
1996 disepakati kerjasama pertama antara Departemen Pendidikan Nasional 
dan Kementerian Negara Lingkungan Hidup, yang diperbaharui pada tahun 
2005 dan tahun 2010. Sebagai tindak lanjut dari kesepakatan tahun 2005, 
pada tahun 2006 Kementerian Lingkungan Hidup mengembangkan program 
pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
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melalui program Adiwiyata. Program ini dilaksanakan di sejumlah sekolah di 
Pulau Jawa sebagai sekolah model dengan melibatkan perguruan tinggi dan 
LSM yang bergerak di bidang Pendidikan Lingkungan Hidup (Tim penyusun, 
2011: 2). 
Program Adiwiyata ini telah berjalan di beberapa sekolah di Indonesia 
guna mewujudkan generasi peduli lingkungan. Sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 Pasal 1 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata, sekolah Adiwiyata adalah sekolah 
yang peduli dan berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata adalah program 
untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Menteri 
terkait adalah menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang pendidikan. 
Menurut Ilyas Asaad (2014), pada acara sarasehan Adiwiyata Nasional 
2014 dan peringatan HCPSN (Hari Cinta Puspa dan Satwa Nasional) 2014 
pada tanggal 22 Desember 2014 di Jakarta, disebutkan bahwa sampai saat 
ini 6.400 sekolah yang telah mengikuti program Adiwiyata dan 1.161 telah 
mencapai kriteria Adiwiyata Nasional, 290 sekolah telah mencapai kriteria 
Adiwiyata Mandiri, 2 (dua) sekolah di antaranya mendapatkan Eco School 
Award di tingkat ASEAN masing-masing SD Tunjung Sekar Malang dan 
SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Pada tahun 2014, sebanyak 33 provinsi 
mengusulkan 760 sekolah Adiwiyata. Setelah dilakukan berbagai tahapan 
evaluasi dan verifikasi lapangan, ditetapkankan 498 Sekolah Adiwiyata 
Nasional 2014 dari 33 provinsi. 
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Menurut Ilyas Asaad (2014) berdasarkan data pada acara Sarasehan 
Adiwiyata Nasional 2014 dan peringatan HCPSN (Hari Cinta Puspa dan 
Satwa Nasional) 2014, ternyata sampai tahun 2014 tercatat baru ada 6.400 
sekolah se-Indonesia yang mendapatkan penghargaan sebagai sekolah 
Adiwiyata dari tiga jenjang pendidikan yakni Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Padahal jika 
dibandingkan dengan jumlah sekolah yang ada di Indonesia, berdasarkan data 
dari Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan (2009), pada tahun 2008 tercatat bahwa di Indonesia terdapat 
144.567 Sekolah Dasar (SD), 26.277 Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 
10.239 Sekolah Menengah Atas (SMA).  Jadi jumlah keseluruhan sekolah se-
Indonesia dari tiga jenjang pendidikan yaitu 181.083 sekolah yang tersebar di 
33 provinsi di Indonesia. Jadi dapat disimpulkan bahwa sekitar 174. 683 
sekolah di Indonesia atau sekitar 96% sekolah di Indonesia belum 
mendapatkan penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata dan belum 
menerapkan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di sekolah. 
Penghargaan Adiwiyata seharusnya diberikan kepada semua sekolah di 
Indonesia. Agar nantinya Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) dapat di  
selenggarakan di sekolah dan diintegrasikan ke dalam mata pelajaran. Sedini 
mungkin anak-anak mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana 
melestarikan lingkungan yang ada di sekitarnya. Hal ini karena masalah 
lingkungan semakin lama semakin parah apabila tidak ada penanganan dini 
dan penyadaran sedini mungkin. Menjaga dan melestarikan lingkungan 
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adalah tanggung jawab bersama semua manusia yang menempati suatu 
tempat atau lingkungan sekitarnya. Harapannya agar kedepan tata kelola 
lingkungan dan kelestarian lingkungan hidup semakin baik lagi. 
Pelaksanaan PLH di sekolah memiliki faktor pendukung dan faktor 
penghambat yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi sekolah masing-
masing. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mey Indana 
Zufa (2012), hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) faktor pendukung 
implementasi PLH adalah latar belakang ekonomi orang tua siswa yang 
termasuk berkecukupan, pengajaran guru di dalam kelas dan di luar kelas 
dengan ceramah, demonstrasi, praktek dan pengamatan, kebiasaan guru, 
siswa dan karyawan, dan warga sekolah yang saling mengingatkan untuk 
menjaga lingkungan sekolah; (2) faktor penghambat implementasi kebijakan 
PLH adalah masalah dana yang tidak ada nominal anggaran khusus PLH, 
buku panduan PLH yang belum tersedia, tamu dari luar sekolah yang sering 
mengabaikan peraturan dilarang merokok di area sekolah, sumber daya 
manusia yang masih kurang disebabkan adanya kebijakan pemerintah yaitu 
pergantian guru tiap tahunnya sehingga sekolah harus membekali lagi guru-
guru baru melalui workshop/seminar PLH dan workshop pengelolaan sampah 
mandiri. 
Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu Daerah yang 
memiliki citra pendidikan yang baik di Indonesia. Yogyakarta mempunyai 
sebutan sebagai “Kota Pelajar”, hal ini karena Yogyakarta memiliki kualitas 
pendidikan yang baik dan memiliki banyak instansi pendidikan yang 
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berkualitas pula. Selain itu Yogyakarta juga dipandang sebagai daerah 
percontohan pendidikan untuk daerah-daerah lainnya di Indonesia dan 
sebagai daerah pengembangan pendidikan. 
Yogyakarta terdiri dari empat Kabupaten yaitu Kabupaten Sleman, 
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaten Kulonprogo, dan 
satu Kotamadya Yogyakarta. Beberapa sekolah di empat Kabupaten dan satu 
Kotamadya ini telah mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata, 
salah satunya yaitu di Kabupaten Bantul. Salah satu sekolah di Kabupaten 
Bantul yang mendapatkan penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata yaitu 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul merupakan sekolah yang pertama kali merintis sekolah 
berbudaya lingkungan di Kabupaten Bantul dan SMA Negeri 1 Jetis 
merupakan sekolah yang pertama kali yang meraih pengahargaan sebagai 
“Sekolah Adiwiyata Mandiri” sebagai sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan di Kabupaten Bantul. Sejarah singkatnya yaitu pada tahun 2007 
SMA Negeri 1 Jetis mendapatkan penghargaan sebagai “Sekolah Sehat”, 
kemudian pada tahun 2010 SMA Negeri 1 Jetis Bantul mendapatkan 
penghargaan sebagai “Calon Sekolah Adiwiyata”, selanjutnya pada tahun 
2011 mendapatkan penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata” dan pada 
tahun 2012 SMA Negeri 1 Jetis Bantul mendapatkan penghargaan sebagai 
“Sekolah Adiwiyata Mandiri”. 
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Pada saat pra observasi peneliti memperoleh data bahwa SMA Negeri 1 
Jetis Bantul mempunyai kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) yaitu mengintegrasikan Pendidikan Lingkungan Hidup ke 
dalam mata pelajaran dan menerapkan langsung di lingkungan sekolah. SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul juga menerapkan pendidikan lingkungan hidup ke 
dalam ekstrakurikuler yang ada di sekolah yaitu ekstrakurikuler pramuka, 
pertanian, menjahit, Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), dan kewirausahaan. 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul juga memiliki 18 sekolah binaan yang ada di 
Kabupaten Bantul, pembinaan ini untuk mengimbaskan ilmu yang dimiliki 
sekolah tentang PLH. Pada penelitian ini, peneliti tertarik ingin melihat dan 
menggali lebih dalam lagi bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Semakin banyaknya permasalahan lingkungan hidup. 
2. Problem lingkungan hidup sudah semakin banyak dan sudah menjadi isu 
global. 
3. Problem lingkungan banyak disebabkan oleh manusia dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan. 
4. Minimnya pengetahuan tentang lingkungan yang dimiliki oleh 
masyarakat. 
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5. Kebijakan tentang Pendidikan Lingkugan Hidup (PLH) belum berjalan 
secara optimal. 
6. Sekitar 174. 683 sekolah di Indonesia belum mendapatkan penghargaan 
sebagai sekolah Adiwiyata dan belum menerapkan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di sekolah. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya cakupan 
dalam permasalahan, maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi 
pada pelaksanaan kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup di 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
2. Bagaimana proses kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
3. Apa saja pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul? 
4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan: 
1. Kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul. 
2. Proses kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
3. Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
khasanah ilmu, khususnya bagi Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, 
Prodi Kebijakan Pendidikan dalam memberikan gambaran 
mengenai kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengambil kebijakan pendidikan di Kabupaten Bantul. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam 
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul. 
c. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi Jurusan 
Filsafat dan Sosisologi Pendidikan Prodi Kebijakan Pendidikan akan 
kebijakan pendidikan yang ada di tataran persekolahan. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini akan menambah informasi dan wawasan peneliti 
mengenai kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian Kebijakan Sekolah  
1. Pengertian Kebijakan 
Kebijakan merefleksikan pedoman bertindak yang menguraikan 
sasaran penting dan secara luas menunjukkan bagaimana aktivitas dapat 
dikerjakan serta menunjukkan standar tingkah laku yang mengakibatkan 
orang-orang mengambil tindakan dengan cara tertentu (Alifuddin, 2012: 
102). Irianto (2011: 34) menyebutkan bahwa kebijakan merupakan segala 
perbuatan yang dikehendaki pemerintah untuk dilakukan atau tidak 
dilakukan yang dirumuskan dalam suatu kebijakan, untuk mencapai 
tujuan yang hendak dicapai melalui program-program pemerintah. 
Menurut Perserikatan Bangsa Bangsa PBB (melalui Arif Rohman, 
2012: 86), kebijakan adalah sebagai pedoman untuk bertindak. Pedoman 
tersebut bisa yang berwujud amat sederhana atau kompleks, bersifat 
umum ataupun khusus, luas ataupun sempit, kabur atau jelas, longgar atau 
terperinci, kualitatif atau kuantitatif, publik atau privat. 
Selanjutnya menurut Dunn (melalui Alifuddin, 2012: 101), secara 
etimologis istilah kebijakan atau policy berasal dari bahasa Yunani, 
Sansekerta, dan Latin. Akar kata dalam bahasa Yunani dan Sansekerta 
polis (negara kota) dan pur (kota) yang dikembangkan dalam bahasa 
Latin menjadi politia (negara) dan akhirnya dalam bahasa Inggris policy, 
yang berarti menangani masalah-masalah publik atau administrasi 
pemerintahan. 
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Irianto (2011: 56-59) menyatakan pandangan-pandangan terhadap 
tujuan kebijakan dilihat dari tiga tingkatan, yaitu: 
a. Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat 
Tujuan kebijakan dapat dilihat dari tingkatan masyarakat, dapat 
ditelusuri dari hakikat tujuan pendidikan yang universal. Pendidikan 
pada awalnya adalah suatu proses penyempurnaan harkat dan 
martabat manusia yang diupayakan secara terus-menerus. Di mana 
pun proses pendidikan terjadi, menunjukkan bahwa pendidikan 
mempunyai nilai-nilai yang dalam, karena jika kita berbicara 
pendidikan pada hakikatnya membicarakan harkat dan martabat serta 
nilai-nilai kemanusiaan. Kemudian, pada perkembangan selanjutnya, 
akibat kompleksitas dan heterogenitas jenis, sifat, dan situasi yang 
disebut sekolah selalu diidentikkan dengan pendidikan. Sehingga 
tujuan-tujuan pendidikan semakin melenceng dari tujuan semula. 
Bahkan semakin tidak terjangkau, dan sulit dicapai. 
b. Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politisi 
Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politisi, dapat ditelusuri 
dari sumbangan pendidikan terhadap perkembangan politik pada 
tingkatan sosial yang berbeda. Misalnya pada tingkatan individual, 
pendidikan membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap dan 
keterampilan kewarganegaraan yang positif untuk melatih warga 
negara yang benar dan bertanggung jawab. 
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Orang yang telah berpendidikan diharapkan lebih mengerti hak 
dan kewajibannya sehingga wawasan, sikap, dan perilakunya semakin 
demokratis. Selain itu, orang yang berpendidikan diharapkan 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara 
lebih baik dibandingkan dengan yang kurang berpendidikan.  
c. Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan ekonomi 
Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan ekonomi, dapat 
ditelusuri dari kesadaran pentingnya pendidikan sebagai investasi 
jangka panjang, dengan alasan bahwa: (1) pendidikan adalah alat 
untuk perkembangan ekonomi dan bukan sekedar pertumbuhan 
ekonomi; (2) investasi pendidikan memberikan nilai baik (rate of 
return) yang lebih tinggi daripada investasi fisik di bidang lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan adalah suatu pedoman yang didalamnya terdapat petunjuk 
untuk melakukan tindakan yang tujuan utamanya untuk menyelesaikan 
suatu masalah untuk mewujudkan kepentingan bersama. 
2. Pengertian Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil 
perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu 
tertentu (H.A.R Tilaar & Riant Nugroho, 2008: 140). 
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Arif Rohman (2012: 86) menyatakan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan keputusan berupa pedoman bertindak baik yang bersifat 
sederhana maupun kompleks, baik umum maupun khusus, baik terperinci 
maupun longgar yang dirumuskan melalui proses politik untuk suatu arah 
tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam 
menyelenggarakan pendidikan. 
Kebijakan pendidikan dipahami dalam dua makna yaitu kebijakan 
pendidikan sebagai kebijakan publik, dan kebijakan pendidikan sebagai 
bagian dari kebijakan publik atau dalam kebijakan publik. Pemahaman 
kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik dapat digali dari ciri-ciri 
kebijakan publik. Tilaar & Riant Nugroho (2009: 264-265) mengatakan 
adapun ciri kebijakan sebagai kebijakan publik di antaranya adalah: 
a. Kebijakan tersebut dibuat oleh negara/lembaga yang berkaitan dengan 
eksekutif, legislatif, dan yudikatif. 
b. Kebijakan ditujukan untuk mengatur kehidupan bersama (kehidupan 
publik). 
c. Mengatur masalah bersama. 
d. Memberi manfaat bagi masyarakat, dan untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Kebijakan pendidikan merupakan penjabaran visi-misi pendidikan 
yang dirumuskan dari pertimbangan pakar dengan menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat. Sehingga dalam komponen kebijakan pendidikan 
mengandung tujuan (goal), rencana (plans), program (programme), 
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keputusan (decision), serta dampak (effects) suatu kebijakan (Arif 
Rohman, 2009: 119). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kebijakan pendidikan adalah suatu keputusan yang telah dibuat, 
didalamnya memuat tujuan dan rencana untuk bertindak yang tujuan 
utamanya untuk memecahkan suatu masalah guna mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
3. Pengertian Sekolah 
Pendidikan di sekolah merupakan bagian dari pendidikan dalam 
keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan dalam 
keluarga. Selain itu, kehidupan di sekolah juga sebagai jembatan bagi 
anak yang menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan 
dalam masyarakat nantinya (Hasbullah, 2012: 46). 
Isjoni (2006: 91) menyatakan bahwa sekolah merupakan tempat 
untuk menuntut ilmu pengetahuan dan wadah untuk mengembangkan 
keterampilan dan institusi dalam proses perubahan sikap dan perilaku 
para peserta didik. Sekolah juga merupakan lembaga pembudayaan 
menuju manusia berbudaya, berkarya dan karsa, sehingga out put 
lembaga sekolah adalah SDM yang berkualitas, dengan keimanan dan 
ketakwaan terhadap Allah SWT. 
Hasbullah (2012: 46) mengatakan ada beberapa karakteristik proses 
pendidikan yang berlangsung di sekolah, yaitu: 
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a. Pendidikan diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang 
yang memiliki hubungan hierarkis. 
b. Usia anak didik di suatu jenjang pendidikan relatif homogen. 
c. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan 
yang harus diselesaikan. 
d. Materi atau isi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum. 
e. Adanya penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban 
terhadap kebutuhan di masa yang akan datang. 
Suwarno (melalui Hasbullah, 2012: 50-51) mengatakan sekolah 
memiliki beberapa fungsi, fungsi sekolah tersebut yaitu: 
a. Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan, 
yakni menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan 
kecerdasan. Fungsi sekolah dalam pendidikan intelektual dapat 
disamakan dengan fungsi keluarga dalam pendidikan moral. 
b. Sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga sosial yang 
spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 
c. Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dalam masyarakat menjadi 
lebih efisiensi. Hal ini dikarenakan, apabila tidak ada sekolah maka 
pekerjaan mendidik hanya dipikul oleh keluarga, padahal orang tua 
sudah sibuk dengan pekerjaannya masing-masing dan pekerjaan 
mendidik anak ini tidak akan efisien. 
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d. Sekolah mempunyai peranan yang penting di dalam proses sosialisasi, 
yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi makhluk 
sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik di masyarakat. 
e. Konservasi dan transmisi kultural, yakni sekolah berfungsi untuk 
memelihara warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dengan 
jalan menyampaikan warisan kebudayaan (transmisi kultural) kepada 
generasi muda dalam hal ini adalah anak didik. 
f. Transisi dari rumah ke masyarakat, yakni ketika anak berada di dalam 
lingkungan keluarga, anak sangat menggantungkan diri pada orang 
tua. Ketika mulai memasuki sekolah, ia mendapat kesempatan untuk 
melatih berdiri sendiri dan tanggung jawab sebagai persiapan sebelum 
ke masyarakat. 
Hasbullah (2012: 54-55) mengatakan bahwa sekolah merupakan 
lembaga formal yang memberikan beberapa sumbangan bagi pendidikan 
anak, antara lain yaitu: 
a. Sekolah melaksanakan tugas mendidik maupun mengajar anak, serta 
memperbaiki, memperluas tingkah laku si anak didik yang dibawa 
dari keluarga. 
b. Sekolah mendidik maupun mengajar anak didik menjadi pribadi 
dewasa susila, sekaligus warga negara dewasa susila. 
c. Sekolah mendidik maupun mengajar anak didik menerima dan 
memiliki kebudayaan bangsa. 
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d. Lewat bidang pengajaran, sekolah membantu anak didik 
mengembangkan kemampuan intelektual dan keterampilan kerja, 
sehingga anak didik memiliki keahlian untuk bekerja dan ikut 
membangun bangsa dan negara. 
4. Pengertian Implementasi Kebijakan Sekolah 
Suatu kebijakan pendidikan dapat dilihat seperti apa dampak dan 
pengaruh yang ditimbulkannya dengan adanya kebijakan tersebut yaitu 
dengan melihat implementasi di lapangan. Implementasi inilah yang akan 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana suatu kebijakan tersebut 
dapat merealisasikan pada tujuan pendidikan yang akan dicapai. Lester & 
Stewart (melalui Alifuddin, 2012: 124) mengatakan implementasi 
merupakan proses sekaligus suatu hasil (outcome). Keberhasilan suatu 
implementasi kebijakan dapat diukur atau dilihat dari proses dan 
pencapaian tujuan hasil akhir (outcome), yaitu tercapai atau tidaknya 
tujuan-tujuan yang ingin diraih. 
Sedangkan menurut Charles O. Jones (melalui Arif Rohman, 2012: 
106), implementasi adalah suatu aktifitas yang dimaksudkan untuk 
mengoperasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktifitas dalam 
mengoperasikan program tersebut adalah: (1) Pengorganisasian, 
pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit serta metode 
untuk menjalankan program agar bisa berjalan; (2) Interpretasi, yaitu 
aktifitas menafsirkan agar program menjadi rencana dan pengarahan yang 
tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan; (3) Aplikasi,  berhubungan 
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dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pembayaran, atau lainnya 
yang disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan program. 
Van Meter & Van Horn (melalui Alifuddin, 2012: 125), 
mendefinisikan implementasi kebijakan sebagai tindakan-tindakan yang 
dilakukan baik oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau 
kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 
tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
kebijakan. Selanjutnya didalam kamus besar Webster (melalui Arif 
Rohman, 2012: 105), implementasi diartikan sebagai to provide the means 
for carrying out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); to 
give practical effect to (menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu), 
sehingga pengertian di atas mengandung arti bahwa implementasi 
kebijakan dapat dilihat sebagai proses menjalankan keputusan kebijakan. 
Van Meter dan Van Horn (melalui Arif Rohman, 2012: 108) 
mengawali gagasan teorinya tentang implementasi dengan menyampaikan 
enam variabel. Keenam variabel tersebut meliputi: (1) standar dan tujuan 
kebijakan; (2) sumberdaya; (3) komunikasi; (4) interorganisasi dan 
aktivitas pengukuhan; (5) karakteristik agen pelaksana; (6) kondisi sosial, 
ekonomi dan politik, serta karakter pelaksana. Irianto (2011: 41) 
mengatakan tolak ukur keberhasilan suatu kebijakan adalah pada tahap 
implementasi. Implementasi kebijakan lebih bersifat kegiatan praktis, 
termasuk di dalamnya mengeksekusi dan mengarahkan, dengan demikian 
implementasi dapat disebut sebagai rangkaian kegiatan tindak lanjut 
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setelah sebuah kebijakan ditetapkan, baik yang terdiri atas pengambilan 
keputusan, langkah-langkah yang strategis, maupun operasional yang 
ditempuh guna mewujudkan suatu program atau kebijakan menjadi 
kenyataan, guna mencapai sasaran dari kebijakan yang telah ditetapkan 
tersebut. Tingkat keberhasilan proses ini akan dipengaruhi berbagai unsur, 
baik yang bersifat fisik, sosial, maupun budaya. 
Solichin (melalui Arif Rohman, 2012: 110-115) mengatakan ada 
empat pendekatan dalam implementasi kebijakan pendidikan. Pendekatan 
dalam proses implementasi kebijakan umumnya dan kebijakan pendidikan 
khususnya sebagaimana diungkapkan, yaitu: 
a. Pendekatan Sruktural (Structural Approach) 
Pendekatan ini bersifat top-down, memandang bahwa kebijakan 
pendidikan harus dirancang, diimplementasikan, dikendalikan, dan 
dievaluasi secara struktural. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
komando dan pengawasan menurut tahapan dalam struktur masing-
masing organisasi. Strukturnya bersifat hirarkhis-organis, namun 
pendekatan ini memiliki titik kelemahan yaitu pada proses 
pelaksanaan implementasi kebijakan pendidikan menjadi kaku, terlalu 
birokratis, dan kurang efisien. 
b. Pendekatan Prosedural dan Manjerial (Procedural and Managerial 
Approach) 
Pendekatan ini tidak mementingkan penataan struktur-struktur 
birokrasi pelaksana yang cocok bagi implementasi program, 
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melainkan dengan upaya mengembangkan proses-proses dan 
prosedur-prosedur yang relevan, termasuk prosedur-prosedur 
manajerial beserta teknik-teknik manajemen yang tepat. 
c. Pendekatan Perilaku (Behaviorial Approach) 
Pedekatan perilaku meletakkan dasar semua orientasi dari 
kegiatan implementasi kebijakan pada perilaku manusia sebagai 
pelaksana, bukan pada organisasinya. Pendekatan ini berasumsi 
bahwa upaya implementasi kebijakan yang baik adalah bila perilaku 
manusia beserta segala sikapnya juga harus dipertimbangkan dan 
dipengaruhi agar proses implementasi kebijakan tersebut dapat 
berlangsung baik. 
d. Pendekatan Politik (Political Approach) 
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau 
kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat proses 
implementasi kebijakan. Pendekatan politik selalu 
mempertimbangkan atas pemantauan kelompok pengikut dan 
kelompok penentang beserta dinamikanya. Pendekatan politik dalam 
proses implementasi kebijakan, memungkinkan digunakannya 
paksaan dari kelompok dominan. Proses implementasi kebijakan tidak 
bisa hanya dilakukan dengan komunikasi interpersonal. 
Irianto (2011: 51) berpendapat faktor-faktor yang menyebabkan 
keberhasilan atau kegagalan dari implementasi kebijakan disebabkan oleh 
faktor komunikasi, sumber daya, sikap, dan struktur organisasi. Faktor 
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komunikasi berkenaan dengan pemahaman aparat pelaksana dalam 
memahami maksud dan tujuan serta mekanisme dalam pelaksanaan 
kegiatan. Oleh karena rumusan kebijakan sebagai (message), maka jalur 
komunikasi (channel) senantiasa dijelaskan dengan gamblang. Faktor 
sumber daya berkenaan dengan kompetensi profesional aparat pelaksana 
dan daya dukung sarana dan prasarana yang memadai. Faktor disposisi 
atau sikap berkenaan dengan tekad dan semangat para aparat baik para 
pembuat kebijakan maupun pelaksana kebijakan dalam melaksanakan 
kebijakan. Faktor struktur birokrasi berkaitan dengan standard operating 
procedures (SOP) yang menjamin koordinasi setiap unsur yang terkait 
dalam melaksanaakn kebijakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi kebijakan sekolah adalah suatu kegiatan atau 
tindakan yang dilakukan guna merealisasikan suatu kebijakan yang telah 
dibuat oleh sekolah. Tindakan ini bertujuan untuk mencapai tujuan 
bersama yang telah direncanakan.  
B. Pendidikan Lingkungan Hidup 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu 
masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan 
hidup dan kehidupan generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, 
bangsa dan negara, secara berguna (berkaitan dengan kemampuan 
spiritual) dan bermakna (berkaitan dengan kemampuan kognitif dan 
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psikomotorik) serta mampu mengantisipasi hari depan mereka yang 
senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, 
bangsa, negara dan hubungan internasionalnya (Rukiyati, 2008: 2). 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
sacara aktif mengambangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
John S. Brubacher (melalui Dwi Siswoyo, 54: 2011) menyatakan 
bahwa pendidikan adalah proses di mana potensi-potensi, kemampuan-
kemampuan, kapasitas-kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 
kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, dengan alat (media) yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan 
oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam 
mencapai tujuan–tujuan yang ditetapkan. 
Sedangkan menurut Hasbullah (2012: 1), dalam arti sederhana 
pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. 
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Ki Hadjar Dewantara (melalui Hasbullah, 2012: 4) menyatakan 
bahwa pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 
Adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat 
yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai 
anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tingginya. 
Pendidikan adalah usaha membantu peserta didik dengan penuh 
kesadaran, baik dengan alat atau tidak dalam mengembangkan diri untuk 
meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai individu, anggota 
masyarakat dan makhluk Tuhan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa pendidikan adalah semua upaya untuk membuat peserta didik mau 
dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan bakat, 
pribadi, dan potensi-potensi lainnya ke arah yang positif seoptimal 
mungkin (Syafaruddin, 2012: 13). 
Carter V. Good (melalui Dwi Siswoyo, 54: 2011) mengatakan 
pendidikan diartikan sebagai (1) keseluruhan proses dimana seseorang 
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk tingkah laku 
lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat dimana dia hidup; (2) 
proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang 
terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dan sekolah), sehingga dia 
dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individu yang optimal. 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk memberikan 
suatu pengetahuan guna mencapai kedewasaan, melalui proses-proses 
yang telah terencana didalamnya. Tujuannya untuk mengembangkan 
potensi diri yang ada di dalam diri individu.  
2. Tujuan Pendidikan 
Pengalaman akan ruang dan waktu adalah pendidikan yang baik 
bagi semua orang. Bentuk kegiatan adalah apa pun yang terentang mulai 
dari bentuk-bentuk yang misterius atau tidak disengaja hingga kegiatan-
kegiatan yang terprogram. Jadi pendidikan berlangsung dalam beraneka 
ragam bentuk, pola dan lembaga. Pendidikan dapat terjadi sembarang, 
kapan dan dimana pun dalam hidup. Tujuan pendidikan terkandung 
dalam setiap pengalaman belajar dari alam dan lingkungan. Tujuan 
pendidikan adalah pertumbuhan diri. Bersama-sama dengan tujuan hidup 
manusia (Nurani Soyomukti, 2013: 30). 
Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai 
macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi banyak hal yang 
dibicarakan ketika kita membicarakan pendidikan. Aspek-aspek yang 
biasanya paling dipertimbangkan antara lain: (a) penyadaran, (b) 
pencerahan, (c) pemberdayaan, dan (d) perubahan perilaku (Nurani 
Soyomukti, 2013: 27). 
Ivan Illich (melalui Nurani Soyomukti, 2013: 32) berpendapat suatu 
sistem pendidikan yang baik harus mempunyai tiga tujuan, yaitu: (a) 
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memberikan kesempatan pada semua orang agar bebas dan mudah 
memperoleh sumber belajar pada setiap saat, (b) memungkinkan semua 
orang yang ingin memberikan pengetahuan mereka kepada orang lain 
dapat dapat dengan mudah melakukannya, demikian pula bagi yang ingin 
mendapatkannya, (c) menjamin tersedianya masukan umum yang 
berkenaan dengan pendidikan. 
Tujuan pendidikan adalah agar generasi kita mampu mengenali, 
mempelajari kenyataan ini, dan mampu mengubahnya. Tanpa 
pengetahuan obyektif, berarti akan terjadi manipulasi terhadap realitas. 
Tanpa itu, yang akan lahir adalah generasi cuek, pesimis, malas dan 
mengikuti maknanya sendiri (Nurani Soyomukti, 2013: 465). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pendidikan adalah memberikan kesempatan kepada 
individu untuk memperoleh pengetahuan agar bisa mengembangkan 
potensi dirinya.  
3. Pengertian Lingkungan Hidup 
Odum (melalui Muhsinatun, dkk, 2002: 51) mengatakan lingkungan 
hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
serta makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu lingkungan sekaligus 
merupakan sumber daya. 
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Anies (2006) mengatakan lingkungan adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya 
manusia dengan makhluk hidup lain. Ruang, merupakan sesuatu tempat 
berbagai komponen lingkungan hidup memenpati dan melakukan proses, 
sehingga antara ruang dan komponen lingkungan merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Lingkungan hidup merupakan ekologi 
terapan, dengan tujuan agar manusia dapat menerapkan prinsip dan 
konsep pokok ekologi dalam lingkungan hidup. Manusia merupakan 
makhluk yang paling dominan terhadap ekosistem di bumi. 
Penggunaan istilah lingkungan sering kali digunakan secara 
bergantian dengan istilah lingkungan hidup. Kedua istilah tersebut 
meskipun secara harfiah dapat dibedakan, tetapi pada umumnya 
digunakan dengan makna yang sama, yaitu lingkungan dalam pengertian 
yang luas, yang meliputi lingkungan fisik, kimia, maupun biologi 
(lingkungan hidup manusia, lingkungan hidup hewan dan lingkungan 
hidup tumbuhan). Lingkungan hidup juga memiliki makna yang berbeda 
dengan ekologi, ekosistem, dan daya dukung lingkungan (Muhammad 
Akib, 2014: 1). 
Munadjat Danusaputro (melalui Muhammad Akib, 2014: 1) 
mengatakan lingkungan atau lingkungan hidup adalah semua benda dan 
daya serta kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah-
perbuatannya yang terdapat dalam ruang di mana manusia berada dan 
mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan 
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jasad-jasad hidup lainnya. Sedangkan menurut Muhsinatun, dkk, (2002: 
51) lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang berada di sekitar kita, 
yang memberi tempat dan bahan-bahan untuk kehidupan. Segala sesuatu 
itu disebut komponen lingkungan, ada yang bersifat abiotik, ada pula 
yang bersifat biotik termasuk manusia dengan segala perilakunya. 
Arianto (1988: 22) mengatakan di dalam lingkungan hidup manusia, 
secara garis besar terdapat tiga macam lingkungan yaitu: (1) lingkungan 
fisik, (2) lingkungan hayati, dan (3) lingkungan sosial. Lingkungan fisik 
terdiri dari berbagai benda, zat dan keadaan, tanah, air dan udara dengan 
seluruh kekayaaan alam fisik yang ada di atas dan di dalamnya. 
Lingkungan hayati meliputi segala makhluk hidup dari yang paling kecil 
(mikroorganisme) sampai yang besar-besar, baik yang berupa hewan 
maupun tumbuh-tumbuhan. Sedangkan lingkungan sosial adalah 
kehidupan manusia dan interaksinya dengan sesamanya. 
Otto Soemarwoto (melalui Muhammad Akib, 2014: 1-2), 
lingkungan hidup diartikan sebagai ruang yang ditempati suatu makhluk 
bersama dengan benda hidup dan tak hidup di dalamnya. Manusia 
bersama tumbuhan, hewan dan jasad renik menempati suatu ruang 
tertentu. Kecuali makhluk hidup, dalam ruang itu terdapat juga benda tak 
hidup, seperti udara yang terdiri atas bermacam gas, air dalam bentuk 
uap, cair dan padat, tanah dan batu. Ruang yang ditempati benda hidup 
bersama benda tak hidup inilah dinamakan lingkungan hidup. 
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Menurut UU No. 32 Tahun 2009 pasal 1, lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 
termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 
kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk 
hidup lain. Arianto (1988: 109) mengatakan lingkungan hidup manusia 
terdiri dari unsur-unsur biotik dan abiotik. Komponen abiotik (non hayati) 
merupakan bagian-bagian yang tidak hidup dan biotik (hayati) yang 
merupakan seluruh makhluk hidup. Interaksi antara manusia dengan 
lingkungan hidupnya hanya ditentukan oleh jenis dan jumlah benda hidup 
dan benda mati serta lingkungan alam, melainkan juga oleh kondisi dan 
sifat benda biotik dan abiotik itu. 
Pada UU No. 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 2, menyebutkan bahwa 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis 
dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 
dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, 
pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. Emil Salim (1993: 
213) mengatakan lingkungan hidup tidak hanya terancam oleh 
pencemaran lingkungan, tetapi juga oleh kegiatan yang merusak 
keanekaragaman (diversifikasi) isi lingkungan, sehingga mengganggu 
stabilitas ekosistem. Keanekaragaman ekosistem ditentukan oleh 
tumbuhnya bermacam-macam jenis flora dan fauna. Tumbuh- tumbuhan 
bervariasi dari jenis cendawan sampai ke pohon beringin raksasa, dan 
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binatang bervariasi dari cacing di tanah sampai ke gajah di hutan atau 
ikan paus di lautan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 
daya, kehidupan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya. 
4. Pendidikan Lingkungan Hidup 
Pendidikan lingkungan hidup (PLH) merupakan upaya mengubah 
perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan kesadaran mayarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan 
isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat menggerakkan 
masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan 
keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang 
akan datang. Pendidikan lingkungan hidup mempelajari permasalahan 
lingkungan khususnya masalah dan pengelolaan pencemaran, kerusakan 
lingkungan serta sumber daya dan konservasinya (Tim MKU PLH 
UNNES, 2010: 2). 
Sosialisasi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
(PKLH) melalui jalur pendidikan sekolah diharapkan dapat dilaksanakan 
secara baik dengan memanfaatkan semua jenjang dan jenis pendidikan, 
dengan maksud agar dapat memanfaatkan setiap kesempatan untuk 
membina pengetahuan dan kesadaran tentang kependudukan dan 
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lingkungan hidup. Di tingkat sekolah dasar dan menengah PKLH 
disampaikan dengan pendekatan integratif (Muhsinatun, dkk, 2002: 128). 
Apalagi jika diperhatikan di Perancis pendidikan berbasis 
lingkungan (ekopedagogi) ini telah dikembangkan sejak awal tahun 60-
an. Ekopedagogi yaitu (Tim MKU PLH UNNES, 2010: 3): 
a. Alam jangan dipandang sebagai lingkungan hidup (environment) 
semata tetapi sebagai ruang pemberi dan pemakna kehidupan 
(lebenstraum). 
b. Pendidikan yang dapat mengubah paradigma ilmu dan bersifat 
mekanistik, reduksionis, parsial dan bebas nilai menjadi ekologis, 
holistik dan terikat nilai sehingga dapat tumbuh kearifan (wisdom), 
misalnya dengan: membangun watak dan menghargai hak hidup 
mahluk hidup lainnya. 
c. Pendidikan lebih menekankan pendekatan biosentrisme dan 
ekosentrisme, bukan lagi antroposentrisme. 
d. Pendidikan untuk mengenali alam, sehingga tumbuh rasa cinta/respek 
terhadap alam beserta isinya. 
Daryanto (2014) mengatakan pelaksanaan Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) membutuhkan suatu strategi guna mendukung kelancaran 
dalam pengimplementasiannya. Ada beberapa strategi yang bisa 
dilakukan, strategi pelaksanaan ini meliputi: 
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a. Meningkatkan kapasitas kelembagaan Pendidikan Lingkungan Hidup 
sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan dalam 
pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup yang ditujukan untuk: 
1) Mendorong pembentukan, penguatan, dan pengembangan 
kapasitas kelembagaan PLH. 
2) Mendorong tersusunnya kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
di tingkat Pusat dan Daerah. 
3) Memperkuat koordinasi dan jaringan kerja sama pelaku 
Pendidikan Lingkungan Hidup. 
4) Membangun komitmen bersama untuk PLH (termasuk komitmen 
pendanaan). 
5) Mendorong terbentuknya sistem monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup. 
b. Meningkatkan kualitas dan kemampuan (kompetensi) SDM PLH, 
baik pelaku maupun kelompok sasaran Pendidikan Lingkungan Hidup 
sedini mungkin melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif. 
Mengembangkan kualitas SDM masyarakat, yang meliputi guru, 
murid sekolah, aparatur pemerintah, para ulama serta seluruh lapisan 
masyarakat sedini mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruh 
harus dilakukan melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif. Upaya 
ini harus dilakukan oleh seluruh komponen bangsa sehingga generasi 
muda, subjek dan objek pendidikan lingkungan dapat berkembang 
secara optimal. Selain itu, peningkatan kemampuan SDM di bidang 
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lingkungan hidup dalam profesionalitas (kompetensi) tenaga 
pendidik, dan peningkatan kuaiitas masyarakat dan peningkatan 
kuaiitas SDM pada tingkat pengambil keputusan (birokrat) menjadi 
hal yang penting dilakukan juga dalam rangka pengembangan 
kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup. 
c. Mengoptimalkan sarana dan prasarana Pendidikan Lingkungan Hidup 
yang dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efisien 
dan efektif. Dengan mengoptimalkan sarana dan prasarana 
Pendidikan Lingkungan Hidup dapat mendukung terciptanya tempat 
yang menyenangkan untuk belajar, berprestasi, berkreasi dan 
berkomunikasi. Optimalisasi sarana dan prasarana ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan perpustakaan, laboratorium, alat peraga, alam 
sekitar dan sarana lainnya sebagai sumber pengetahuan. 
d. Meningkatkan dan memanfaatkan anggaran Pendidikan Lingkungan 
Hidup dan mendorong partisipasi publik serta meningkatkan kerja 
sama regional, internasional untuk penggalangan pendanaan PLH. 
Meningkatkan pendanaan Pendidikan Lingkungan Hidup yang 
memadai khususnya pada instansi yang melaksanakan Pendidikan 
Lingkungan Hidup diharapkan dapat memacu perluasan dan 
pemerataan kesempatan pendidikan khususnya Pendidikan 
Lingkungan Hidup bagi seluruh rakyat Indonesia dalam menuju 
terciptanya manusia Indonesia yang berkualitas. Saat ini anggaran 
pendidikan khususnya pendidikan lingkungan masih sangat minim, 
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walaupun didalam Amendemen UUD 1945, anggaran pendidikan 
telah ditetapkan minimum sebesar 20% dari seluruh APBN. 
Disamping itu, sumber pendanaan Pendidikan Lingkungan Hidup 
dapat digalang dari masyarakat, baik lokal, regional maupun 
internasional. 
e. Menyiapkan dan menyediakan materi Pendidikan Lingkungan Hidup 
yang berbasis kearifan tradisional dan isu lokal, modern serta global 
sesuai dengan kelompok sasaran PLH serta mengintegrasikan materi 
Pendidikan Lingkungan Hidup ke dalam kurikulum lembaga 
pendidikan formal. Penyusunan materi PLH harus mengacu pada 
tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup dengan memperhatikan tahap 
perkembangan dan kebutuhan yang ada saat ini. Untuk itu materi 
Pendidikan Lingkungan Hidup yang berbasis kearifan tradisional dan 
isu lokal, modern serta global harus disesuaikan dengan kelompok 
sasaran PLH. 
f. Meningkatkan informasi yang berkualitas dan mudah diakses dengan 
mendorong pemanfaatan teknologi. Dalam meningkatkan informasi 
yang berkualitas, pemanfaatan teknologi perlu terus diupayakan 
sehingga pengembangan pendidikan lingkungan dapat berhasil guna 
dan berdaya guna serta sekaligus dapat memberikan akses kepada 
masyarakat terhadap informasi tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup. 
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g. Mendorong ketersediaan ruang partisipasi bagi masyarakat dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan Pendidikan 
Lingkungan Hidup. Peningkatan peran serta masyarakat di bidang 
Pendidikan Lingkungan Hidup meliputi peran serta perseorangan, 
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan organisasi 
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
pelayanan pendidikan (pasal 54, UU No. 20 Tahun 2003) perlu terus 
digalakkan. Selain itu, penyediaan ruang bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi akan menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan 
Pendidikan Lingkungan Hidup. 
h. Mengembangkan metode pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup 
yang berbasis kompetensi dan partisipatif. Metode pelaksanaan 
pendidikan lingkungan adalah hal yang sangat penting dan sangat 
berperan dalam menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas. 
Pengembangan metode pelaksanaan dalam Pendidikan Lingkungan 
Hidup ditujukan pada pengembangan berbagai metode penyampaian 
Pendidikan Lingkungan Hidup (antara lain melalui Joyful Learning 
Process) pada setiap jenjang pendidikan dan pengembangan berbagai 
metode partisipatif tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. 
Secara global ada 5 tujuan pendidikan lingkungan yang disepakati 
usai pertemuan di Tbilisi 1977 oleh dunia internasional, mengemukakan 
kelima tujuan yaitu sebagai berikut (Tim MKU PLH UNNES, 2010: 5-6): 
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a. Bidang pengetahuan: membantu individu, kelompok dan masyarakat 
untuk mendapatkan berbagai pengalaman dan mendapat pengetahuan 
tentang apa yang diperlukan untuk menciptakan dan menjaga 
lingkungan yang berkelanjutan. 
b. Bidang kesadaran: membantu kelompok sosial dan individu untuk 
mendapatkan kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan secara 
keseluruhan beserta isu-isu yang menyertainya, pertanyaan, dan 
permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan dan 
pembangunan. 
c. Bidang perilaku: membantu individu, kelompok dan masyarakat 
untuk memperoleh serangkaian nilai perasaan peduli terhadap 
lingkungan dan motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam perbaikan 
dan perlindungan lingkungan. 
d. Bidang keterampilan: membantu individu, kelompok dan masyarakat 
untuk mendapatkan keterampilan untuk megidentifikasi, 
mengantisipasi, mencegah, dan memecahkan permasalahan 
lingkungan. 
e. Bidang partisipasi: memberikan kesempatan dan motivasi terhadap 
individu, kelompok dan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam 
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan. 
Sriyandi (2010) mengatakan bahwa kebijakan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) dibuat berdasarkan aturan yang ada. Peraturan 
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yang melandasi adanya kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
yaitu: 
a. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
b. UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. 
c. UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah. 
d. UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional. 
e. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
f. Keputusan Bersama Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup dan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1991 
dan Nomor 38 Tahun 1991; tentang Peningkatan Pemasyarakatan 
Kependudukan dan Lingkungan Hidup Melalui Jalur Agama. 
g. Piagam Kerja Sama Menteri Negara Lingkungan Hidup/Kepala 
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan dengan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 05/MENLH/8/1998 dan Nomor 119/1922/SJ tentang 
Kegiatan Akademik dan Non Akademik di Bidang Lingkungan 
Hidup. 
h. Memorandum Bersama antara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 0142/U/1996 dan Nomor KEP:89/MENLH/5/1996 tentang 
Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup. 
i. Naskah Kerja Sama antara Pusat Pengembangan Penataran Guru 
Teknologi Malang sebagai Pusat Pengembangan Pendidikan 
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Lingkungan Hidup Nasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan dan 
Direktorat Pengembangan Kelembagaan/Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor 
218/C19/TT/1996 dan Nomor B-1648/I/06/96 tentang Pengembangan 
Pendidikan Lingkungan Hidup pada Sekolah Menengah Kejuruan. 
j. Komitmen-komitmen Internasional yang berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan hidup. 
Pendidikan lingkungan hidup diperlukan untuk dapat mengelola 
secara bijaksana sumber daya kita dan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab terhadap kepentingan generasi yang akan datang diperlukan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan atau perilaku yang membuat 
sumber daya kita tetap dapat dimanfaatkan secara lestari atau dapat 
dimanfaatkan secara berkelanjutan (Tim MKU PLH UNNES, 2010: 5). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
tentang lingkungan agar individu bisa melestarikan lingkungannya. 
5. Adiwiyata 
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang 
baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan 
berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita‐cita 
pembangunan berkelanjutan. Tujuan program Adiwiyata adalah 
mewujudkan warga sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya 
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perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola 
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Deputi 
KLH, 2011: 3). 
Pelaksanaan program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip dasar 
berikut ini (Deputi KLH, 2011: 3): 
a. Partisipatif: komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah 
yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi sesuai tanggungjawab dan peran. 
b. Berkelanjutan: seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan 
terus menerus secara komprehensif. 
Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata, maka ditetapkan 4 
(empat) komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam 
mencapai sekolah Adiwiyata. Keempat komponen tersebut adalah 
(Deputi KLH, 2011: 3): 
a. Kebijakan berwawasan lingkungan. 
b. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan. 
c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. 
d. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. 
Ada beberapa tujuan dari pemberian penghargaan Adiwiyata ini 
antara lain yaitu (Tim penyusun, 2011: 24): 
a. Sebagai wujud apresiasi atas usaha yang telah dilakukan sekolah 
dalam upaya melaksanakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
dalam proses pembelajaran. 
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b. Sebagai tanda bahwa suatu sekolah telah melaksanakan 4 (empat) 
komponen sekolah adiwiyata. 
c. Sebagai dasar untuk pelaksanaan pembinaan program adiwiyata yang 
harus dilaksanakan oleh pihak kabupaten/kota, provinsi, dan pusat. 
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengen penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Khairi Bintani. Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun 2012 dengan judul “Peranan Warga Sekolah dalam 
Menyukseskan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan (Sekolah 
Adiwiyata) di SMP Negeri 2 Ciamis”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peranan warga SMP Negeri 2 Ciamis dalam menyukseskan 
program Adiwiyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan kepala 
sekolah yaitu sebagai pencetus ide utama, pembuat kebijakan yang pro 
lingkungan, menumbuhkan rasa percaya dan menjadi teladan bagi seluruh 
warga sekolah. Peranan komite sekolah yaitu memberikan kontribusi 
berupa pemikiran, dana maupun sumbangan. Tim Adiwiyata berperan 
sebagai pionir dan inovator serta mengkonsolidasi dan mengkoordinasi 
pelaksanaan program Adiwiyata. Peranan guru mata pelajaran dan guru 
PLH yaitu sebagai penanggung jawab utama dalam penyampaian nilai-
nilai, keterampilan dan pengetahuan lingkungan hidup. Peranan guru 
bimbingan dan konseling yaitu mengubah dan memelihara perilaku siswa 
ke arah perilaku yang peduli dan berbudaya lingkungan melalui 
penegakkan aturan. Peranan wali kelas yaitu mendorong siswa untuk 
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melakukan kegiatan-kegiatan yang mencerminkan peduli dan berbudaya 
lingkungan baik secara individu maupun kelompok. Peranan pembantu 
pelaksana yaitu sebagai pionir dalam pengelolaan sarana dan prasarana. 
Peranan tenaga pendukung lainnya yaitu sebagai pendukung keberhasilan 
administrasi dan pelaksana program Adiwiyata. Peranan siswa yaitu 
sebagai subjek didik, berkewajiban untuk melaksanakan peraturan atau 
kebijakan yang telah ditentukan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mey Indana Zufa. Skripsi Universitas 
Negeri Yogyakarta Tahun 2012 dengan judul “Implementasi Kebijakan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SD Ungaran 1 Yogyakarta”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan PLH 
dari aspek pengorganisasian, interpretasi, aplikasi serta faktor pendukung 
dan faktor penghambat implentasi kebijakan PLH SD Ungaran 1 
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bentuk implementasi 
kebijakan PLH yaitu dilihat dari; (1) Aspek pengorganisasian, pelaksana 
dari pembelajaran dan kegiatan PLH terstruktur dan sesuai dengan tugas 
masing-masing; (Aspek interpretasi, dalam hal respon sekolah, guru dan 
siswa antusias dan partisipatif, dalam hal interaksi guru dengan siswa 
menggunakan pendekatan personal dan kelompok, dalam hal keefektifan 
waktu PLH, sudah efektif; (3) Aspek aplikasi, pengintegrasian materi 
PLH pada mata pelajaran yang relevan, namun masih belum adanya buku 
panduan PLH, penggunaan barang bekas pada mata pelajaran seni, 
demonstrasi untuk memberi contoh langsung pada siswa, program rutin 
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semutlis, pengelolaan sampah, tamanisasi dan pembibitan tanaman, 
wakaf tanaman, dan keanekaragaman hayati; (4) faktor pendukung 
implementasi PLH adalah latar belakang ekonomi orang tua siswa yang 
termasuk berkecukupan, pengajaran guru di dalam kelas dan di luar kelas 
dengan ceramah, demonstrasi, praktek dan pengamatan, kebiasaan guru, 
siswa dan karyawan dan warga sekolah yang saling mengingatkan untuk 
menjaga lingkungan sekolah; (5) Faktor penghambat implementasi 
kebijakan PLH adalah masalah dana yang tidak ada nominal anggaran 
khusus PLH, buku panduan PLH yang belum tersedia, tamu dari luar 
sekolah yang sering mengabaikan peraturan dilarang merokok di area 
sekolah, sumber daya manusia yang masih kurang disebabkan adanya 
kebijakan pemerintah yaitu pergantian guru tiap tahunnya sehingga 
sekolah harus membekali lagi guru-guru baru melalui workshop/seminar 
PLH dan workshop pengelolaan sampah mandiri. 
3. Penelitan yang dilakukan oleh Ellen Landriany, guru SMA Negeri 10 
Malang (2013). Penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan 
Adiwiyata dalam Upaya Mewujudkan Pendidikan Lingkungan Hidup di 
SMA Kota Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi kebijakan, mendeskripsikan faktor pendukung, 
mendeskripsikan faktor penghambat, dan memberikan deskripsi dalam 
mengatasi hambatan program adiwiyata pada Sekolah Menengah Atas 
Negeri 8 dan 10 di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kebijakan lingkungan hidup di sekolah sudah dituangkan dalam surat 
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keputusan dan terintegrasi dalam masing-masing mata pelajaran. 
Kemudian mensosialisasikan beberapa kegiatan utama dengan 
pendekatan pada siswa guna mendapatkan dukungan yang sempurna 
sehingga menciptakan kesepakatan yang mutlak bahwa sekolah tersebut 
benar-benar sekolah berwawasan lingkungan. Selanjutnya masih dijumpai 
berbagai situasi permasalahan yang menghambat pelaksanaan adiwiyata, 
seperti satuan tugas yang tidak tepat waktu serta ada sekelompok siswa 
yang masih belum sadar dalam memahami konsep sekolah berwawasan 
lingkungan hidup, masalah pendanaan, dan dukungan masyarakat serta 
instansi lain yang masih rendah. Sekolah sudah melakukan langkah-
langkah strategi guna mengatasi hambatan. 
Ketiga sumber penelitian yang relevan di atas, dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan pembanding dalam melakukan penelitian ini. Ketiga 
penelitian di atas fokus obyek penelitian yang diambil pada dasarnya sama 
yaitu mengenai pendidikan lingkungan hidup. Jadi kesamaan penelitian ini 
dengan ketiga penelitian di atas adalah sama-sama membahas mengenai 
pendidikan lingkungan hidup. Sedangkan yang membedakan penelitian ini 
dengan ketiga penelitian di atas adalah penelitian ini lebih fokus pada 
kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup. 
D. Alur Pikir Penelitian 
Kebijakan tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sudah 
diterapkan sejak lama. Pada tahun 1996 disepakati kerjasama pertama antara 
Departemen Pendidikan Nasional dan Kementerian Negara Lingkungan 
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Hidup, yang diperbaharui pada tahun 2005 dan tahun 2010. Sebagai tindak 
lanjut dari kesepakatan tahun 2005, pada tahun 2006 Kementerian 
Lingkungan Hidup mengembangkan program pendidikan lingkungan hidup 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah melalui program Adiwiyata. 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul merupakan sekolah yang pertama kali 
merintis sekolah berbudaya lingkungan di Kabupaten Bantul dan merupakan 
sekolah yang pertama kali yang meraih penghargaan sebagai “Sekolah 
Adiwiyata Mandiri” sebagai sekolah peduli dan berbudaya lingkungan di 
Kabupaten Bantul. Semenjak mendapatkan penghargaan sebagai “Sekolah 
Sehat”, SMA Negeri 1 Jetis Bantul mulai mengintegrasikan Pendidikan 
Lingkungan Hidup kedalam semua mata pelajaran dan 
mengimplementasikannya langsung di lingkungan sekolah. 
Untuk mewujudkan Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL), sekolah 
menyelenggarakan kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
melalui beberapa proses yaitu proses kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis melalui kegiatan intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan kegiatan aksi lingkungan. 
Penyelenggaraan pendidikan lingkungan hidup memerlukan suatu 
pengembangan atau inovasi-inovasi dalam menunjang keberhasilan suatu 
kebijakan sekolah. Sekolah mempunyai rencana pengembangan pendidikan 
lingkungan hidup untuk menyukseskan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup. 
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Pada penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat 
didalamnya yang dapat digambarkan dalam bagan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan kerangka pikir 
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E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana perumusan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
2. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui intrakurikuler? 
3. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui ekstrakurikuler? 
4. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi lingkungan? 
5. Bagaimana pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul? 
6. Apa saja faktor pendukung internal kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
7. Apa saja faktor pendukung eksternal kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
8. Apa saja faktor penghambat internal kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
9. Apa saja faktor penghambat eksternal kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, berdasarkan permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah proses, makna, 
pemahaman, kompleksitas, interaksi,  serta persepsi. Menurut Bodgan dan 
Taylor (melalui Moleong, 2002: 4) metodologi penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang tertentu melalui perilaku yang 
dapat diamati. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
dekriptif dengan metode studi kasus yaitu metode menghimpun dan 
menganalisis data  berkenaan dengan  suatu kasus. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuat gambaran tentang kasus secara ojektif dalam suatu deskripsi 
dan mengungkapkan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
pelaksanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran dan deskripsi kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Jetis Bantul yang terletak di 
Jalan Imogiri Barat Km. 11, Kertan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. Adapun alasan 
50 
 
dipilihnya SMA Negeri 1 Jetis Bantul sebagai lokasi penelitian ini karena 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul merupakan sekolah yang mendapatkan 
penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata Mandiri” pada tahun 2012. Oleh 
karena itu SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di sekolah. 
Kondisi tersebut di atas dapat mempermudah peneliti dalam 
menemukan dan mendapatkan data serta informasi yang dibutuhkan 
mengenai kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Guna memperoleh informasi mengenai kebijakan 
sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul, peneliti mengamati langsung dengan melakukan penelitian di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada 
subjek terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti. 
Pemilihan informan adalah yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk meneliti pelaksanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
Adapun karakteristik subjek atau informan pada penelitian mengenai 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 
Jetis yaitu: 
1. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. 
2. Mengetahui kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. 
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Pada penelitian ini, informan meliputi Kepala SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul, lima orang guru sebagai pelaksana pendidikan lingkungan serta 
memberikan proses belajar mengajar di kelas, dan 4 orang peserta didik yang 
terlibat langsung dalam pelaksanaan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup. 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik-teknik yang dilakukan peneliti 
dalam rangka untuk mencari data-data dalam suatu penelitian. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian 
karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data 
(Sugiyono, 2012: 62). Untuk mengumpulkan data-data di lapangan peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Burhan Bungin (2003: 108) mengatakan wawancara adalah proses 
percakapan dengan maksud untuk mengkontruksikan mengenai orang, 
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dengan yang diwawancarai berdasarkan tujuan tertentu. 
Wawancara merupakan alat pengumpulan data dengan cara 
mengajukan berbagai pertanyaan kepada informan atau sumber dengan 
tujuan untuk memperoleh data yang banyak dan tepat secara langsung 
dari informan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara 
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berulang-ulang terhadap para informan mengenai kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) guna untuk memperoleh 
informasi dan data lengkap yang dibutuhkan. Wawancara di sekolah 
sudah dilakukan dengan Kepala Sekolah, 5 guru, dan 4 peserta didik 
sebagai subjek pelaksana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) guna mengetahui kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan hidup, serta mengetahui faktor pendukung dan 
faktor penghambatnya. 
Pada penelitian kualitatif, manusia atau peneliti sendiri yang 
menjadi instrumen penelitian yang utama. Selain peneliti sebagai 
instrumen, dalam pengumpulan data peneliti juga dibantu dengan 
pedoman wawancara, pedoman observasi, tipe recorder, kamera, alat-
alat tulis, dan apa saja yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data (Moleong, 2002: 132-135). 
Pada penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang 
utama dimana peneliti yang menetapkan fokus penelitian, pemilihan 
informan, mengumpulkan data, analisis data, menafsirkan, dan juga 
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti 
terjun langsung ke lapangan dalam mengambil data dengan 
menggunakan pedoman wawancara.  
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan dalam 
wawancara secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan 
dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran 
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subjek dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. 
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1 Kebijakan Sekolah 
Tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
(PLH). 
Kebijakan Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
 
1) Kepala 
Sekolah 
2) Guru 
3) Siswa 
 
 2 Proses Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
a. Proses Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
melalui 
intrakurikuler. 
b. Proses Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
melalui 
ekstrakurikuler. 
c. Aksi lingkungan 
1) Guru 
2) Siswa 
3 Pengembangan 
Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
Program 
Pengembangan 
Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
1) Guru 
2) Siswa 
4 Faktor Pendukung 
Kebijakan Sekolah 
tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
(PLH). 
a.  Faktor eksternal 
b. Faktor internal 
1) Kepala 
Sekolah 
2) Guru 
3) Siswa 
5 Faktor Penghambat 
Kebijakan Sekolah 
tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup 
(PLH). 
a. Faktor eksternal 
b. Faktor internal 
1) Kepala 
Sekolah 
2) Guru 
3) Siswa 
 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mencatat berbagai informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 
penelitian. Kegiatan observasi dalam penelitian yaitu kegiatan yang 
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meliputi pencatatan secara sitematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan untuk menemukan interaksi yang 
kompleks dengan latar belakang sosial yang dialami (Jonathan, 2006: 
224). 
Tujuan dari observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati 
secara langsung pelaksanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH). Pada penelitian ini alat observasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah catatan berkala. Catatan ini berfungsi 
untuk mencatat aktivitas, keadaan, lingkungan peristiwa, dan hal lain 
yang dianggap bermakna dan berguna selama penelitian. 
Peneliti terjun langsung ke lapangan dalam mengambil data dengan 
menggunakan pedoman observasi. Pedoman observasi berupa butir-butir 
pertanyaan secara garis besar terhadap hal-hal yang akan di observasi, 
kemudian diperinci dan dikembangkan selama pelaksanaan penelitian 
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang fleksibel, lengkap dan 
akurat. Adapun pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
1. Kondisi sekolah a. Gedung sekolah Pengamatan 
peneliti 
 
2. Sarana dan 
Prasarana 
a. Ruang kelas  
b. Sarana dan prasarana 
PLH 
c. Proses pembelajaran. 
d. Pengintegrasian PLH 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data mengenai 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul. Dokumentasi berupa foto, video, dan data-data 
yang ada di sekolah tersebut. Dokumentasi digunakan sebagai suatu data. 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah  data-
data buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, rekaman yang 
berhubungan dengan segala hal yang mengungkap tentang kebijakan 
sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Pada 
pengumpulan data, peneliti menggunakan alat bantu kamera untuk 
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 
implementasi kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Analisis Dokumen 
No Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dicari Sumber data 
1 Profil Sekolah a. Sejarah sekolah 
b. Letak geografis sekolah 
a. Dokumen/ 
arsip 
sekolah 
b. Foto-foto 
 
2 Data Sekolah a. Data pendidik 
b. Data siswa  
c. Data Prestasi  
d. Data sarana prasarana 
e. Visi misi sekolah 
f. Piagam penghargaan  
 
E. Teknik Analisis Data 
Patton (melalui Moleong, 2002: 280) mengatakan bahwa analisis data 
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke  dalam suatu 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan Moleong (2002: 280) 
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mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja data. Tujuan 
analisis data adalah untuk menyempitkan dan membatasi penemuan sampai 
menjadi suatu data yang teratur serta tersusun sistematis dan lebih rapi. 
Analisis data dilakukan agar terjadi pengorganisasian dan pengolahan data 
yang telah terkumpul, guna menemukan tema dan hipotesis kerja yang 
akhirnya diangkat menjadi teori substantif. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu 
konsep dari Hubberman dan Milles (melalui Sugiyono, 2007: 246) yaitu 
komponen dalam analisis data model interaktif yang diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlanjut terus 
sesudah penelitian lapangan sampai pada laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data dalam penelitian ini dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan demikian, peneliti akan lebih mudah untuk menguasai dan 
memahami data yang telah dikumpulkan atau data yang telah dirangkum. 
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Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikian rupa sehingga 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. 
Penyimpulan data adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Penarikan 
kesimpulan diperoleh dari reduksi data dan penyajian data, dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.  
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi 
Penyajian 
Data 
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Pada gambar 2 dijelaskan mengenai komponen analisis data, dijelaskan 
bahwa analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut dan berulang 
terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. 
F. Keabsahan Data 
Untuk pengujian keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan trianggulasi data yaitu dengan mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data yakni 
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tersebut. Keabsahan data ini 
dilakukan karena dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dari 
beberapa sumber belum tentu sama, jadi diperlukannya keabsahan data 
melalui teknik trianggulasi. 
Sugiyono (2007: 373) mengatakan trianggulasi yaitu mengecek 
kebenaran data dengan membandingkan data yang ada dengan data yang 
diperoleh dari sumber lain. Trianggulasi dilakukan melalui wawancara, 
observasi langsung dan observasi tidak langsung, observasi tidak langsung 
dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian 
yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 
menghubungkan diantara keduanya. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk melengkapi dalam memperoleh data primer dan sekunder, 
observasi dan interview digunakan untuk menjaring data primer yang 
berkaitan dengan pelaksanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
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Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis. Pada penelitian ini 
trianggulasi data yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 
1. Trianggulasi Sumber 
Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber atau informan. Dalam penelitian 
ini objek yang diteliti adalah mengenai kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan hidup (PLH), dan yang menjadi sumber data yaitu 
Kepala sekolah, guru dan siswa SMA Negeri 1 Jetis. Untuk menguji 
kredibilitas data mengenai kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis tersebut maka dilakukan 
pengecekan data antara sumber satu dengan lainnya. 
2. Trianggulasi Teknik 
Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data hasil penelitian 
dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. Data dari sumber-sumber tersebut kemudian 
dideskripsikan, dikategorikan berdasarkan fokus penelitian. Data yang 
telah dianalisis menghasilkan suatu kesimpulan yang sama dari beberapa 
sumber tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul merupakan Sekolah 
Berwawasan/Berbudaya Lingkungan (SBL). Sekolah memiliki visi untuk 
mewujudkan Sekolah Berwawasan Lingkungan (SBL) yaitu “Berimtaq, 
tangguh, berprestasi, unggul dalam IPTEK, dinamis ke arah globalisasi 
dan arif terhadap lingkungan.” Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah 
memiliki beberapa misi, yaitu: 
a. Meningkatkan imtaq  dengan pembinaan kegiatan yang bersifat 
kompetitif, cerdas, berakhlak mulia, dan berkepribadian Indonesia.  
b. Meningkatkan prestasi dengan pembelajaran kreatif, inovatif, 
responsif, dan berwawasan lingkungan.  
c. Melengkapi sarana penunjang dalam pembelajaran dan peningkatan 
teknologi yang ramah lingkungan.  
d. Mengoptimalkan pelaksanaan 8 K secara efektif dan efisien. 
Tujuan yang ingin dicapai SMA Negeri 1 Jetis Bantul yaitu 
“Mampu membentuk manusia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Cerdas, Terampil, Sehat mempunyai jiwa 
kreatif, mandiri, berjiwa sosial, berbudi pekerti yang luhur, peduli 
terhadap lingkungan dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan 
bangsa.” Selain itu, SMA Negeri 1 Jetis Bantul juga memiliki motto yaitu 
“Sekolah hijau bersih, hidup menjadi berkualitas.” 
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2. Sejarah SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul terletak di Jalan Imogiri Barat Km. 11, 
Kertan, Jetis, Bantul, Yogyakarta. SMA Negeri 1 Jetis Bantul berdiri pada 
tanggal 20 November 1984 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0558/O/1984. Pada awal tahun 
ajaran 1984/1985 pengelolaan dan pembinaan SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
diserahkan kepada SMA Negeri 2 Bantul dengan kepala sekolah saat itu 
adalah Drs. Suhardjo. Selama SMA Negeri 1 Jetis Bantul dibina dan 
dikelola oleh SMA Negeri 2 Bantul, kegiatan belajar mengajar diadakan 
sore hari dengan jumlah kelas sebanyak 3 kelas dan jumlah siswa 
sebanyak 132 siswa. 
Mulai bulan Juli 1996, SMA Negeri 1 Jetis Bantul menempati 
gedung baru yang telah dibangun oleh pemerintah desa Sumberagung. 
Lokasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul yang beralamat di Kertan, Kelurahan 
Sumberagung, Kecamatan Jetis Kabupaten Bantul mempunyai luas tanah 
29.533 m3 (± 3 hektar), 3 ruang kelas III, 3 ruang kelas II dan 3 ruang 
kelas I, dan kini berkembang menjadi 24 kelas, meliputi: 8 kelas X, 7 
kelas XI dan 9 kelas XII. 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul terus berupaya untuk meningkatkan 
mutu sekolah. Upaya yang dilakukan sekolah telah membuahkan hasil 
yang baik. Hal ini dibuktikan sekolah dengan prestasi yang telah 
didapatkan yaitu pada tahun 2007 mendapatkan penghargaan sebagai 
”Sekolah Sehat”. Pada tahun 2010 mendapatkan penghargaan sebagai 
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“Calon Sekolah Adiwiyata”, selanjutnya pada tahun 2011 mendapatkan 
penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata”, dan  pada tahun 2012 SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul mendapatkan penghargaan sebagai “Sekolah 
Adiwiyata Mandiri”.  
  Berikut Identitas SMA Negeri 1 Jetis Bantul: 
  Tabel 4. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah SMA N 1 JETIS 
2 Status Negeri 
3 Akreditasi A 
4 
Alamat Sekolah Kertan, Sumberagung, Jetis,  Bantul, 
Yogyakarta 
5 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
6 Kabupaten/Kota Bantul 
7 Kecamatan Jetis 
8 Desa Sumberagung 
9 Jalan Kertan 
10 Kode Pos 55781 
11 Telpon/Fax (0274) 6993607 
12 
E-mail/Website surat@sman1jetis-bantul.sch.id 
/www.sman1jetis-bantul.sch.id  
   Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis 
 
3. Keadaan Guru dan Siswa 
a. KeadaanTenaga Pendidik 
SMA Negeri 1 Jetis memiliki tenaga pendidik yang 
berkompeten. Jumlah tenaga pendidik di sekolah yaitu 55 orang yang 
terdiri atas 49 Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 6 orang Non Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). 
b. Keadaan Peserta Didik 
Data peserta didik di SMA Negeri 1 Jetis pada tahun ajaran 
2014/2015 menunjukkan bahwa:  
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1) Kelas X terdiri atas 5 kelas jurusan MIA dan 3 kelas jurusan IIS 
dengan jumlah siswa 240. 
2) Kelas XI terdiri atas 4 kelas jurusan MIA dan 3 kelas jurusan IIS 
dengan jumlah siswa 210. 
3) Kelas XII terdiri atas 4 kelas jurusan IPA dan 5 kelas jurusan IPS 
dengan jumlah siswa 193. 
Setiap tahunnya sekolah menerima peserta didik dengan jumlah 
yang berbeda-beda, hal ini di sesuaikan dengan peraturan dari Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul. Sekolah 
membuka dua kelas penjurusan yaitu jurusan Matematika Ilmu Alam 
(MIA) dan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS). 
4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
a. Data Status Kepemilikan Lahan 
Berikut ini data kepemilikan lahan dan luas tanah yang dimiliki 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul yaitu keliling tanah seluruhnya  742 m, 
yang sudah dipagar permanen (termasuk pagar hidup). Luas 
Tanah/Persil yang dikuasai sekolah menurut status pemilikan dan 
penggunaan. Berdasarkan dokumen profil SMA Negeri 1 Jetis, luas 
tanah seluruhnya yaitu 29.533 m
2
, luas bangunan 17.117 m
2
, luas 
halaman 1.500 m
2
, luas lapangan olahraga 10.272 m
2
, dan luas kebun 
yaitu 64 m
2
. Status kepemilikan tanah yang digunakan yaitu sudah 
menggunakan lahan pribadi sekolah. Lahan yang dimiliki sekolah 
sudah mencakup bangunan utama, halaman, dan lapangan olahraga. 
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b. Ruang menurut Jenis, Jumlah dan Luas 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul memiliki sarana prasarana sekolah 
berupa ruangan-ruangan dan gedung sebagai sarana penunjang 
pembelajaran sekolah. Ruangan yang dimiliki sekolah sudah cukup 
memadai, hal ini dapat dilihat dari data yang ada di dalam tabel:  
             Tabel 5. Sarana Prasarana Sekolah 
No Jenis Ruang Jumlah Luas (m
2
) 
1 Ruang Teori/Kelas 23 1.612 
2 Laboratorium IPA 1 92 
3 Laboratorium Biologi 1 92 
4 Laboratorium Kimia 1 92 
5 Laboratorium Fisika 1 92 
6 Laboratorium Bahasa 1 92 
7 Laboratorium IPS 1 42 
8 Laboratorium Komputer 2 292 
9 Ruang Perpustakaan 1 92 
10 Ruang Ketrampilan 1 90 
12 Ruang UKS 1 90 
13 Koperasi/ Angkring Kejujuran 1 20 
14 Ruang BP/BK 1 53 
15 Ruang Kepala Sekolah 1 40 
16 Ruang Guru 1 72 
17 Ruang TU 1 72 
18 Ruang OSIS 1 12 
19 Kamar Mandi/WC Guru 6 8 
20 Kamar Mandi/WC Murid 25 150 
21 Gudang 2 40 
22 Ruang Ibadah 1 126 
23 Rumah Penjaga Sekolah 1 36 
          Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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Sarana dan prasaran sekolah yang dimiliki SMA Negeri 1 Jetis 
sudah memadai. Sarana dan prasarana yang dimiliki sudah sebanding 
dengan jumlah warga sekolah. Warga sekolah sudah memanfaatkan 
dengan baik untuk mendukung pembelajaran di sekolah.  
c. Sarana Pendukung Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul sebagai ”Sekolah Peduli dan 
Berbudaya Lingkungan” telah memiliki sarana pendukung yang 
memadai guna mendukung keberhasilan sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan, berikut data sarana pendukung ”Sekolah 
Peduli dan Berbudaya Lingkungan”: 
Tabel 6. Sarana Prasarana Pendukung SBL 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 Tempat Pengomposan 1 Produktif 
2 
Tempat penampungan 
sampah Sementara 
1 
Kerjasama dengan DPU, diangkut 
seminggu 3kali 
3 Apotik Hidup 2 Produktif 
4 Warung Hidup 2 Produktif 
5 Kantin Sehat 1 Representatif 
6 Greenhouse 1 Representatif 
7 IPAL 1 Berfungsi 
8 Sumur Peresapan 8 Berfungsi 
9 Biopori 20 Berfungsi 
10 Ruang terbuka hijau 4 60%, hijau, rindang, teduh 
11 
Taman mengelilingi 
setiap ruang 
10 
± 125 jenis tanaman bermanfaat & 
produktif,  hiasan taman ± 10% 
12 
Ruang Daur Ulang 
Plastik 
1 Berfungsi 
13 Ruang Koordinasi SBL 1 Berfungsi 
14 Area Parkir 2 
Luas, berbatasan langsung dengan 
ruang terbuka hijau yang rindang 
15 Area Mural 10 Media  persuasi& penyaluran bakat 
16 Lapangan Olahraga  2 Luas, terbuka, hijau, lengkap, bersih 
           Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah memadai. 
Sarana pendukung yang dimiliki sekolah sudah dimanfaatkan dengan 
baik oleh warga sekolah dalam menunjang pendidikan lingkungan 
hidup.  
5. Kegiatan Intra dan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
SMA Negeri 1 Jetis memiliki beberapa kegiatan intra dan 
ekstrakurikuler yang telah dirancang sejak awal tahun. Jadwal kegiatan 
yang telah dibuat disesuaikan dengan kegiatan belajar mengajar, agar 
kegiatan intra dan ekstrakurikuler berjalan kondusif. Jadwal kegiatan intra 
dan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Jetis yaitu: 
 Tabel 7. Kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler 
No Kegiatan Hari Waktu 
Kegiatan Intrakurikuler 
1 Waktu belajar di sekolah Senin – Sabtu 07.00 – 13.30 
2  Pelajaran tambahan (Bahasa Jawa) 2 jam/minggu jam pagi   
Kegiatan Ekstrakurikuler 
 1  Kepramukaan Sabtu 14.00 – 16.00 
 2 English Conversation Kamis 14.00 
 3 Musik Band Senin 14.00 
 4 Teater/ Drama Selasa 14.00 
 5 Bola Voli Jum‟at 15.00 
 6 Sepak Bola Jum‟at 15.00 
 7 Basket  Jum,at 15.00 
 8 Pertanian, Perikanan, Peternakan Jum‟at 14.00 
 9 Buletin Rabu 14.00 
 10 Karya Tulis Remaja/ KIR Jum‟at 13.00 
 11 Menjahit Rabu 14.00 
 12 Karate Selasa dan Jum‟at 15.30 
 13 Olimpiade Mata Pelajaran Jum‟at 13.30 – 15.30 
 14 PMA Senin, Selasa, Rabu 14.00 – 16.00 
 15 Try Out  mingguan Senin & Sabtu 
06.45 – 07.45 & 
13.30 – 14.30 
 16 Try Out Semester Senin – Sabtu 14.00 – 16.00 
 17 Try Out MKKS & Pemda Terjadwal 07.00 – 11.30 
 18 Klinik mata pelajaran Senin – Sabtu 14.00 – 16.00 
    Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan pada pagi hingga siang hari, 
sedangkan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah kegiatan intrakurikuler 
selesai dilaksanakan. Sekolah memiliki beberapa kegiatan ektrakurikuler 
yang dapat dimanfaatkan siswa untuk menyalurkan minat dan bakatnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada meliputi bidang olahraga, seni, 
akademik, maupun lingkungan. 
6. Prestasi SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
Upaya dan  kerja keras yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah 
untuk meningkatkan pretasi yang ingin dicapai telah membuahkan hasil. 
Beberapa prestasi yang telah diraih, baik di bidang akademik, olahraga, 
seni dan MTQ, serta lomba yang diikuti sekolah, beberapa prestasi yang 
sudah diraih tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Prestasi Bidang Akademik 
Prestasi yang diraih siswa di bidang akademik bisa dikatakan 
memuaskan, dapat dilihat dari data prestasi yang telah diraih oleh 
beberapa siswa. Prestasi yang telah diraih dari berbagai tingkat, baik 
Kabupaten, Provinsi, maupun tingkat Nasional. Perolehan prestasi di 
tingkat Kabupaten masih mendominasi, walaupun demikian prestasi 
yang telah diraih sangat membanggakan bagi sekolah dan Kabupaten 
Bantul. 
b. Prestasi Bidang Olahraga 
Prestasi yang telah diraih siswa di bidang olahraga tidak kalah 
dengan prestasi yang telah diraih siswa di bidang akademik. Prestasi 
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yang telah diraih di bidang olahraga meliputi Sepakbola, Atletik, 
Judo, Lari, Catur, Bulutangkis, Bola Voli dan Basket. Prestasi yang 
telah diraih baik pada tingkat Kabupaten, Provinsi, maupun pada 
tingkat Nasional dalam beberapa ajang perlombaan. Beberapa 
perlombaan yang diikuti yaitu Pekan Olahraga Pelajar Bantul, Pekan 
Olahraga Pelajar Daerah, Olimpiade Olahraga Siswa Nasional, dan 
lain sebagainya. Prestasi yang diperoleh di tingkat Provinsi lebih 
banyak daripada prestasi yang diraih di tingkat Kabupaten dan 
Nasional. Semua prestasi yang telah diraih merupakan suatu 
pencapaian yang baik atas dasar kerja keras yang telah dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah.  
c. Prestasi Bidang Seni dan MTQ 
Prestasi yang telah diraih siswa selain di bidang akademik, 
bidang olahraga dan ada pula prestasi di bidang seni dan MTQ. 
Beberapa prestasi di bidang seni dan MTQ telah diraih SMA Negeri 1 
Jetis. Prestasi yang telah diraih tingkat Kabupaten mendominasi 
perolehan prestasi yang telah diraih. Semua prestasi yang telah diraih 
merupakan suatu pencapaian yang baik atas dasar kerja keras yang 
telah dilakukan oleh seluruh warga sekolah.  
d. Lomba Sekolah tentang Lingkungan Hidup 
Prestasi yang telah diraih sekolah berkaitan dengan lingkungan 
hidup juga tidak kalah dengan prestasi yang telah diraih siswa. 
Beberapa prestasi yang telah diraih sekolah diawali dengan prestasi 
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sekolah dalam perlombaan sekolah sehat. Prestasi yang diraih sekolah 
dalam perlombaan sekolah sehat mulai dari tingkat Kabupaten, 
Provinsi hingga tingkat Nasional. Prestasi yang telah ditorehkan 
sekolah hingga menghantarkan sekolah meraih predikat sebagai 
“Sekolah Adiwiyata Mandiri”.  
B. Pendidikan Lingkungan Hidup 
1. Kebijakan Sekolah Tentang Pendidikan Lingkungan Hidup  
a. Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
SMA Negeri 1 Jetis merupakan pioneer sekolah berbudaya 
lingkungan di Kabupaten Bantul. Pada tahun tahun 2007 SMA Negeri 
1 Jetis mendapat penghargaan sebagai “Sekolah Sehat”, kemudian 
pada tahun 2010, SMA Negeri 1 Jetis Bantul mendapatkan 
penghargaan sebagai “Calon Sekolah Adiwiyata”, selanjutnya pada 
tahun 2011 mendapatkan penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata” 
dan pada tahun 2012 SMA Negeri 1 Jetis Bantul mendapatkan 
penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata Mandiri”. 
Penghargaan yang diterima sekolah sebagai “Sekolah Adiwiyata 
Mandiri” membuat SMA Negeri 1 Jetis Bantul mendapat predikat 
sebagai “Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan” atau yang 
sering disebut dengan “SBL”. Sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan merupakan sekolah yang melaksanakan proses belajar 
mengajar materi lingkungan hidup dan turut berpartisipasi 
melestarikan serta menjaga lingkungan hidup di sekolah dan 
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sekitarnya. Sekolah mendorong terciptanya kesadaran warga sekolah 
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup, upaya SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul mendapat predikat sebagai sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan tersebut tidak semudah membalikkan telapak tangan, 
tetapi dengan perjuangan, kerja keras dan beberapa proses yang 
dilakukan, sebagaimana dipaparkan oleh Ibu SS: 
“Adanya Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL) ini karena kita 
mengikuti  sekolah adiwiyata, berarti sekolah kita SBL yang 
tercermin dalam kegiatan-kegiatannya yang berdasarkan atas 
KTSP. Dimana semua kegiatannya mengacu pada pelestarian 
lingkungan”. (19/03/2015) 
 
Sekolah berbudaya lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis 
mempunyai struktur organisasi tersendiri di bawah Waka kurikulum. 
Struktur organisasi sekolah berbudaya lingkungan dibentuk oleh 
Kepala Sekolah berdasarkan Surat Keputusan (SK). Dalam sekolah 
berbudaya lingkungan terdiri dari guru dan salah satu guru menjadi 
koordinator lingkungan. Pengorganisasian sekolah berbudaya 
lingkungan sudah baik, sudah berjalan sesuai dengan tugas masing-
masing, sebagaimana dipaparkan oleh kepala sekolah Bapak HM: 
“Pengorganisasian sekolah berbudaya lingkungan ini sudah 
baik, pengorganisasian ini saya yang membentuk mbak 
berdasarkan atas surat keputusan. Dalam pengorganisasian ini 
ada guru yang menjadi koordinator lingkungan yaitu Bu SS”. 
(23/03/2015) 
 
Tujuan utama sekolah peduli dan berbudaya lingkungan adalah 
menciptakan kondisi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan 
penyadaran warga sekolah, sehingga dikemudian hari warga sekolah 
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tersebut dapat turut bertanggungjawab dalam upaya-upaya 
penyelamatan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. 
Sekolah berupaya untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
tujuan utamanya untuk pelestarian lingkungan dan memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sarana untuk belajar. Untuk 
mempertahankan predikat sebagai sekolah berbudaya lingkungan, 
sekolah membuat kebijakan pendidikan lingkungan hidup.  
Kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
merupakan inisiatif dari kepala sekolah. Semenjak awal berdirinya 
sekolah, Kepala Sekolah sudah membudayakan pendidikan 
lingkungan hidup. Budaya peduli lingkungan senantiasa diteruskan 
oleh Kepala Sekolah yang memipin sekolah. Kepala sekolah 
mempunyai inisiatif untuk menjadikan SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
sebagai sekolah yang peduli lingkungan, maka dari itu kepala sekolah 
sudah mengkonsep sekolah dengan berbasis lingkungan yakni 
menanami pepohonan di lingkungan sekolah. Penanaman pohon yang 
telah diprakarsai oleh kepala sekolah tersebut, saat ini sudah 
dirasakan hasilnya yakni sekolah menjadi rindang dan asri. 
Perencanaan kebijakan sekolah mendapatkan dukungan dan peran 
serta dari Badan Lingkungan Hidup (BLH), Dinas Pendidikan, guru, 
karyawan, komite sekolah, masyarakat, dan peserta didik. 
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Pelaksanaan kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan 
hidup awalnya masih sebatas pada fisiknya saja, sebagaimana 
dipaparkan oleh Ibu SB: 
“Pendidikan Lingkungan Hidup sudah diterapkan sejak dulu di 
sekolah ini, pendahulu kita yaitu kepala sekolah yang dulu yang 
hebat, beliau mempunyai inisiatif tentang sekolah peduli 
lingkungan. Budaya peduli lingkungan itu sudah ada, pohon 
sudah tertata rapi sejak 20 tahunan yang lalu. Penerapan PLH 
yang dulu hanya sebatas fisik, selanjutnya kami meneruskan. 
Sekolah ini adalah pioner, dulu kita babad desa, dulunya kita 
dihina kok setiap hari kerja bakti, tapi sekarang kami malah 
yang mengimbaskan”. (25/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu SS: 
“Dulu itu berawal dari sekolah kita itu luas, dulu itu sudah ada 
istilah sekolah wiyata mandala, jadi memang sudah mempunyai 
cikal bakal sebagai sekolah yang lingkungannnya bagus, 
kemudian berlanjut kita maju lomba sekolah sehat, jadi ini 
semua adalah pengembangan dari yang sudah ada”. 
(19/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup telah ada 
semenjak sekolah berdiri, sebelum adanya intruksi dari pemerintah. 
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup awalnya masih sebatas 
pada fisiknya saja yaitu membuat lingkungan sekolah yang asri. 
Kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup secara 
resmi diputuskan pada tahun 2007. Keputusan ini berkat dukungan 
dan kerjasama dari semua pihak. Tujuan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan hidup yaitu untuk mengubah perilaku dan 
sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat 
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yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
kesadaran warga sekolah tentang nilai-nilai lingkungan dan 
mengetahui isu permasalahan lingkungan yang pada akhirnya dapat 
menggerakkan warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya 
pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi 
sekarang dan yang akan datang, dan untuk mewujudkan sekolah 
peduli dan berbudaya lingkungan. 
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 
Jetis memiliki dampak atau pengaruh bagi seluruh warga sekolah, 
sebagaimana dipaparkan oleh Bapak AG: 
“Iya ada pengaruhnya, mereka lebih hati-hati dalam bertindak. 
Adanya pengaruh baik ini dasarnya adalah pemberian  contoh 
dari guru, kepala sekolah yaitu adanya contoh tindakan, dan 
tindakan itu tindakan nyata bukan hanya program, misal disiplin 
datang pagi, memberikan contoh kepada anak untuk menyapu 
membersihkan lingkungan sekolah. Semua contoh tindakan 
nyata itu sudah memberikan motivasi tersendiri untuk anak”. 
(04/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu SB: 
 
“Semua pihak  mendukung dengan adanya kebijakan sekolah 
tentang pendidikan lingkungan hidup ini. Sikap warga sekolah 
juga semakin baik, ada pengaruh positifnya yaitu anak bisa 
menyalurkan tenaganya ke hal-hal positif jadi dengan 
penyaluran yang positif ini, siswa SMA Jetis tidak pernah 
tawuran. Anak-anak bisa berpikir positif dan lebih mencintai 
lingkungan”. (25/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah memberikan 
pengaruh yang baik bagi warga sekolah. Pengaruh pada diri peserta 
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didik yaitu peserta didik bisa menyalurkan energi atau tenaganya 
kedalam hal-hal positif seperti kegiatan kerja bakti di sekolah, selain 
itu mereka memiliki pengetahuan tentang lingkungan sehingga 
mereka memiliki jiwa cinta lingkungan. Pengaruh lainnya yaitu guru-
guru selain mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup di dalam 
mata pelajaran, guru juga memberikan contoh secara nyata yaitu guru 
datang tepat waktu, mengajak siswa untuk membersihkan lingkungan 
sekolah, dan mencuci tangan sebelum makan.  
b. Program Pendidikan Lingkungan Hidup 
Kegiatan mengenai kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup yang dilakukan seluruh warga sekolah yaitu: 
1) Pembentukan kelas kader dan kader lingkungan. 
Pembentukan kelas kader dan kader lingkungan sudah 
menjadi program yang pasti ada setiap tahunnya. Untuk kader 
lingkungan yang dibentuk setiap tahunnya tidak selalu sama, 
namun menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Kelas kader 
dipilih dari salah satu kelas XI, sedangkan kader lingkungan 
adalah peserta didik kelas X. 
2) Kegiatan aksi lingkungan. 
Aksi lingkungan setiap tahunnya telah menjadi program 
yang selalu dilaksanakan oleh sekolah. Aksi lingkungan yang 
dilaksanakan setiap tahunnya selalu berbeda-beda, selalu ada ide-
ide baru dalam pelaksanaannya. 
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3) Pendidikan lingkungan hidup lintas mata pelajaran. 
Pendidikan lingkungan hidup lintas mata pelajaran yaitu 
dengan menggabungkan tiga mata pelajaran untuk bersama-sama 
menyisipkan pendidikan lingkungan hidup ke dalam mata 
pelajaran yang sudah digabungkan menjadi satu. Jadi setiap tiga 
mata pelajaran digabung menjadi satu. Program pendidikan 
lingkungan hidup lintas mata pelajaran dilaksanakan sekali dalam 
atu semester dan dilaksanakan di luar sekolah. 
Pada pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup lintas mata 
pelajaran yaitu setiap tiga orang guru mata pelajaran saling 
bergabung dalam sebuah tim untuk membahas satu bahasan 
tentang lingkungan hidup, contohnya guru mata pelajaran 
Sosiologi, Biologi, dan Matematika menggabungkan ketiga materi 
pelajaran untuk kemudian dibahas di memecahkan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. Pelaksanaan 
pendidikan lingkungan hidup lintas mata pelajaran dilaksanakan 
oleh semua guru dan semua peserta didik baik itu kelas X, XI, dan 
kelas XII. Pelaksaannya sendiri dilakukan di luar sekolah 
misalnya di Pantai Goa Cemara dan telah dijadwalkan 
berdasarakan tingkatan kelasnya.  
Pembelajaran lingkungan hidup lintas mata pelajaran yang 
pernah dilaksanakan oleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul yaitu: 
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a) Pendidikan lingkungan hidup di Bank Sampah Badegan 
Bantul. 
b) Abrasi di Pantai Depok. 
c) Pendidikan lingkungan hidup di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) Piyungan. 
d) Pemanfaatan limbah tapioka untuk pembuatan nata de cassava 
di Pundong. 
e) Pembelajaran tentang hutan cemara sebagai wind breaker dan 
mencegah abrasi di Pantai Goa Cemara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pelaksanaan PLH lintas mata pelajaran di Pantai 
Goa Cemara dan di TPA Piyungan 
 
Pada gambar di atas terlihat bahwa pelaksanaan Pendidikan 
Lingkungan hidup lintas mata pelajaran di sekolah sudah berjalan 
dengan baik. Sekolah sudah melaksanakan Pendidikan 
Lingkungan hidup lintas mata pelajaran di beberapa tempat yaitu 
Pantai Goa Cemara, Pundong, TPA Piyungan, dan Pantai Depok. 
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4) Kegiatan diklat atau workshop bagi seluruh warga sekolah. 
Kegiatan diklat diberikan untuk seluruh warga sekolah, baik 
kepala sekolah, guru, siswa, karyawan, pedagang di kantin, 
maupun masyarakat sekitar. Diklat dilaksanakan sekolah 
bekerjasama dengan BLH maupun dengan LSM. Pada 
pelaksanaan diklat tentang lingkungan hidup ini seluruh peserta 
diklat diberikan pengarahan tentang bagaimana menjaga 
lingkungan yang baik, maupun tentang bagaimana penggunaan 
alat-alat penunjang kegiatan pendidikan lingkungan hidup seperti 
penggunaan IPAL, biopori, dan lain sebagainya. Pihak dari BLH 
maupun dari LSM WALHI (Wahana Lingkungan Hidup 
Indonesia) memberikan pengarahan tersebut. 
2. Proses Pendidikan Lingkungan Hidup 
Proses kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 
Jetis dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan 
kegiatan aksi lingkungan.  
a. Kegiatan Intrakurikuler 
Proses pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan 
intrakurikuler yaitu mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 
kedalam semua mata pelajaran yang ada di sekolah. Pengintegrasian 
pendidikan lingkungan hidup ke dalam semua mata pelajaran yaitu 
berpedoman dengan buku panduan yang telah diberikan oleh Dinas, 
dan selanjutnya guru mengembangkan sendiri materi pelajaran yang 
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akan diajarkan dengan mengintegrasikan pendidikan lingkungan 
hidup di dalamnya. 
Pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup ke dalam mata 
pelajaran tidak perlu memaksakan setiap mata pelajaran harus disisipi 
pendidikan lingkungan hidup, namun menyesuaikan pada materi yang 
akan dipelajari. Setiap guru mengembangkan silabusnya masing-
masing yang mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar, sebagaimana 
dipaparkan Bapak AG: 
 “Sebenarnya PLH sudah diterapkan sejak lama, khususnya 
beberapa mata pelajaran, itu sudah mengintegrasikan secara 
tidak langsung, di dalam kurikulum sebenarnya sudah ada, baik 
itu pada KTSP maupun pada kurikulum yang sebelumnya, 
dahulu namanya PKLH (Pendidikan Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup), khususnya seperti geografi, geografi sudah 
mengintegrasikan karena disana ada tentang global warming, 
erosi, abrasi pantai, disitu kita sudah mulai mengintegrasikan 
PKLH di dalam mata pelajaran. Jadi tidak semenjak tahun 
kapan, sudah dari awal itu sudah ada, sudah dari kurikulum 
2006, bahkan kurikulum 1994 pun sudah ada. Cuma tidak 
disebutkan. Itu adalah kerjasama Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kementerian Pendidikan. Pengintegrasian 
Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 Jetis sudah 
dilaksanakan sejak dulu khusus beberapa mata pelajaran 
tertentu”. (04/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu SS: 
 
“PLH itu disisipkan didalam mata pelajaran, jadi tidak perlu 
merubah bentuk, hanya menambah indikator tentang pelestarian 
lingkungan di dalam KD”. (19/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup di dalam mata pelajaran 
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tidak perlu merubah apa-apa, hanya menambahkan indikator di dalam 
Kompetensi Dasar (KD). 
Pengintegrasian Pendidikan Lingkungan Hidup diharapkan 
mampu membentuk diri peserta didik yang peduli terhadap 
lingkungan. Kepribadian siswa yang peduli terhadap lingkungan, baik 
lingkungan biotik maupun abiotik, sehingga semua komponen abiotik 
maupun biotik harus senantiasa dijaga agar kelangsungan hidup dapat 
berjalan dengan baik 
Kepribadian peduli lingkungan yang ada pada diri siswa dapat 
terbentuk dengan pembiasaan perilaku berbudaya lingkungan di  
sekolah. Pembiasaan sehari-hari yang dilakukan di sekolah seperti 
halnya guru memberi contoh kepada peserta didik tentang membuang 
sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum dan setelah makan. 
Pemberian contoh yang diberikan guru ini diharapkan mampu diikuti 
oleh pesesrta didik, karena di sekolah guru sangat berperan penting 
sebagai teladan bagi siswa-siswanya, sebagaimana dipaparkan oleh 
Bapak AG: 
 “Mengintegrasikan yang terkait dengan pelestarian lingkungan, 
dengan efisiensi energi, dengan kebersihan, dengan kesehatan, 
itu yang diintegrasikan di dalam mata pelajaran, jadi pendidikan 
artinya membuat diri anak itu peduli terhadap lingkungan, baik 
abiotik maupun biotik, di integrasikan pada semua mata 
pelajaran”. (04/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu WW: 
 
“Pendidikan lingkungan hidup yaitu dalam pembelajaran di 
sekolah ibaratnya kita membiasakan kebiasaan yang berkaitan 
dengan lingkungan menjadi suatu karakter anak di SMA Jetis, 
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misal setelah makan anak membuang sampah di tempat sampah, 
kemudian sebelum makan dia membiasakan cuci tangan”. 
(08/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan lingkungan hidup menekankan pada 
tercapainya pembelajaran yang bertujuan untuk pelestarian alam agar 
mampu mencetak generasi muda yang cinta lingkungan, selain itu 
guru merupakan aktor utama dalam pelaksanaan pendidikan 
lingkungan hidup dan menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
b. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Proses kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu mengintegrasikan 
pendidikan lingkungan hidup ke dalam beberapa ekstrakurikuler yang 
ada di sekolah yaitu ekstrakurikuler pramuka, pertanian, Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), menjahit, kewirausahaan, dan pembentukan kelas 
kader dan kader lingkungan. 
1) Ekstrakurikuler Pramuka, Pertanian, KIR, Menjahit, dan 
Kewirausahaan  
Proses kebijakan melalui ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah yang berkaitan dengan lingkungan dilaksanakan dengan 
baik sesuai dengan jadwal yang telah dibuat oleh sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sore hari setelah kegiatan 
intrakurikuler selesai dilaksanakan. 
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Pelaksanaan pada ekstrakurikuler pramuka, menjahit, 
pertanian, KIR, dan kewirausahaan yaitu mengintegrasikan 
pendidikan lingkungan hidup didalamnya. Mengintegrasikan baik 
dengan pembelajaran maupun dengan tindakan nyata dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar yang bertujuan untuk 
melestarikan lingkungan hidup, sebagaimana dipaparkan oleh Ibu 
WW: 
“Proses di dalam ekstrakurikuler ya seperti menggunakan 
bahan-bahan alami saat membuat olahan pangan pada 
kegiatan ekstrakurikuler kewirausahaan”. (08/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu EM: 
 
“Pada ekstrakurikuler ya dengan menyisipkan PLH ini ke 
dalam beberapa ekstrakurikuler yang ada mbak, seperti 
pertanian, pramuka, menjahit, Karya Ilmiah Remaja (KIR). 
Misal pada ektrakurikuler menjahit kami membuat karya 
dengan menjahit dengan bahan dasar daun”. (30/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
proses pendidikan lingkungan hidup melalui ekstrakurikuler yaitu 
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup kedalam 
ekstrakurikuler pramuka, pertanian, kewirausahaan, dan menjahit. 
Pada prosesnya yaitu membuat karya dengan bahan dasar alam 
seperti daun dan pembuatan olahan pangan menggunakan bahan 
dasar alami sebagai wujud pelestarian lingkungan. 
Pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup kedalam 
ekstrakurikuler pramuka yaitu pada pelaksanaan pramuka setiap 
minggunya memanfaatkan ruang terbuka yang dimiliki sekolah 
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untuk kegiatan pramuka, selain itu adanya kegiatan penanaman 
pohon di sekitar lingkungan sekolah, dan pada saat acara 
perkemahan ada acara khusus yang didalamnya memuat tentang 
pendidikan lingkungan hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di 
dalam ekstrakurikuler pramuka 
  
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup pada 
ekstrakurikuler pertanian yaitu memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik tentang bagaimana menanam tanaman yang baik 
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan yaitu menggunakan 
bahan-bahan alami dalam bercocok tanam. Sedangkan 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup pada ekstrakurikuler 
Karya Ilmiah Remaja (KIR) yaitu peserta didik yang mengikuti 
ekstrakurikuler KIR membuat suatu karya yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup contohnya hasil karya siswa tentang 
pemanfaatan daun kelengkeng untuk pembuatan kertas, 
pemanfaatan biji semangka untuk membuat rempeyek, dan kulit 
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mlinjo dipakai untuk pembuatan brikat. Hasil karya ini sampai 
membawa sekolah sebagai juara pada tingkat nasional. 
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup selanjutnya pada 
ekstrakurikuler menjahit yaitu memanfaatkan bahan-bahan alami 
seperti daun sebagai bahan utama dalam membuat karya atau 
bahan yang akan dijahit tersebut. Selanjutnya pada ektrakurikuler 
kewirausahaan yaitu pada pelaksanaannya peserta didik membuat 
sebuah karya berbahan dasar bahan-bahan alami, contohnya 
ketika membuat warna untuk makanan mereka memanfaatkan 
warna alami seperti daun suji, ketela ungu, kunyit, daun pandan, 
dan lain sebagainya. 
2) Pembentukan Kelas Kader dan Kader Lingkungan 
Pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup selanjutnya yaitu 
pembentukan kelas kader dan kader lingkungan. Pembentukan 
kelas kader dan kader lingkungan dalam upaya menyukseskan 
kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup, selain itu 
bertujuan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan 
informasi mengenai kegiatan yang berkaitan dengan Pendidikan 
Lingkungan Hidup kepada seluruh warga sekolah. 
Kelas kader bertugas untuk membimbing kader lingkungan 
yakni siswa kelas 10 untuk melaksanakan program-program 
sekolah yang berkaitan dengan lingkungan. Kelas kader dibentuk 
oleh sekolah yakni sekolah memilih salah satu kelas yang siswa-
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siswanya aktif dalam kegiatan lingkungan. Setiap tahun pemilihan 
kelas kader tersebut berbeda-beda. Pada tahun ini yang menjadi 
kelas kader yaitu kelas 11 MIA III (Matematika dan Ilmu Alam), 
sebagaimana dipaparkan oleh siswa EG: 
“Kelas kader pada tahun ini yaitu kelas 11 MIA 3 mbak, 
dan disini saya sebagai ketuanya. Untuk kader lingkungan 
yaitu semua siswa kelas 10 mbak. Kader lingkungan yang 
dibentuk yaitu kader UKS, kader duta higienis, kader 
greenhouse, kader tanaman gantung, kader tanaman pot, 
kader tanaman obat, kader kompos, kader kamar mandi, 
kader kantin”. (05/05/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh siswa HB: 
 
“Kelas kader dan kader lingkungan ini di bentuk oleh 
sekolah mbak, sekolah yang memilih mana kelas yang akan 
dijadikan sebagai kelas kader, disini saya sebagai wakil 
mbak. Untuk kader lingkungan yang dibentuk ada kader 
UKS, kader duta higienis, kader greenhouse, kader tanaman 
gantung, kader tanaman pot, kader tanaman obat, kader 
kompos, kader kamar mandi, kader kantin”. (05/05/2015) 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh siswa DT: 
 
“Kelas kader yang di bentuk sekolah pada tahun ini yaitu 
dari kelas 11 MIA 3 mbak, saya sebagai koordinator duta 
higienitas mbak. Untuk kader lingkungan yaitu semua 
siswa kelas 10. Untuk kader lingkungan yang dibentuk pada 
tahun ini yaitu kader UKS, kader duta higienis, kader 
greenhouse, kader tanaman gantung, kader tanaman pot, 
kader tanaman obat, kader kompos, kader kamar mandi, 
kader kantin”. (09/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
kelas kader terdiri atas ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, 
dan masing-masing ketua dan wakil kader lingkungan. Setiap 
ketua dan wakil kader lingkungan membawahi 1 kader lingkungan 
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yang telah di bentuk. Kader lingkungan yang dibentuk yaitu kader 
UKS, kader duta higienis, kader greenhouse, kader tanaman 
gantung, kader tanaman pot, kader tanaman obat, kader kompos, 
kader kamar mandi, kader kantin. 
Kader lingkungan yang telah terbentuk terdiri atas ketua dan 
wakil ketua (koordinator) yang diambilkan dari kelas kader dan 
ada satu guru pembimbing yang akan mendampingi. Anggota dari 
setiap kader lingkungan tersebut yaitu siswa-siswa dari kelas 10. 
Setiap kader lingkungan mempunyai tugas masing-masing sesuai 
dengan program kerja yang telah dibuat di awal tahun, tugas-tugas 
dari setiap kader tersebut yaitu: 
a) Kader UKS 
Tugas utama dari kader UKS yaitu menjaga ruang UKS, 
dengan sistem penjadwalan anggota yang nantinya akan 
menjaga ruang UKS, menyediaan obat-obatan yang ada di 
ruang UKS, memantau kebersihan dan kenyamanan di dalam 
ruang UKS. Setiap hari senin semua anggota kader UKS 
berkumpul untuk membahas kemajuan dari kinerja mereka. 
Tugas apa saja yang sudah dilakukan dan yang belum 
dilakukan, sehingga setiap 1 minggu sekali ada pemantauan. 
Kader UKS bekerjasama dengan BLH Kabupaten Bantul 
dan Puskesmas. Kerjasama ini berupa penyuluhan yang 
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diberikan oleh pihak BLH maupun Puskesmas tentang 
bagaimana mengelola UKS dengan baik.  
b) Kader Duta Higienis 
Kader duta higienis ini sebagai “Duta Kebersihan 
Sekolah”. Tugas utama dari kader ini yaitu mengecek 
kebersihan yang ada di sekolah. Setiap hari Senin anggota 
kader duta higienis mengecek kelas-kelas dan memberikan 
penilaian pada kelas terbersih dan kelas terkotor yang 
selanjutnya diumumkan pada saat upacara bendera hari Senin. 
Untuk kelas yang mendapatkan predikat kelas terbersih selama 
3 kali maka kelas tersebut akan diberikan penghargaan berupa 
uang sebesar Rp 100.000,00. Selain itu kader duta higienis 
juga mengadakan kegiatan OPSI (Operasi 10 Menit Bersih). 
Setiap hari Selasa semua anggota kader duta higienis 
berkumpul untuk membahas kemajuan dari kinerja mereka. 
Tugas apa saja yang sudah dilakukan dan yang belum 
dilakukan, sehingga setiap 1 minggu sekali ada pemantauan. 
Kader duta higienistas juga bekerjasama dengan BLH 
Kabupaten Bantul dan Puskesmas. Kerjasama ini meliputi 
pemberian penyuluhan dan diklat-diklat tentang kebersihan 
lingkungan. Diklat yang diberikan sangat bermanfaat bagi 
kader duta higienitas dalam penilaian kelas terbersih dan kelas 
terkotor. 
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c) Kader Greenhouse 
Kader greenhouse memiliki tugas untuk mengecek 
tanaman-tanaman yang ada di greenhouse. Setiap pagi dan 
sore hari sebelum pulang sekolah anggota kader greenhouse  
menyirami tanaman yang ada di greenhouse. Pengecekan dan 
penyiraman tanaman dilakukan dengan cara menjadwal 
anggota  akan bertugas setiap harinya secara bergilir. 
Seminggu sekali pertemuan bersama antara anggota kader 
beserta ketua dan wakil kader greenhouse tersebut. 
Kader greenhouse bekerjasama dengan BLH Kabupaten 
Bantul dan Dinas Pertanian. Kerjasama ini meliputi pemberian 
penyuluhan dan diklat-diklat tentang tanaman. Diklat yang 
diberikan sangat bermanfaat bagi kader greenhouse dalam 
perawatan tanaman yang ada di greenhouse. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Kader Greenhouse merawat tanaman 
di Greenhouse 
88 
 
d) Kader Tanaman Gantung 
Kader tanaman gantung memiliki tugas untuk mengecek 
tanaman gantung yang dimiliki sekolah. Setiap pagi dan sore 
hari sebelum pulang sekolah anggota kader tanaman gantung 
menyirami tanaman. Pengecekan dan penyiraman tanaman ini 
dilakukan dengan cara menjadwal anggota  akan bertugas 
setiap harinya secara bergilir. Seminggu sekali ada pertemuan 
bersama antara koordinator kader dengan anggota kader 
tanaman gantung. 
Kader tanaman gantung bekerjasama dengan BLH 
Kabupaten Bantul dan Dinas Pertanian. Kerjasama ini 
meliputi pemberian penyuluhan dan diklat-diklat tentang 
tanaman. Diklat yang diberikan sangat bermanfaat bagi kader 
tanaman gantung dalam perawatan tanaman tanaman gantung 
yang ada di sekolah. 
e) Kader Tanaman Pot 
Kader tanaman pot memiliki tugas untuk mengecek 
tanaman pot yang dimiliki sekolah. Setiap pagi dan sore hari 
sebelum pulang sekolah anggota kader tanaman pot 
menyirami tanaman. Pengecekan dan penyiraman tanaman ini 
dilakukan dengan cara menjadwal anggota yang bertugas 
setiap harinya secara bergilir. Seminggu sekali ada pertemuan 
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bersama antara koordinator kader dengan anggota kader 
tanaman pot. 
Kader tanaman pot bekerjasama dengan BLH Kabupaten 
Bantul dan Dinas Pertanian. Kerjasama ini meliputi pemberian 
penyuluhan dan diklat-diklat tentang tanaman. Diklat yang 
diberikan sangat bermanfaat bagi kader tanaman pot dalam 
perawatan tanaman tanaman pot yang ada di sekolah. 
f) Kader Kompos 
Kader kompos memiliki tugas untuk memilah sampah 
yaitu memilah antara sampah organik dan nonorganik. 
Kegiatan pemilahan sampah organik dan nonorganik ini 
dilakukan setiap hari setelah pulang sekolah oleh anggota 
kader sampah. Kegiatan pemilahan sampah organik dan 
nonorganik terbantu oleh sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah yaitu sudah adanya bak sampah organik dan bak 
sampah nonorganik, namun anggota kader kompos tetap 
memilah lagi agar benar-benar terpilah antara sampah organik 
dan nonorganik. 
Kegiatan pemilahan sampah organik dan nonorganik 
dilakukan secara bergilir dengan cara menjadwal anggota yang 
akan bertugas pada hari tersebut. Selain kegiatan pemilahan 
sampah tersebut, kegiatan utama dari kader kompos yaitu 
mengolah sampah memakai alat pembuat kompos maupun 
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secara langsung memakai tangan.  Seminggu sekali ada 
pertemuan bersama antara koordinator kader dengan anggota 
kader kompos. 
Kader kompos bekerjasama dengan BLH Kabupaten 
Bantul dan Dinas Pertanian. Kerjasama ini meliputi pemberian 
penyuluhan dan diklat-diklat tentang pengelolaan sampah dan 
cara pembuatan kompos. Diklat yang diberikan sangat 
bermanfaat bagi kader kompos dalam pemilahan sampah 
organik dan nonorganik yang selanjutnya dapat dibuat 
kompos. 
g) Kader Tanaman Obat 
Kader tanaman obat memiliki tugas untuk mengecek 
tanaman obat yang dimiliki sekolah. Setiap pagi dan sore hari 
sebelum pulang sekolah anggota kader tanaman obat 
menyirami tanaman. Pengecekan dan penyiraman tanaman ini 
dilakukan dengan cara menjadwal anggota akan bertugas 
setiap harinya secara bergilir. Seminggu sekali ada pertemuan 
bersama antara koordinator kader dengan anggota kader 
tanaman obat. Kader tanaman obat bekerjasama dengan BLH 
Kabupaten Bantul dan Dinas Pertanian. Kerjasama ini 
meliputi pemberian penyuluhan dan diklat-diklat tentang 
tanaman obat. Diklat yang diberikan sangat bermanfaat bagi 
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kader tanaman obat dalam perawatan tanaman obat yang ada 
di sekolah. 
h) Kader Kamar Mandi 
Kader kamar mandi memiliki tugas untuk menjaga 
kebersihan kamar mandi yang ada di sekolah. Setiap hari 
anggota kader kamar mandi mengecek bagaimana kebersihan 
kamar mandi maupun di sekitar kamar mandi. Selain itu tugas 
dari kader kamar mandi adalah mengecek bak-bak kamar 
mandi, mengecek jentik-jentik nyamuk yang ada di bak kamar 
mandi dan mengecek alat-alat yang ada di kamar mandi 
seperti gayung, ember, sabun, apakah ada yang rusak atau 
sudah habis. Apabila ada kerusakan alat-alat di kamar mandi, 
maka anggota kader kamar mandi akan melaporkan ke waka 
sarana dan prasarana sekolah agar diperbaiki dan diganti 
dengan yang baru. 
Tujuan pembentukan kader kamar mandi yaitu untuk 
membantu sekolah dalam menjaga kebersihan kamar mandi 
yang ada di sekolah, sehingga tercipta lingkungan sekolah 
yang sehat. Setiap seminggu sekali anggota kader kantin 
mengadakan pertemuan dengan koordinator kader kamar 
mandi. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas bagaimana 
kemajuan kegiatan yang telah dilaksanakan maupun kegiatan 
yang belum dilaksanakan oleh kader kamar mandi. 
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Kader kamar mandi bekerjasama dengan BLH Kabupaten 
Bantul dan Puskesmas. Kerjasama ini meliputi pemberian 
penyuluhan dan diklat-diklat tentang pengelolaan sanitasi 
yang baik, tentang bagaimana cara merawat kamar mandi agar 
selalu terjaga kebersihannya. 
i) Kader Kantin 
Kader kantin memiliki tugas untuk menjaga kebersihan 
kantin di sekolah. Setiap hari anggota kader kantin mengecek 
bagaimana kebersihan yang ada di kantin maupun di sekitar 
kantin sekolah. Selain itu tugas dari kader kantin adalah 
mengingatkan penjual di kantin untuk selalu menjaga 
kebersihan tempat mereka berjualan maupun lingkungan 
sekitar kantin. 
Tujuan pembentukan kader kantin ini yaitu agar kantin di 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul ini selalu terjaga kebersihannya, 
sehingga makanan dan minuman yang dijajakan disana juga 
dapat bersih. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan 
pihak pedagang yang berjualan di kantin dapat mewujudkan 
“Kantin Sehat di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Setiap seminggu 
sekali anggota kader kantin mengadakan pertemuan dengan 
koordinator kader kantin. Pertemuan ini bertujuan untuk 
membahas bagaimana kemajuan kegiatan yang telah 
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dilaksanakan maupun kegiatan yang belum dilaksanakan oleh 
kader kantin. 
Kader kantin bekerjasama dengan BLH Kabupaten Bantul 
dan Puskesmas. Kerjasama ini meliputi pemberian penyuluhan 
dan diklat-diklat tentang pengelolaan kantin sehat, tentang 
bagaimana cara menjaga agar kantin tetap bersih dan terawat 
agar menjadikan kantin sekolah sebagai kantin sehat.  
c. Aksi Lingkungan 
Proses kebijakan pendidikan lingkungan hidup di sekolah selain 
dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler juga 
dilaksanakan melalui kegiatan aksi lingkungan. Setiap tahunnya aksi 
lingkungan selalu dilaksanakan oleh sekolah dengan dukungan 
seluruh warga sekolah dan dukungan dari berbagai pihak. Beberapa 
pihak yang mendukung kegiatan aksi lingkungan yaitu BLH, Polsek, 
Puskesmas, RT RW setempat, dan instansi lainnya. Dukungan yang 
diberikan berupa pemberian fasilitas saat pelaksanaan aksi dan 
pendampingan dari pihak Puskesmas maupun dari pihak Polsek, 
sebagaimana dipaparkan oleh Ibu SB: 
“Kami menyisipkan PLH pada aksi-aksi lingkungan yang kami 
lakukan mbak, agar pesan-pesan lingkungan dapat tersampaikan 
langsung kepada masyarakat. Aksi-aksi lingkungan yang 
dilakukan sekolah yaitu adanya kampanye lingkungan, acara 
one day tour yang diadakan setiap tahunnya yang berkaitan 
dengan lingkungan”. (25/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu WW: 
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“Proses melalui aksi lingkungan dengan menyisipkan pesan-
pesan lingkungan pada setiap aksi lingkungan yang kami 
laksanakan mbak. Aksi-aksi lingkungan yang pernah dilakukan 
yaitu aksi anti vandalisme di Stadion Pacar, aksi pembersihan 
coret-coretan di masjid Agung Bantul, penanaman pohon di 
Sindet, aksi 1 anak 1 pohon kemudian disumbangkan kepada 
masyarakat, aksi pungut sampah dan pemberian tempat sampah 
di pantai Goa Cemara”. (08/04/2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kegiatan aksi lingkungan 
 
Beberapa aksi lingkungan yang pernah dilakukan sekolah yaitu 
aksi pemberian tempat sampah di pantai Goa Cemara, aksi anti 
vandalisme di Stadion Pacar/Sultan Agung, pembuatan slogan-slogan 
sekolah yang berkaitan dengan lingkungan, lomba mural antar kelas, 
dan beberapa aksi-aksi lingkungan lainnya. Sebagaimana dipaparkan 
oleh siswa DT: 
“Aksi lingkungan yang pernah kami lakukan yaitu aksi anti 
vandalisme di Stadion Sultan Agung, mengadakan aksi di pantai 
dengan memberikan tempat sampah, pembuatan slogan-slogan 
tentang lingkungan”. (09/05/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh siswa EG: 
“Aksi yang kami lakukan yaitu kami mengadakan lomba mural 
sekolah yaitu lomba mural antar kelas, lomba poster, aksi 
lingkungan di pantai dengan memberikan tempat sampah, dan 
aksi anti vandalisme di Stadion Sultan Agung”. (05/05/2015) 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa proses 
Pendidikan Lingkungan Hidup di sekolah juga dilaksanakan melalui 
kegiatan aksi lingkungan. Aksi lingkungan yang setiap tahunnya 
dilaksanakan sekolah mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. 
Sekolah mengadakan beberapa aksi lingkungan guna menyampaikan 
pesan-pesan lingkungan kepada masyarakat sekitar.  
3. Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup 
SMA Negeri 1 Jetis memiliki beberapa program pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup untuk menyukseskan kebijakan sekolah 
tentang pendidikan lingkungan hidup. Pengembangan pendidikan 
lingkungan hidup dirancang setiap awal tahun, program pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup pada tahun 2014 sampai tahun 2015 yaitu: 
a. Pengembangan Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 
Pengembangan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang 
dilakukan SMA Negeri 1 Jetis meliputi: 
1) Membangun sikap peduli dan berbudaya lingkungan melalui 
kegiatan tahunan, peringatan hari-hari besar dan hari-hari 
lingkungan hidup dengan kegiatan bertema lingkungan. 
2) Meningkatkan pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam 
pengelolaan lingkungan hidup warga sekolah. Selain itu adanya 
pelatihan dan workshop lingkungan hidup untuk siswa, guru, dan 
karyawan, serta mengikuti seminar dan diklat lingkungan hidup 
yang diselenggarakan pihak lain. 
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b. Pengembangan Kurikulum Berbasis Lingkungan Hidup 
Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup yang 
dilakukan SMA Negeri 1 Jetis meliputi: 
1) Mengembangkan materi PLH berdasarkan isu lokal dengan 
merancang dan melaksanakan PLH berdasarkan isu lokal. 
2) Mengembangkan materi PLH berdasarkan isu global dengan 
merancang dan melaksanakan PLH berdasarkan isu global. 
c. Pengembangan Kegiatan Berbasis Partisipasi 
Pengembangan kegiatan berbasis partisipasi yang dilakukan 
SMA Negeri 1 Jetis meliputi: 
1) Melakukan kegiatan aksi lingkungan yang diprakarsai oleh 
sekolah. Aksi lingkungan ini berupa kerja bakti di lingkungan 
sekolah dan masyarakat, pemberian reward kelas terbersih. 
2) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan yang dilakukan oleh pihak 
luar yaitu mengikuti lomba-lomba bertema lingkungan. 
3) Membina sekolah Adiwiyata yaitu melakukan pembinaan ke 
sekolah-sekolah mitra. 
d. Pengembangan dan Pengelolaan Sarana Pendukung Sekolah 
Pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah yang 
dilakukan SMA Negeri 1 Jetis meliputi: 
1) Melengkapi sarana pendukung sekolah sebagai media PLH yaitu 
melengkapi keanekaragaman greenhouse. 
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2) Pengelolaan sarana pendukung dan fasilitas sekolah yang ramah 
lingkungan yaitu perawatan tanaman, taman dan lingkungan, serta 
pemeliharaan kolam ikan. 
3) Pengelolaan sampah untuk menunjang kebersihan dan kesehatan 
lingkungan yaitu pengadaan alat dan perlengkapan kebersihan, 
pengolahan sampah organik dan sampah anorganik, serta 
perbaikan dan pemeliharaan mesin pencacah sampah. 
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kebijakan Sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
a. Faktor Pendukung 
Terlaksananya kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul memiliki beberapa 
faktor pendukung didalamnya. Semangat warga sekolah merupakan 
faktor pendukung terpenting dari pelaksanaan kebijakan sekolah 
tentang pendidikan lingkungan hidup. Selain itu adanya dukungan 
dari komite sekolah yang senantiasa mendukung baik berupa 
dukungan secara moril maupun dalam bentuk materi. Faktor 
pendukung lain yaitu adanya kerjasama dengan beberapa pihak. 
Faktor pendukung tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal dan 
berbagai pihak yang bersangkutan, sebagaimana dipaparkan oleh 
siswa RF: 
“Adanya kerjasama dengan BLH Bantul maupun BLH Provinsi, 
Puskesmas, Polsek, Dinas Pertanian, dan masih banyak lagi 
kerjasama yang dijalin”. (09/05/2015) 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu SS: 
 
“Adanya dukungan dari komite sekolah dalam bentuk alokasi 
pendanaannya, semangat bapak ibu guru, etos kerja, kinerjanya, 
karena dengan bapak ibu guru yang semangat akan menular 
kepada peserta didik sehingga mereka juga semangat, secara 
fisik lingkungan kita sudah mendukung, artinya sudah hijau, kita 
tinggal memepertahankan. Selain itu adanya kerjasama dengan 
BLH, WALHI, Dinas Pertanian, Pemerintah Daerah”. 
(19/03/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak AG: 
 
 “Adanya kerjasama dengan BLH Kabupaten, BLH Provinsi, 
LSM Wahana Lingkungan Hidup indonesia (WALHI), 
Kecamatan, RT RW, MOU dengan sekolah lain, sekolah kita 
mengimbaskan kepada sekolah-sekolah lain (SMP & SMA) di 
DIY, khususnya Bantul, nanti mereka kesini untuk melihat 
seperti apa kegiatannya, pengelolaannya seperti apa, 
pendanaannya”. (04/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah mendapat 
dukungan dari beberapa pihak. Dukungan ini berupa kerjasama yang 
dijalin antara pihak sekolah dengan beberapa instansi yang ada, 
seperti BLH, WALHI, Dinas Pendidikan, Kecamatan, RT RW 
setempat, dan beberapa sekolah dalam hal pengimbasan pendidikan 
lingkungan hidup. 
 
 
 
 
 
      Gambar 7. Pengimbasan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
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Keberhasilan dari pelaksanaan suatu kebijakan didukung pula 
oleh sarana prasarana. Sarana prasarana yang dimiliki sekolah sangat 
penting dalam mendukung keberhasilan dari pelaksanaan suatu 
kebijakan yang ada di sekolah. Sarana dan  prasarana yang dimiliki 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul sudah memadai, sebagaimana dipaparkan 
oleh Pak AG: 
“Ada tempat sampah kecil di dalam kelas, ada tempat sampah di 
luar kelas, peralatan kebersihan, sapu, pel, pembersih kaca, 
gerobak, motor untuk mengangkut sampah, air bersih sudah ada, 
ada 4 sumur”. (04/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh siswa EG: 
 “Sarana yang dimiliki yaitu Sapu lidi, sapu lantai, kain pel, 
tempat sampah, kemoceng, wastafel di setiap depan kelas, 
korden, kipas angin, alat pemilah sampah, green house, IPAL, 
Ruang Terbuka Hijau (RTH)”. (05/05/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah memadai. Sarana dan 
prasarana yang dimiliki menjadi salah satu pendukung pendidikan 
lingkungan hidup di sekolah, karena dengan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai, lingkungan sekolah menjadi asri dan bersih. 
 
 
 
 
 
      Gambar 8. Wastafel dan ruang terbuka hijau yang dimiliki sekolah 
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Faktor pendukung selanjutnya yaitu mengenai pendanaan 
pendidikan lingkungan hidup. Pendanaan Pendidikan Lingkungan di 
SMA Negeri 1 Jetis Bantul diambilkan dari dana yang telah 
dianggarkan di dalam Rencana Kerja Anggaran Sekolah (RKAS). 
Setiap siswa dipungut dana yaitu diambilkan dari pembayaran SPP 
siswa setiap bulannya. Jadi tidak ada dana khusus untuk pendidikan 
lingkungan hidup, tapi sudah include di SPP. Pendanaan Pendidikan 
Lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul murni dari dana RKAS 
tersebut. Hal ini dikarenakan tidak adanya bantuan dana khusus dari 
pemerintah untuk pendanaan Pendidikan Lingkungan Hidup, 
sebagaimana dipaparkan oleh Ibu SB:  
“Pendanaan dari RKAS, dana dari anak yang include ke SPP, 
tidak ada dana dari pemerintah”. (25/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak AG: 
 
“Kita alokasikan khusus di Rencana Kegiatan Anggaran 
Sekolah, anak ditarik biaya, misal Rp 50.000,00 per anak, jadi 
terkumpul sekitar Rp 60.000.000,00 per tahunnya, untuk 
operasional lingkungan, di luar fasilitas, itu untuk kegiatan, 
untuk lomba atau mungkin untuk beli alat-alat kebersihan, 
khusunya seperti pembersih, pewangi, kalau yang lain dari 
sarana prasarana”. (04/04/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
pendanan pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis murni 
dari RKAS yang diambilkan dari SPP siswa setiap bulannya, dan 
tidak ada dana bantuan dari pemerintah maupun pihak lainnya. 
Seluruh warga sekolah  mendukung dan menyambut baik 
adanya kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. 
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Pemerintah pusat, Pemerintah Daerah, instansi-instansi maupun 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) juga sangat mendukung 
Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
Dukungan ini dapat dilihat dari pemberian beberapa bantuan guna 
mendukung Pendidikan Lingkungan Hidup, sebagaimana dipaparkan 
oleh Ibu WW: 
“Pemerintah, BLH sangat mendukung kegiatan kita, salah 
satunya yaitu pemberian sepeda motor viar dari BLH dengan 
tujuan untuk mempermudah mobilisasi pembuangan sampah, 
pelatihan untuk bapak ibu guru dan anak-anak, pemberian 
biopori, komposter, IPAL”. (08/04/2015) 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh Ibu EM: 
 “Adanya penanaman pohon gratis dari BLH Bantul, pemberian 
IPAL, komposter, biopori”. (30/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
dukungan dari beberapa instansi berupa pemberian bantuan 
pendukung pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup sangat 
bermanfaat bagi sekolah. Pemberian bantuan berupa pemberian alat-
alat pendukung maupun berupa pelatihan-pelatihan maupun dukungan 
secara nyata pada saat pelaksanaan aksi-aksi lingkungan.  
 
 
 
 
      
Gambar 9. Pemberian bantuan dari BLH 
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b. Faktor Penghambat 
Penyelenggaran kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup memiliki faktor pendukung maupun faktor 
penghambatnya. Faktor penghambat selalu ada dalam suatu kebijakan 
yang telah dibuat. Beberapa faktor penghambat yang ada datang dari 
dalam sekolah sendiri maupun berasal dari luar sekolah. Faktor 
penghambat ini bisa berupa dari sumber daya manusia, lingkungan, 
sosial, ekonomi, maupun sarana prasarana yang dimiliki sekolah. 
Faktor pengahambat yang berasal dari dalam sekolah (internal) 
yaitu ada alat-alat pendukung PLH yang sudah rusak, misalnya 
komposter dan alat pencacah sampah, dan masih adanya siswa yang 
kurang memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan. Faktor 
penghambat lainnya yaitu sekarang ini guru memiliki beban mengajar 
24 jam dalam 6 hari kerja. Guru diwajibkan untuk memenuhi 
kewajiban mengajarnya tersebut sehingga guru seakan terpancang 
untuk mengejar materi-materi yang harus disampaikan kepada peserta 
didiknya, sehingga penyampaikan pesan-pesan Pendidikan 
Lingkungan Hidup terabaikan. 
 
 
 
 
        Gambar 10. Alat-alat pendukung PLH yang sudah rusak 
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Solusi dari faktor penghambat internal yang ada di sekolah 
tersebut yaitu sekolah mengupayakan untuk memperbaiki alat-alat 
pendukung pendidikan lingkungan hidup yang sudah rusak tersebut 
dengan adanya agenda pengembangan dan pengelolaan sarana 
pendukung sekolah pada setiap tahunnya. Solusi selanjutnya 
mengenai peserta didik kurang memiliki kesadaran untuk menjaga 
lingkungan yaitu setiap tahunnya sekolah mengadakan diklat tentang 
lingkungan hidup, selain itu guru menasehati dan menegur siswa yang 
masih kurang memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan. Solusi 
untuk beban mengajar guru selama 24 jam ini yaitu sekolah tidak 
memaksakan guru untuk menyisipkan pendidikan lingkungan hidup 
pada setiap materi yang diberikan, namun sekolah mewajibkan guru 
minimal satu kali dalam satu semester guru menyisipkan pendidikan 
lingkungan hidup pada mata pelajaran yang diampu. 
Faktor penghambat lainnya berasal dari luar sekolah (eksternal) 
yaitu perilaku siswa yang sudah terbentuk dari lingkungan rumah. 
Anak-anak yang „bermasalah‟ kadang di sekolah juga menjadi anak 
yang „bermasalah‟ pula. Masih kurangnya komunitas-komunitas 
pecinta alam sebagai wadah pengembangan diri siswa di lingkungan 
masyarakat, dan kurangnya konsistensi antara kehidupan siswa di 
rumah dan di sekolah, yaitu di sekolah siswa sudah menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup dengan baik, namun saat di rumah 
lingkungan masyarakatnya kurang mendukung, contohnya masih ada 
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anggota masyarakat yang membuang sampah sembarangan, berbuat 
seenaknya dan tidak menjaga kelestarian lingkungan sekitar, 
sebagaimana dipaparkan oleh siswa HB: 
“Alatnya kurang memadai, siswanya ada yang malas, masih ada 
siswa yang kurang memiliki kesadaran akan lingkungan, 
kurangnya koordinasi”. (05/05/2015) 
  
Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak AG: 
“Tidak semua siswa mempunyai greget, mungkin sekitar 10% 
siswa, itu kendalanya pada karakter anak yang sudah terbentuk 
yang sudah sulit untuk dibentuk, bermasalah dari rumah. Sering 
terpancang pada materi-materi pelajaran yang harus 
disampaikan, jadi pesan-pesan pendidikan lingkungan hidup 
terabaikan, waktu untuk menyelesaikan materi mata pelajaran. 
Karyawan terpancang oleh tugas pokoknya saja, bukan 
hambatan program namun pada personal”. (04/04/2015) 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh Ibu EM: 
“Belum konsistennya antara lingkungan sekolah dengan 
lingkungan rumah, dan masih kurangnya komunitas pecinta 
lingkungan”. (30/03/2015) 
 
Berdasarkan wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dari penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis ada 2 macam 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
C. Pembahasan 
1. Kebijakan Sekolah Tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
SMA Negeri 1 Jetis mendapatkan penghargaan sebagai sekolah 
“Adiwiyata Mandiri”, sekolah Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan 
berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata yaitu program untuk 
mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan, dengan 
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program ini SMA Negeri 1 Jetis mendapat predikat sebagai Sekolah 
Berbudaya Lingkungan (SBL) yaitu semua kegiatan sekolah baik dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran mengarah pada pelestarian 
lingkungan. Untuk mempertahankan predikat sebagai sekolah berbudaya 
lingkungan, sekolah membuat kebijakan pendidikan lingkungan hidup. 
Menurut Isjoni (2006: 91), sekolah merupakan tempat untuk menuntut 
ilmu pengetahuan dan wadah untuk mengembangkan keterampilan dan 
institusi dalam proses perubahan sikap dan perilaku peserta didik. 
Sekolah juga merupakan lembaga pembudayaan menuju manusia 
berbudaya, berkarya dan karsa, sehingga out put lembaga sekolah adalah 
SDM yang berkualitas dengan keimanan. 
Kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup sudah 
mulai diprakarsai oleh Kepala Sekolah semenjak tahun 1994, namun 
untuk secara resminya pendidikan lingkungan hidup di sekolah di 
selenggarakan semenjak tahun 2007. Kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup tercermin dalam visi dan misi sekolah 
yaitu “berimtaq, tangguh, berprestasi, unggul dalam IPTEK, dinamis ke 
arah globalisasi dan arif terhadap lingkungan”, sesuai dengan pendapat 
Arif Rohman (2009: 119) bahwa kebijakan pendidikan merupakan 
penjabaran visi-misi pendidikan yang dirumuskan dari pertimbangan 
pakar dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat, sehingga dalam 
komponen kebijakan pendidikan mengandung tujuan (goal), rencana 
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(plans), program (programme), keputusan (decision), serta dampak 
(effects) suatu kebijakan. 
Tujuan utama kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan 
hidup yaitu mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. 
Pendidikan lingkungan hidup bertujuan untuk mengubah perilaku dan 
sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran 
warga sekolah tentang nilai-nilai lingkungan, dan isu permasalahan 
lingkungan yang ada. Kebijakan ini pada akhirnya dapat menggerakkan 
warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan 
keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang 
akan datang.  
 Tabel 8. Tujuan, rencana, program, keputusan dan dampak kebijakan 
sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
No Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
 Tujuan 1) Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan, mengubah perilaku dan sikap yang 
dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kesadaran warga 
sekolah tentang nilai-nilai lingkungan, dan isu 
permasalahan lingkungan. Kebijakan ini pada 
akhirnya dapat menggerakkan warga sekolah 
untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian 
dan keselamatan lingkungan untuk kepentingan 
generasi sekarang dan yang akan datang. 
2) Mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan. 
 Rencana Kebijakan pendidikan lingkungan hidup yang 
dilaksanakan sekolah merupakan suatu inisiatif dari 
Kepala Sekolah semenjak sekolah berdiri dengan 
dukungan dan peran serta BLH, Dinas Pendidikan, 
guru, karyawan, komite sekolah, masyarakat, dan 
peserta didik. 
107 
 
Lanjutan Tabel 8. Tujuan, rencana, program, keputusan dan 
dampak kebijakan sekolah tentang PLH 
No Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup 
 Program 1) Pembentukan kelas kader dan kader lingkungan. 
2) Kegiatan aksi lingkungan. 
3) Pendidikan lingkungan hidup lintas mata 
pelajaran. 
4) Kegiatan diklat dan workshop. 
 Keputusan Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
merupakan keputusan bersama antara stakeholder 
dengan Dinas Pendidikan Menengah dan Non 
Formal kabupaten Bantul, dan Badan Lingkungan 
Hidup (BLH). Kebijakan ini diputuskan secara 
resmi pada tahun 2007. 
 Dampak 1) Peserta didik bisa menyalurkan energi atau 
tenaganya kedalam hal-hal positif. 
2) Memiliki pengetahuan tentang lingkungan 
sehingga mereka memiliki jiwa cinta 
lingkungan. 
3) Guru memberikan contoh secara nyata yaitu 
guru datang tepat waktu, mengajak siswa untuk 
membersihkan lingkungan sekolah, dan 
mencuci tangan sebelum makan.  
           Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul memuat 5 komponen menurut teori perumusan 
kebijakan Arif Rohman (2009: 119) yaitu memiliki: 
a. Tujuan (goal) 
Tujuan utamanya untuk mewujudkan sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan, mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan 
oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat, serta untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kesadaran warga sekolah tentang nilai-
nilai lingkungan, dan mengetahui isu permasalahan lingkungan yang 
ada. Kebijakan ini pada akhirnya dapat menggerakkan warga sekolah 
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untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan 
lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan 
datang.  
b. Rencana (plans) 
Kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)  
merupakan suatu inisiatif dari Kepala Sekolah semenjak sekolah 
berdiri dengan dukungan dan peran serta Badan Lingkungan Hidup 
(BLH), Dinas Pendidikan, guru, karyawan, komite sekolah, 
masyarakat, dan peserta didik. 
c. Program (progamme) 
Program yang dilaksanakan sekolah untuk mendukung 
keberhasilan pendidikan lingkungan hidup yaitu adanya pembentukan 
kelas kader dan kader lingkungan, kegiatan aksi lingkungan, 
pendidikan lingkungan hidup lintas mata pelajaran, dan kegiatan diklat 
dan workshop. 
d. Keputusan (decision)  
Kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) secara resmi 
diputuskan pada tahun 2007. Kebijakan ini merupakan keputusan 
bersama antara stakeholder dengan Dinas Pendidikan Menengah dan 
Non Formal kabupaten Bantul, dan Badan Lingkungan Hidup (BLH).  
e. Dampak (effects) 
Dampak dari adanya kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul yaitu peserta didik 
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bisa menyalurkan energi atau tenaganya kedalam hal-hal positif, warga 
sekolah memiliki pengetahuan tentang lingkungan sehingga mereka 
memiliki jiwa cinta lingkungan, dan guru memberikan contoh secara 
nyata yaitu guru datang tepat waktu, mengajak siswa untuk 
membersihkan lingkungan sekolah, dan mencuci tangan sebelum 
makan.  
2. Proses Pendidikan Lingkungan Hidup 
Pelaksanaan program-program kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis dilaksanakan melalui 
beberapa proses. 
 Tabel 9. Proses Pendidikan Lingkungan Hidup 
No Proses PLH Deskripsi Tujuan Cara 
1 Intrakurikuler 
Kegiatan 
pembelajaran 
di dalam 
kelas yang 
memiliki 
jatah waktu 
yang telah 
ditetapkan 
dalam 
struktur 
program. 
Mencetak 
generasi 
muda yang 
cinta 
lingkungan
. 
Mengintegrasikan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
kedalam semua 
mata pelajaran 
yang ada di 
sekolah. 
Contohnya 
menyisipkan UU 
tentang 
lingkungan pada 
mata pelajaran 
PKn. 
2 Ekstrakurikuler 
Bagian 
integral 
dalam 
pembelajaran 
dan sebagai 
penyalur 
bakat dan 
minat. 
Menyampai
kan  pesan-
pesan 
lingkungan. 
Mengintegrasikan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
kedalam 
ekstrakurikuler 
pramuka, 
pertanian, Karya 
Ilmiah Remaja, 
menjahit, dan 
kewirausahaan. 
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Lanjutan Tabel 9. Proses Pendidikan Lingkungan Hidup 
No Proses PLH Deskripsi Tujuan Cara 
  
 Mempermud
ah 
mengkoordin
ir seluruh 
warga 
sekolah 
dalam 
pelaksanaan 
kegiatan 
lingkungan 
Pembentukan kelas 
kader dan kader 
lingkungan. Kader 
lingkungan yang di 
bentuk yaitu kader 
UKS, kader duta 
higienis, kader 
greenhouse, kader 
tanaman gantung, 
kader tanaman pot, 
kader tanaman obat, 
kader kompos, 
kader kamar mandi, 
kader kantin. 
3 
Aksi 
Lingkungan 
Kegiatan atau 
aksi nyata 
dari 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
Wujud aksi 
nyata guna 
menyampaik
an pesan-
pesan 
lingkungan 
kepada 
kepada 
masyarakat. 
Aksi lingkungan 
yang pernah 
dilakukan sekolah 
yaitu aksi 
pemberian tempat 
sampah di pantai 
Goa Cemara, aksi 
anti vandalisme di 
Stadion 
Pacar/Sultan 
Agung, pembuatan 
slogan-slogan 
sekolah yang 
berkaitan dengan 
lingkungan, lomba 
mural antar kelas, 
dan aksi-aksi 
lingkungan lainnya. 
   Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa proses 
kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 Jetis 
dilaksanakan melalui: 
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a. Intrakurikuler 
Proses kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
melalui kegiatan intrakurikuler yaitu mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan hidup kedalam semua mata pelajaran yang ada di sekolah. 
Pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup ke dalam semua mata 
pelajaran yaitu berpedoman dengan buku panduan yang telah 
diberikan oleh Dinas, dan selanjutnya guru mengembangkan sendiri 
materi pelajaran yang akan diajarkan dengan mengintegrasikan 
pendidikan lingkungan hidup di dalamnya. 
Pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup kedalam mata 
pelajaran tidak perlu memaksakan setiap mata pelajaran harus disisipi 
pendidikan lingkungan hidup, namun menyesuaikan pada materi yang 
akan dipelajari. Setiap guru mengembangkan silabusnya masing-
masing yang mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
Pengintegrasian pendidikan lingkungan hidup di SMA Negeri 1 
Jetis sebagaimana menurut Muhsinatun, dkk (2002: 128), bahwa 
sosialisasi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) 
melalui jalur pendidikan sekolah diharapkan dapat dilaksanakan 
secara baik dengan memanfaatkan semua jenjang dan jenis 
pendidikan, dengan maksud agar dapat memanfaatkan setiap 
kesempatan untuk membina pengetahuan dan kesadaran tentang 
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kependudukan dan lingkungan hidup. Di tingkat sekolah dasar dan 
menengah PKLH disampaikan dengan pendekatan integratif yaitu 
mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup didalam semua mata 
pelajaran. 
b. Ektrakurikuler 
Proses kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan hidup kedalam beberapa ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah yaitu ekstrakurikuler pramuka, pertanian, Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), menjahit, kewirausahaan, dan pembentukan kelas 
kader dan kader lingkungan. 
1) Pelaksanaan pada ekstrakurikuler pramuka, menjahit, pertanian, 
KIR, dan kewirausahaan yaitu mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan hidup didalamnya. Mengintegrasikan baik secara teori 
maupun tindakan nyata dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan hidup. Menurut 
Van Meter dan Van Horn (melalui Arif Rohman, 2012: 108), 
dalam mencapai keberhasilan suatu penyelenggaraan kebijakan 
memerlukan agen pelaksana yang bisa mendukung terlaksananya 
suatu kebijakan. Sama halnya dengan yang ada di sekolah, setiap 
ekstrakuriler mempunyai guru pembimbingnya masing-masing 
yang sudah berkompeten di bidangnya. Jadi penyampaian pesan-
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pesan lingkungan melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat 
disampaikan dengan baik. 
2) Proses pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, selanjutnya dengan adanya pembentukan kelas 
kader dan kader lingkungan. Kelas kader dibuat dengan tujuan 
untuk mempermudah mengkoordinir seluruh warga sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan yang ada di sekolah yang berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup. Kelas kader di bentuk oleh sekolah 
yaitu menunjuk salah satu kelas 11 yakni kelas 11 MIA III. 
Selanjutnya kelas kader mengkoordinir seluruh siswa kelas 10 
yang tergabung dalam kader lingkungan. Kader lingkungan yang 
di bentuk yaitu kader UKS, kader duta higienis, kader greenhouse, 
kader tanaman gantung, kader tanaman pot, kader tanaman obat, 
kader kompos, kader kamar mandi, kader kantin. 
c. Aksi lingkungan 
Proses kebijakan pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan 
aksi lingkungan yaitu sebagai wujud nyata penyampaian pesan-pesan 
lingkungan kepada masyarakat. Setiap tahunnya sekolah selalu 
mengadakan kegiatan aksi lingkungan. Aksi lingkungan yang pernah 
dilakukan sekolah yaitu aksi pemberian tempat sampah di pantai Goa 
Cemara, aksi anti vandalisme di Stadion Pacar/Sultan Agung, 
pembuatan slogan-slogan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan, 
lomba mural antar kelas, dan aksi-aksi lingkungan lainnya. 
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Penyelenggaraaan aksi lingkungan mendapatkan dukungan dari 
semua pihak yaitu dukungan seluruh warga sekolah dan dukungan 
dari BLH, Polsek, Puskesmas, RT RW setempat, dan instansi lainnya. 
Dukungan yang diberikan berupa pemberian fasilitas saat pelaksanaan 
aksi dan pendampingan saat aksi lingkungan dilaksanakan. Menurut 
Van Meter dan Van Horn (melalui Arif Rohman, 2012: 108), dalam 
mencapai keberhasilan suatu penyelenggaraan kebijakan melihat dari 
kondisi sosial, ekonomi dan politik. Dalam hal ini melihat sejauh 
mana pihak-pihak yang terkait dalam mendukung penyelenggaraan 
kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup. Menurut 
analisis peneliti, pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 
mendapatkan respon yang baik dari beberapa pihak, baik dari 
instansi-instansi, lembaga, dan masyarakat sekitar,  sehingga banyak 
bantuan dan dukungan bagi sekolah, baik dalam bentuk pemberian 
bantuan berupa alat, pelatihan, penyuluhan, serta dalam 
pendampingan saat pelaksanaan kegiatan aksi lingkungan. 
3. Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Penyelenggaraan pendidikan lingkungan hidup memerlukan suatu 
pengembangan atau inovasi-inovasi dalam menunjang keberhasilan suatu 
kebijakan sekolah. Sekolah mempunyai program pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup untuk menyukseskan kebijakan sekolah 
tentang pendidikan lingkungan hidup. Pengembangan pendidikan 
lingkungan hidup dirancang setiap awal tahun. 
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Program pengembangan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 
pada tahun 2014 sampai tahun 2015 yaitu: (1) pengembangan kebijakan 
sekolah peduli dan berbudaya lingkungan dengan membangun sikap 
peduli dan berbudaya lingkungan melalui kegiatan tahunan, peringatan 
hari-hari besar dan hari-hari lingkungan hidup dengan kegiatan bertema 
lingkungan; (2) pengembangan kurikulum berbasis lingkungan hidup 
dengan mengembangkan materi PLH berdasarkan isu lokal dan isu global 
dengan merancang dan melaksanakan PLH berdasarkan isu lokal dan isu 
global; (3) pengembangan kegiatan berbasis partisipasi dengan 
melakukan kegiatan aksi lingkungan yang diprakarsai oleh sekolah, aksi 
lingkungan ini berupa kerja bakti di lingkungan sekolah dan masyarakat, 
pemberian reward kelas terbersih; (4) pengembangan dan pengelolaan 
sarana pendukung sekolah dengan melengkapi sarana pendukung sekolah 
sebagai media PLH yaitu melengkapi keanekaragaman greenhouse. 
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Kebijakan Sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
a. Faktor Pendukung 
Kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesadaran 
warga sekolah tentang nilai-nilai lingkungan, dan mengetahui isu 
permasalahan lingkungan yang ada. Kebijakan ini pada akhirnya 
dapat menggerakkan warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya 
pelestarian dan keselamatan lingkungan. Pada pelaksanaannya 
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terdapat beberapa faktor pendukung. Faktor pendukungnya mencakup 
dua komponen yaitu faktor pendukung yang berasal dari dalam 
sekolah (internal) dan faktor pendukung yang berasal dari luar 
sekolah (eksternal). 
Tabel 10. Faktor Pendukung Pendidikan Lingkungan Hidup 
Faktor Pendukung Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA N 1 Jetis 
Faktor 
Pendukung 
 
1 Internal 
1. Semangat Warga Sekolah 
Warga sekolah merasa senang dan 
bersemangat dengan adanya 
kebijakan sekolah tentang PLH, baik 
pengintegrasian dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. 
2. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan  prasarana yang dimiliki 
sekolah yaitu sapu lidi, sapu lantai, 
kain pel, tempat sampah, kemoceng, 
korden, kipas angin, alat pemilah 
sampah, greenhouse, IPAL, Ruang 
Terbuka Hijau (RTH), gerobak, 
motor untuk mengangkut sampah, 
kamar mandi yang memadai, air 
bersih, dan 4 sumur. 
3. Pendanaan PLH 
Diambilkan dari dana yang telah di 
anggarkan di dalam Rencana Kerja 
Anggaran Sekolah (RKAS). Jadi 
tidak ada dana khusus untuk PLH, 
tapi sudah include di SPP. 
2 Eksternal 
1. Adanya Kerjasama 
Kerjasama dengan BLH Provinsi, 
BLH Bantul, masyarakat sekitar, 
Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 
(WALHI), Puskesmas, Polsek, Dinas 
Pendidikan, Dinas Pertanian, 
Pemerintah Daerah, Pemerintah 
Pusat, dan sekolah-sekolah di DIY. 
2. Pemberian Bantuan 
Pemberian komposter, biopori, 
sepeda motor untuk pengangkutan 
sampah, IPAL, tanaman, pelatihan, 
dan diklat. 
                   Sumber: Data Primer 2015 
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Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor pendukung kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan 
hidup meliputi faktor internal dan faktor eksternal yaitu: 
1) Faktor Internal 
a) Semangat Warga Sekolah 
Semangat warga sekolah merupakan faktor pendukung 
yang sangat penting bagi terlaksananya kebijakan sekolah 
tentang pendidikan lingkungan hidup. Warga sekolah merasa 
senang dengan adanya kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup, baik pengintegrasian dalam pembelajaran 
maupun di luar pembelajaran. Respon yang baik dan semangat 
yang tinggi akan membuat terlaksananya kebijakan sekolah 
berjalan dengan baik, dan akan senantiasa mengembangkan 
pendidikan lingkungan hidup sehingga SMA Negeri 1 Jetis 
mampu mempertahankan predikat sebagai sekolah berbudaya 
lingkungan. 
b) Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan dari pelaksanaan suatu kebijakan didukung 
pula oleh sarana prasarana. Sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah sangat penting dalam mendukung keberhasilan dari 
pelaksanaan suatu kebijakan yang ada di sekolah. Sarana dan  
prasarana yang dimiliki sekolah yaitu sapu lidi, sapu lantai, kain 
pel, tempat sampah, kemoceng, korden, kipas angin, alat 
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pemilah sampah, green house, IPAL, Ruang Terbuka Hijau 
(RTH), gerobak, motor untuk mengangkut sampah, kamar 
mandi yang memadai, air bersih, dan 4 sumur. 
c) Pendanaan Pendidikan Lingkungan Hidup 
Pendanaan Pendidikan Lingkungan di sekolah diambilkan 
dari dana yang telah dianggarkan di dalam Rencana Kerja 
Anggaran Sekolah (RKAS). Setiap siswa dipungut dana yaitu 
diambilkan dari pembayaran SPP siswa setiap bulannya. Jadi 
tidak ada dana khusus untuk pendidikan lingkungan hidup, tapi 
sudah include di SPP. 
2) Faktor Eksternal 
a) Adanya Kerjasama 
Kerjasama antara pihak sekolah dengan berbagai pihak 
menjadi hal penting bagi mendukung terlaksananya kebijakan 
sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup. Kerjasama dan 
dukungan ini yaitu datang dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) 
Provinsi, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Bantul, 
masyarakat sekitar, Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 
(WALHI), Puskesmas, Polsek, Dinas Pendidikan, Dinas 
Pertanian, Pemerintah Daerah, Pemerintah Pusat, dan sekolah-
sekolah lain yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Kerjasama yang dijalin berupa dukungan yang diberikan 
beberapa pihak tersebut kepada SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
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Pelatihan-pelatihan dan diklat-diklat tentang lingkungan hidup 
sering diberikan oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH), 
misalnya pelatihan bagaimana cara pembuatan komposter, 
bagaimana penggunaan biopori, dan bagaimana memanfaatkan 
lingkungan dengan baik. Pelatihan dari Badan Lingkungan 
Hidup ini diberikan kepada seluruh warga sekolah. 
Kerjasama yang lain yaitu kerjasama dengan Polsek dan 
Puskesmas, misal apabila sekolah mengadakan aksi-aksi 
lingkungan baik di sekitar lingkungan sekolah maupun di luar 
sekolah, mereka memberikan dukungan berupa pengamanan 
saat aksi lingkungan berlangsung maupun memberikan 
dukungan berupa alat-alat kesehatan seperti mobil ambulance 
dan obat-obatan yang dibutuhkan 
Selanjutnya kerjasama dengan beberapa sekolah di Daerah 
Istimewa Yogyakarta yakni berupa pengimbasan kebijakan 
sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup. Pengimbasan 
Pendidikan Lingkungan Hidup kepada sekolah-sekolah lain 
tersebut dikarenakan sekolah sudah mendapat penghargaan 
sebagai sekolah “Adiwiyata Mandiri”, agar nantinya sekolah-
sekolah lain bisa menerapkan Pendidikan Lingkungan Hidup  
dan bisa menjadi sekolah yang peduli dan berwawasan 
lingkungan. Sekolah binaan SMA Negeri 1 Jetis yang tergabung 
dalam Komunitas Sekolah Adiwiyata yaitu SMA Negeri 1 
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Kasihan, SMA Negeri 1 Banguntapan, SMA Negeri 2 
Banguntapan, SMA Negeri 1 Pajangan, SMA Pangudi Luhur 
Sedayu, SMP Negeri 1 Jetis, SMP Negeri 1 Banguntapan,  SMP 
Negeri 1 Piyungan, SMP Negeri 1 Pandak, SMP Negeri 3 
Pajangan, SMP Pangudi Luhur Sedayu, MTs Negeri Giriloyo, 
SD Negeri Jetis, SD Budi Mulia Dua Sedayu, SD Bantul 
Manunggal, SD Muhammadiyah Bodon, MIN Jejeran, MIN 
Kebonagung. 
b) Pemberian Bantuan 
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, instansi-instansi 
maupun Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) sangat 
mendukung Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul. Dukungan ini dapat dilihat dari pemberian 
beberapa bantuan guna mendukung Pendidikan Lingkungan 
Hidup yaitu pemberian komposter, biopori, sepeda motor untuk 
pengangkutan sampah, IPAL, tanaman, dan pemberian pelatihan 
untuk guru dan siswa-siswa SMA Negeri 1 Jetis Bantul, baik 
dari Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Bantul 
maupun dari LSM Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 
(WALHI). 
b. Faktor Penghambat 
Penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis selain memiliki faktor 
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pendukung, pada pelaksanaannya juga terdapat faktor 
penghambatnya. 
Tabel 11. Faktor Penghambat Pendidikan Lingkungan Hidup 
Faktor Penghambat Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Faktor 
Penghambat 
1 Internal 
Faktor internalnya yaitu adanya 
beberapa alat-alat pendukung 
PLH yang sudah rusak, masih 
ada siswa yang kurang memiliki 
kesadaran untuk menjaga 
lingkungan, dan beban mengajar 
guru selama 24 jam dalam 6 hari 
kerja yang harus dipenuhi 
 
2 Eksternal 
1. Belum Konsistennya Antara 
Lingkungan Siswa di Sekolah 
dengan Lingkungan Siswa di 
Rumah. 
2. Perilaku siswa yang sudah 
terbentuk di rumah. 
3. Kurangnya komunitas pecinta 
lingkungan untuk mewadahi 
siswa dalam mengembangkan 
ilmu tentang lingkungan dan 
untuk siswa berperan aktif 
diluar sekolah.  
      Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan 
hidup meliputi faktor internal dan faktor eksternal yaitu: 
1) Faktor Internal 
Penghambat yang berasal dari dalam sekolah yaitu masih ada 
siswa yang belum memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan, 
naik turunnya semangat warga sekolah dalam pelaksanaan kegiatan 
kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup, dan ada 
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beberapa sarana prasarana sekolah yang sudah rusak. Selain itu 
beban mengajar guru yang harus dipenuhi selama 24 jam dalam 6 
hari kerja juga menjadi faktor penghambat tersendiri, guru seakan 
terpancang oleh materi-materi pelajaran yang harus segera 
diselesaikan sehingga berkurangnya waktu guru dalam 
menyampaikan pesan-pesan pendidikan lingkungan hidup kepada 
siswa-siswa.  
2) Faktor Eksternal 
Faktor penghambat lainnya yaitu faktor penghambat yang 
berasal dari luar sekolah. Faktor penghambat dari 
pengimplementasian kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup yang berasal dari luar sekolah yaitu: 
a) Belum Konsisten Antara Lingkungan Siswa di Sekolah 
dengan Lingkungan Siswa di Rumah 
Pada saat di sekolah siswa sudah diajarkan tentang 
pendidikan lingkungan hidup, tentang kewajiban kita untuk 
senantiasa menjaga kelestarian lingkungan, namun terkadang 
keadaan di lingkungan masyarakat berbeda, masih banyak 
masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk menjaga 
dan melestarikan lingkungan, sehingga membuat siswa belum 
bisa menerapkan pendidikan lingkungan hidup dengan baik. 
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b) Perilaku Siswa 
Setiap siswa memiliki kehidupan masing-masing di 
dalam keluarga. Perilaku setiap anak terbentuk juga dari 
lingkungan keluarga. Perilaku anak yang sudah “bermasalah” 
dari lingkungan keluarganya kadang terbawa sampai di 
sekolah. perilaku siswa yang seperti itu sulit untuk dirubah 
sehingga tidak mudah untuk menyampaikan pendidikan 
lingkungan hidup kepada siswa tersebut.  
c) Kurangnya Komunitas Pecinta Lingkungan 
Komunitas pecinta lingkungan merupakan suatu wadah 
untuk mewadahi siswa dalam mengembangkan ilmu tentang 
lingkungan, namun sekarang masih kurang komunitas pecinta 
lingkungan tersebut, sehingga siswa belum bisa 
mengembangkan dan berperan aktif di luar sekolah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
Kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul memuat 5 komponen menurut teori perumusan 
kebijakan Arif Rohman (2009: 119) yaitu: 
a. Tujuan (goal) yaitu untuk mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya 
lingkungan, mengubah perilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai 
pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, kesadaran warga sekolah tentang nilai-nilai 
lingkungan, dan isu permasalahan lingkungan yang ada. Kebijakan ini 
pada akhirnya dapat menggerakkan warga sekolah untuk berperan aktif 
dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan untuk 
kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. 
b. Rencana (plans) kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) merupakan suatu inisiatif dari Kepala Sekolah semenjak 
sekolah berdiri dengan dukungan dan peran serta Badan Lingkungan 
Hidup (BLH), Dinas Pendidikan, guru, karyawan, komite sekolah, 
masyarakat, dan peserta didik. 
c. Program (progamme) yang dilaksanakan sekolah untuk mendukung 
keberhasilan pendidikan lingkungan hidup yaitu adanya pembentukan 
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kelas kader dan kader lingkungan, kegiatan aksi lingkungan, pendidikan 
lingkungan hidup lintas mata pelajaran, dan kegiatan diklat dan 
workshop. 
d. Keputusan (decision) kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
secara resmi diputuskan pada tahun 2007. Kebijakan ini merupakan 
keputusan bersama antara stakeholder dengan Dinas Pendidikan 
Menengah dan Non Formal kabupaten Bantul, dan Badan Lingkungan 
Hidup (BLH). 
e. Dampak (effects) dari adanya kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul yaitu peserta didik bisa 
menyalurkan energi atau tenaganya kedalam hal-hal positif, warga 
sekolah memiliki pengetahuan tentang lingkungan sehingga mereka 
memiliki jiwa cinta lingkungan, dan guru memberikan contoh secara 
nyata yaitu guru datang tepat waktu, mengajak siswa untuk 
membersihkan lingkungan sekolah, dan mencuci tangan sebelum 
makan.  
2. Proses Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
Proses kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis dilaksanakan melalui kegiatan intrakurikuler, 
ekstrakurikuler dan kegiatan aksi lingkungan.  
a. Intrakurikuler 
Proses kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
melalui kegiatan intrakurikuler yaitu mengintegrasikan pendidikan 
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lingkungan hidup kedalam semua mata pelajaran yang ada di sekolah. 
Setiap guru mengembangkan silabusnya masing-masing yang 
mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
b. Ekstrakurikuler 
Proses kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan hidup 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu mengintegrasikan pendidikan 
lingkungan hidup ke dalam ekstakurikuler pramuka, pertanian, Karya 
Ilmiah Remaja (KIR), menjahit, kewirausahaan, dan pembentukan 
kelas kader dan kader lingkungan. Kader lingkungan yang dibentuk 
yaitu kader UKS, kader duta higienis, kader greenhouse, kader 
tanaman gantung, kader tanaman pot, kader tanaman obat, kader 
kompos, kader kamar mandi, kader kantin. 
c. Aksi lingkungan 
Proses kebijakan pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan 
aksi lingkungan dilaksanakan sekolah setiap tahunnya. Aksi 
lingkungan yang pernah dilakukan sekolah yaitu aksi pemberian 
tempat sampah di pantai Goa Cemara, aksi anti vandalisme di Stadion 
Pacar/Sultan Agung, pembuatan slogan-slogan sekolah yang berkaitan 
dengan lingkungan, lomba mural antar kelas, dan aksi-aksi lingkungan 
lainnya. 
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3. Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) 
Program pengembangan pendidikan lingkungan hidup di sekolah 
pada tahun 2014 sampai tahun 2015 yaitu: 1) pengembangan sekolah 
peduli dan berbudaya lingkungan; 2) pengembangan kurikulum berbasis 
lingkungan hidup; 3) pengembangan kegiatan berbasis partisipasi; 4) 
pengembangan dan pengelolaan sarana pendukung sekolah. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).  
a. Faktor Pendukung 
Terlaksananya kebijakan sekolah tentang pendidikan lingkungan 
hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul memiliki beberapa faktor 
pendukung internal dan eksternal. Faktor pendukung internal yaitu: 1) 
semangat warga sekolah; 2) pendanaan pendidikan lingkungan hidup. 
Sedangkan faktor eksternalnya yaitu: 1) adanya kerjasama dengan 
beberapa pihak seperti Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Dinas 
Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, BLH 
Provinsi, BLH Kabupaten Bantul, Dinas Pertanian, WALHI, 
Puskesmas, Polsek, dan masyarakat sekitar; 2) adanya pemberian 
bantuan berupa sarana prasarana maupun pelatihan dan diklat-diklat 
yang diberikan oleh beberapa pihak. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan lingkungan 
hidup di SMA Negeri 1 Jetis yaitu berasal dari dalam sekolah (internal) 
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dan dari luar sekolah (eksternal). Faktor internalnya meliputi: 1) 
adanya alat-alat pendukung pendidikan lingkungan hidup yang sudah 
rusak; 2) masih ada siswa yang kurang memiliki kesadaran untuk 
menjaga lingkungan; 3) beban mengajar guru selama 24 jam dalam 6 
hari kerja. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi: 1) perilaku siswa 
yang sudah terbentuk dari lingkungan rumah; 2) kurangnya komunitas 
pecinta alam; 3) belum konsisten antara kehidupan siswa di rumah dan 
di sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berbagai 
informasi yang diperoleh, maka hasil kajian penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah memperbaiki sarana dan prasarana pendukung pendidikan 
lingkungan hidup yang sudah rusak, meningkatkan semangat dalam 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup, dan jangan mudah puas akan 
hasil yang telah dicapai, agar SMA Negeri 1 Jetis Bantul tetap menjadi 
sekolah percontohan Sekolah Berbudaya Lingkungan (SBL). 
2. Bagi Guru 
Guru lebih sabar membimbing peserta didik dalam menyampaikan 
pesan-pesan pendidikan lingkungan hidup, serta memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk lebih mencintai dan melestarikan lingkungan. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
 
1. Perijinan dari Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta 
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2. Perijinan dari Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
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3. Perijinan dari BAPPEDA Bantul 
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4. Perijinan dari SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi  
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya  sekolah  
b. Letak geografis sekolah 
c. Data pendidik 
d. Data siswa  
e. Surat keputusan  
2. Foto 
a. Gedung atau fisik sekolah. 
b. Fasilitas yang dimiliki sekolah. 
c. Pelaksanaan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
1. Penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
2. Sarana prasarana yang dimilki sekolah. 
3. Kondisi gedung sekolah. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
Pedoman Wawancara 
Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Agama   : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
2. Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
4. Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di dalam semua 
mata pelajaran? 
5. Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata pelajaran? 
6. Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
7. Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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8. Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
9. Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
10. Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan hidup? 
11. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam mendukung 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
12. Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari pelaksanaan 
pendidikan lingkungan hidup? 
13. Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
14. Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
15. Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru 
Pedoman Wawancara 
Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) Di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul 
 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   :   
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Pendidikan terakhir : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
2. Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
4. Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di dalam semua 
mata pelajaran? 
5. Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata pelajaran? 
6. Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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7. Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
8. Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
9. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui intrakurikuler? 
10. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui ekstrakurikuler? 
11. Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi lingkungan? 
12. Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
13. Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
14. Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
15. Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain berkaitan 
dengan pendidikan lingkungan hidup? 
16. Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan hidup? 
17. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam mendukung 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
18. Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari pelaksanaan 
pendidikan lingkungan hidup? 
19. Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
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20. Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
21. Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Siswa 
Pedoman Wawancara 
Implementasi Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) Di SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   :   
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
2. Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
3. Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
4. Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di dalam semua 
mata pelajaran? 
5. Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata pelajaran? 
6. Apa saja aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh sekolah? 
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7. Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
8. Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
9. Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan pendidikan 
lingkungan hidup? 
10. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam mendukung 
kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
11. Bagaimana kelas kader dan kader lingkungan yang dibentuk oleh sekolah? 
12. Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
13. Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
14. Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 
 
 
 
 
 
 
146 
 
Lampiran 7. Catatan Lapangan 
 
 
Catatan Lapangan I 
 
Tanggal   : 12 Januari 2015 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat   : SMA Negeri 1 Jetis  
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Senin 12 Januari 2015 peneliti datang ke SMA Negeri 1 Jetis 
untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai di sekolah, peneliti bertemu 
dengan Kepala SMA Negeri 1 Jetis yaitu bapak Herman Priyana. Peneliti 
meminta ijin kepada Kepala sekolah untuk mengadakan penelitian skripsi di 
sekolah. Kepala sekolah memberikan ijin untuk peneliti mengadakan penelitian 
skripsi di sekolah dan memperbolehkan peneliti untuk melakukan observasi awal 
di sekolah. 
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Catatan Lapangan II 
 
Tanggal   : 16 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat   : SMA Negeri 1 Jetis 
Tema/Kegiatan : Mengantarkan surat perijinan 
Deskripsi  
Pada hari Senin tanggal 16 Maret 2015, peneliti kembali datang ke sekolah 
untuk mengantarkan surat ijin penelitian skripsi dari BAPPEDA Bantul. Peneli 
masuk ke ruang Tata Usaha (TU) untuk memebrikan surat untuk kemudian di 
disposisi. Selanjutnya peneliti bertemu dengan Kepala Sekolah dengan membawa 
surat pengantar dari Tata Usaha (TU). Kemudian Kepala Sekolah menyetujui 
surat ijin dan memberikan satu pembimbing kepada peneliti demi kelancaran 
penelitian skripsi di sekolah. Peneliti di bimbing oleh seorang guru yaitu Ibu Sri 
Sudewi. Selanjutnya peneliti membuat janji dengan Ibu Sri Sudewi untuk 
penelitian selanjunya yaitu wawancara dengan guru dan siswa. 
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Catatan Lapangan III 
 
Tanggal   : 19 Maret 2015 
Waktu   : 08.00 WIB 
Tempat   : SMA Negeri 1 Jetis 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan subjek penelitian 
Deskripsi  
Pada hari Sabtu tanggal 21 Maret 2015, peneliti datang ke sekolah untuk 
memulai penelitian skripsi. Peneliti bertemu dengan Ibu Sri Sudewi untuk 
mengawali wawancara. Selanjutnya peneliti meminta data profil sekolah, dan 
berdiskusi dengan beliau tentang siapa saja guru yang akan dijadikan sebagai 
subjek dalam penelitian.  
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Lampiran 8. Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, Kesimpulan 
Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan 
Kebijakan Sekolah tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul  
Pengumpulan Data Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
Pendidikan 
lingkungan hidup 
adalah 
mengintegrasikan 
yang terkait dengan 
pelestarian 
lingkungan, dengan 
efisiensi energi, 
dengan kebersihan, 
dengan kesehatan, 
itu yang di 
integrasikan di 
dalam mata 
pelajaran. 
Mengintegrasika
n yang berkaitan 
dengan 
pelestarian 
lingkungan. 
Pendidikan 
lingkungan hidup 
yaitu 
mengintegrasikan 
nilai-nilai 
lingkungan ke 
dalam semua 
mata pelajaran. 
Pengintegrasian 
pendidikan 
lingkungan 
hidup ke dalam 
semua mata 
pelajaran. 
Sebenarnya PLH 
sudah diterapkan 
sejak lama, 
khususnya beberapa 
mata pelajaran, itu 
sudah 
mengintegrasikan 
secara tidak 
langsung. Dahulu 
namanya PKLH. 
Khususnya seperti 
geografi sudah 
mengintegrasikan 
karena disana ada 
tentang global 
warming, erosi, 
abrasi pantai, disitu 
kita sudah mulai 
mengintegrasikan 
PKLH di dalam mata 
pelajaran. Jadi tidak 
semenjak tahun 
kapan, tetapi 
semenjak sekolah ini 
berdiri.  
Pendidikan 
lingkungan 
hidup sudah 
dilaksanakan 
sejak lama. 
Dahulu 
namanya 
Pendidikan 
Kependudukan 
dan Lingkungan 
Hidup (PKLH). 
Pendidikan 
lingkungan hidup 
di sekolah sudah 
diterapkan sejak 
lama, semenjak 
awal sekolah ini 
berdiri. Namun 
dahulunya 
bernama 
Pendidikan 
kependudukan 
dan Lingkungan 
hidup (PKLH). 
Pendidikan 
lingkungan 
hidup di SMA 
Negeri 1 Jetis 
Bantul sudah di 
selenggrakan 
semenjak 
sekolah berdiri. 
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Program sekolah 
tentang PLH yaitu 
kami 
mengintegrasikan 
PLH ke dalam mata 
pelajaran, 
ektrakurikuler, selain 
itu kami juga 
mengadakan diklat 
tentang lingkungan.  
Program untuk 
menyukseskan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup yaitu 
mengintegrasika
n PLH ke dalam 
mata pelajaran, 
ektrakurikuler, 
dan mengadakan 
diklat tentang 
lingkungan. 
Sekolah memiliki 
program untuk 
menyukseskan 
pelaksanaa 
pendidikan 
lingkungan hidup 
yaitu 
mengintegrasikan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
ke dalam 
intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler, 
selain itu juga 
adanya diklat 
tentang 
lingkungan. 
Program yang 
dimiliki sekolah 
yaitu 
pengintegrasian 
pendidikan 
lingkungan 
hidup ke dalam 
intrakurikuler, 
ektrakurikuler 
dan diklat 
tentang 
lingkungan.  
Proses PLH disini 
dilaksanakan melaui 
kegiatan 
intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan 
melalui kegiatan aksi 
lingkungan mbak. 
Proses 
pendidikan 
lingkungan 
hidup 
dilaksanakn 
melalui 
intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, 
dan aksi 
lingkungan. 
Sekolah kami 
melaksanakan 
proses pendidikan 
lingkungan hidup 
dilaksanakn 
melalui 
intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, 
dan aksi 
lingkungan. 
Proses 
pendidikan 
lingkungan 
hidup melalui 
intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, 
dan aksi 
lingkungan. 
Saya 
mengintegrasikan 
PLH dengan cara 
mencari sendiri 
materi yang akan 
saya integrasikan ke 
dalam mata 
pelajaran yang saya 
ampu. Guru 
mengembangkan 
sendiri, dari sekian 
materi tersebut KD 
mana yang bisa di 
integrasikan, kalau 
tidak mungkin di 
integrasikan ya tidak 
di integrasikan.  
Proses 
pendidikan 
lingkungan 
hidup melalui 
intrakurikuler. 
Mengintegrasikan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
ke dalam semua 
mata pelajaran 
yang ada di 
sekolah. 
Pengintegrasian 
pendidikan 
lingkungan 
hidup ke dalam 
semua mata 
pelajaran tidak 
perlu 
memaksakan, 
menyesuaikan 
yang bisa di 
sisipi 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
Pelaksanaan melalui 
ektrakurikuler yaitu 
Proses 
pendidikan 
Mengintegrasikan 
pendidikan 
Proses 
pendidikan 
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dengan menyisipkan 
PLH kedalam 
ekstrakurikuler 
menjahit, pramuka, 
kewirausahaan, 
selain itu juga 
dengan adanya 
pembentukan kelas 
kader. 
lingkungan 
hidup melalui 
ekstrakurikuler. 
lingkungan hidup 
ke dalam 
ekstrakurikuler 
dan pembentukan 
kelas kader dan 
kader lingkungan. 
lingkungan 
hidup melalui 
ekstrakurikuler 
yaitu 
mengintegrasik
an ke dalam 
ekstrakurikuler 
dan 
pembentukan 
kelas kader dan 
kader 
lingkungan. 
Iya kami 
mengintegrasikan 
PLH melalui aksi 
lingkungan mbak. 
Aksi-aksi 
lingkungan yang 
pernah dilakukan 
oleh sekolah yaitu 
penanaman pohon di 
Sindet, aksi anti 
vandalisme di 
Stadion Pacar. 
Proses 
pendidikan 
lingkungan 
hidup melalui 
aksi lingkungan. 
Mengintegrasikan 
nilai-nilai 
lingkungan pada 
setiap kasi 
lingkungan yang 
kami lakukan. 
Proses 
pendidikan 
lingkungan 
hidup melalui 
aksi lingkungan 
yaitu 
mengintegrasik
an nilai-nilai 
lingkungan 
pada setiap kasi 
lingkungan  
Pendanaan PLH kita 
alokasikan khusus di 
Rencana Kegiatan 
Anggaran Sekolah 
(RKAS). Setiap anak 
ditarik biaya, misal 
Rp50.000,00 per 
anak, jadi terkumpul 
sekitar 
Rp60.000.000,00 per 
tahunnya.  
Pendanaan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup 
diambilkan dari 
RKAS. 
Pendanaan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
diambilkan dari 
RKAS, dana ini 
sudah include 
dari SPP siswa 
setiap bulannya.  
Anggaran untuk 
pendidikan 
lingkungan 
hidupsudah 
dianggarkan di 
dalam RKAS. 
Iya ada kerjasama, 
kerjasama ini ada 
dari BLH Kabupaten 
Bantul, BLH 
Propinsi, LSM 
WALHI, 
Kecamatan, RT RW 
setempat, dan 
adanya MOU 
dengan sekolah lain. 
SMA Jetis 
Kerjasama yang 
terjalin antara 
sekolah dengan 
beberapa pihak. 
Iya kami menjalin 
kerjasama dengan 
beberapa pihak 
yaitu BLH 
Kabupaten 
Bantul, BLH 
Propinsi, LSM 
WALHI, 
Kecamatan, RT 
RW setempat, 
dan adanya MOU 
Sekolah 
menjalin 
kerjasama 
dengan 
beberapa pihak 
dalam 
menyukseskan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
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mengimbaskan PLH 
ini kepada sekolah-
sekolah lain, SMP 
SMA yang ada di 
DIY dan Kabupaten 
bantul pada 
khususnya.  
dengan sekolah 
lain berupa 
pengimbasan 
pendidikan 
lingkungan hidup. 
Sarana dan prasarana 
yang dimiliki 
sekolah yaitu ada 
tempat sampah kecil 
di dalam kelas, ada 
tempat sampah di 
luar kelas, peralatan 
kebersihan, sapu, 
pel, pembersih kaca, 
gerobak, motor 
untuk mengangkut 
sampah, air bersih, 
dan ada 4 sumur. 
Sekolah 
memiliki sarana 
prasarana yang 
mendukung 
pelaksanaan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
Sekolah memiliki 
sarana prasarana 
pendukung 
pendidikan 
lingkungan hidup 
yaitu tempat 
sampah kecil di 
dalam kelas, ada 
tempat sampah di 
luar kelas, 
peralatan 
kebersihan, sapu, 
pel, pembersih 
kaca, gerobak, 
motor untuk 
mengangkut 
sampah, air 
bersih, dan ada 4 
sumur. 
Sarana 
prasarana 
sekolah 
pendukung 
pendidikan 
lingkungan 
hidup sudah 
memadai. 
Prestasi yang diraih 
sudah banyak, ada 
lomba PMR dan kita 
pernah juara 
regional, lomba 
kepramukaan, lomba 
Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), 
banyak prestasi yang 
di raih dari KIR. 
Prestasi yang diraih 
sekolah juga sudah 
banyak, sekolah 
meraih juara Sekolah 
Sehat tingkat 
Nasional, Adiwiyata 
Mandiri, ada juga 
tawaran lomba 
lingkungan tingkat 
ASEAN.   
Sekolah meraih 
beberapa 
prestasi dari 
pelaksanaan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
Kami 
memperoleh 
beberapa prestasi 
di bidang 
lingkungan yaitu 
lomba PMR dan 
kita pernah juara 
regional, lomba 
kepramukaan, 
lomba Karya 
Ilmiah Remaja 
(KIR), banyak 
prestasi yang di 
raih dari KIR, 
sekolah meraih 
juara Sekolah 
Sehat tingkat 
Nasional, 
Adiwiyata 
Mandiri. 
Sudah banyak 
prestasi yang di 
peroleh sekolah 
di bidang 
lingkungan. 
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Faktor 
pendukungnya 
adanya dukungan 
dari semua elemen 
yakni kepala 
sekolah, guru, siswa, 
masyarakat, 
karyawan, pedagang 
di kantin, wali 
murid, dewan 
sekolah, sekolah-
sekolah lain, Dinas, 
UPT, Kecamatan, 
DIKPORA Propinsi, 
Kementerian 
Lingkungan Hidup, 
dan lain sebagainya. 
Dukungan dari 
semua elemen 
masyarakat 
merupakan 
faktor tersendiri 
dari pelaksanaan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
Pendukung dari 
pelaksanaan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
yaitu adanya 
dukungan dari 
semua pihak yaitu 
dari kepala 
sekolah, guru, 
siswa, 
masyarakat, 
karyawan, 
pedagang di 
kantin, wali 
murid, dewan 
sekolah, , Dinas, 
UPT, Kecamatan, 
DIKPORA, dan 
Kementerian 
Lingkungan 
Hidup. 
Dukungan dari 
semua elemen 
merupakan 
faktor 
pendukung 
pelaksanaan 
pendidikan 
lingkungan 
hidup di 
sekolah. 
Faktor penghambat 
yaitu tidak semua 
siswa mempunyai 
greget, mungkin 
sekitar 10% siswa, 
selain itu guru sering 
terpancang pada 
materi-materi 
pelajaran yang harus 
disampaikan, jadi 
pesan-pesan 
pendidikan 
lingkungan hidup 
terabaikan.  
Masih ada siswa 
yang belum 
semangat untuk 
menjaga 
lingkungan dan 
beban mengajar 
guru untuk 
menyelesaikan 
materi pelajaran 
yang harus 
disampaikan. 
Faktor 
penghambatnya 
yaitu kurangnya 
semangat siswa, 
beban mengajar 
guru untuk segera 
menyelesaikan 
materi pelajaran 
sehingga pesan-
pesan lingkungan 
seakan 
terabaikan. 
Ada faktor 
penghambat 
dari 
penyelenggaraa
n pendidikan 
lingkungan 
hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
154 
 
Lampiran 9. Transkrip Wawancara yang Telah Direduksi 
 
I. Identitas diri 
1. Nama   : Agus Sudibyo (AG)  
2. Jabatan  : Waka Sarana Prasarana 
3. Usia   : 50 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Guru Geografi 
6. Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Geografi 
II. Hasil wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup adalah mengintegrasikan yang 
terkait dengan pelestarian lingkungan, dengan efisiensi energi, 
dengan kebersihan, dengan kesehatan, itu yang di integrasikan di 
dalam mata pelajaran, jadi pendidikan artinya membuat karakter 
anak itu peduli terhadap lingkungan, baik abiotik maupun biotik, 
di integrasikan pada semua mata pelajaran. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sebenarnya PLH sudah diterapkan sejak lama, khususnya 
beberapa mata pelajaran, itu sudah mengintegrasikan secara tidak 
langsung, di dalam kurikulum sebenarnya sudah ada, baik itu pada 
KTSP maupun pada kurikulum yang sebelumnya, dahulu namanya 
PKLH (Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup), 
khususnya seperti geografi, geografi sudah mengintegrasikan 
karena disana ada tentang global warming, erosi, abrasi pantai, 
disitu kita sudah mulai mengintegrasikan PKLH di dalam mata 
pelajaran. Jadi tidak semenjak tahun kapan, sudah dari awal itu 
sudah ada, sudah dari kurikulum 2006, bahkan kurikulum 1994 
pun sudah ada. Cuma tidak disebutkan. Itu adalah kerjasama 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan. 
Pengintegrasian Pendidikan Lingkungan Hidup di SMA Negeri 1 
Jetis sudah dilaksanakan sejak dulu khusus beberapa mata 
pelajaran tertentu. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakan PLH di sekolah dilaksanakan oleh semua warga sekolah 
mbak, semuanya mendukung. 
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4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Pengorganisasian PLH disini sudah ada timnya. Ada SKnya juga, 
istilahnya tim Adiwiyata, Bu Dewi koordinatornya. Sudah bagus 
pengorganisasian ini. Ada pula pembentukan kelas kader mapun 
kader lingkungan dan ada guru pembimbingnya. 
7. Peneliti Apakah ada buku khusus PLH dari Dinas? 
 Informan Buku khusus PKLH (Pendidikan Kependudukan dan  Lingkungan 
Hidup) memang ada yang diberikan oleh Dinas pendidikan, namun 
sekarang tidak tau dimana.  
8. Peneliti Apakah ada diklat-diklat ataupun workshop dari pemerintah  
maupun sekolah tentang PLH? 
 Informan Iya ada, mulai tahun 2007 maupun sebelumnya, pemerintah 
mengadakan diklat-diklat, workshop tentang PLH. Sebelumnya 
sekolah juga sudah mengadakan. Pemerintah sudah mengadakan 
diklat-diklat dan saya pernah ikut selama 3 kali. Saya di diklat 
selama beberapa hari. Untuk diklat-diklat yang dilakukan sekolah 
yaitu melalui in house training, workshop, jadi berulang kali kita 
melakukan itu untuk mengintegrasikan PLH, bahkan pada 
pembuatan perangkat pun ada disitu, terintegrasi lingkungan ke 
dalam mata pelajaran. 
9. Peneliti Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Program sekolah tentang PLh yaitu kami mengintegrasikan PLH 
kedalam mata pelajaran, ektrakurikuler, selain itu kami juga 
mengadakan diklat tentang lingkungan.  
10. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Proses PLH disini dilaksanakan melaui kegiatan intrakurikuler, 
ekstrakurikuler, dan melalui kegiatan aksi lingkungan mbak. 
11. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
intrakurikuler? 
 Informan Saya mengintegrasikan PLH dengan cara mencari sendiri materi 
yang akan saya integrasikan ke dalam mata pelajran yang saya 
ampu, berkaitan dengan lingklungan. Bagaimana bisa 
mengintegrasikan dengan pendidikan. Guru mengembangkan 
sendiri, dari sekian materi tersebut KD mana yang bisa di 
integrasikan, kalau tidak mungkin di integrasikan ya tidak di 
integrasikan.  
12. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
ekstrakurikuler? 
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 Informan Pelaksanaan melalui ektrakurikuler yaitu dengan menyisipkan 
PLH kedalam ekstrakurikuler menjahit, pramuka, kewirausahaan, 
selain itu juga dengan adanya pembentukan kelas kader. 
13. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi 
lingkungan? 
 Informan Iya kami mengintegrasikan PLH melalui aksi lingkungan mbak. 
Aksi-aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh sekolah yaitu 
penanaman pohon di Sindet, aksi anti vandalisme di Stadion Pacar. 
14. Peneliti Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pengembangan ynag dilakukan yaitu kami mengembangan 
kurikulum yang berkaitan dengan lingkungan, pengembangan 
sarana prasana sekolah, dan disini saya sebagai waka sarpras 
mbak. 
15. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pendanaan PLH sendiri kita alokasikan khusus di Rencana 
Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS). Setiap anak ditarik biaya, 
misal Rp50.000,00 per anak, jadi terkumpul sekitar 
Rp60.000.000,00 per tahunnya. Dana yang terkumpul ini untuk 
operasional lingkungan, namun di luar fasilitas, itu untuk kegiatan, 
misalnya untuk lomba atau mungkin untuk membeli alat-alat 
kebersihan, khusunya seperti pembersih, pewangi, kalau yang lain 
dari sarana prasarana. 
16. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Manfaatnya yaitu sekolah menjadi bersih, tidak ada sampah, anak 
lebih peduli terhadap lingklungan, misal ada kran bocor, anak mau 
melaporkan kepada guru, selain itu terbentuknya karakter peduli 
dan berbudaya lingkungan pada diri siswa, baik di lingkungan 
sekolah maupun di masyarakat. 
17. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada kerjasama, kerjasama ini ada dari BLH Kabupaten Bantul, 
BLH Propinsi, LSM WALHI, Kecamatan, RT RW setempat, dan 
adanya MOU dengan sekolah lain. SMA Jetis mengimbaskan PLH 
ini kepada sekolah-sekolah lain, SMP SMA yang ada di DIY pada 
umumnya dan Kabupaten bantul pada khususnya. Sekolah-sekolah 
tersebut datang kesini untuk melihat seperti apa kegitannya, 
pengelolaannya, pendanaannya, dan lain sebagainya yang 
berkaitan dengan PLH. 
18. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya bantuan dari pihak lain untuk sekolah kami pasti ada mbak, 
contohnya saja dari BLH, Polsek, Puskesmas, LSM, mereka selalu 
memberikan bantuan kepada kami. 
19. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
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Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah yaitu ada tempat 
sampah kecil di dalam kelas, ada tempat sampah di luar kelas, 
peralatan kebersihan, sapu, pel, pembersih kaca, gerobak, motor 
untuk mengangkut sampah, air bersih, dan ada 4 sumur. 
20. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Prestasi yang diraih sudah banyak, ada lomba PMR dan kita 
pernah juara regional, lomba kepramukaan, lomba Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), banyak prestasi yang di raih dari KIR. Prestasi 
yang diraih sekolah juga sudah banyak, sekolah meraih juara 
Sekolah Sehat tingkat Nasional, Adiwiyata Mandiri, ada juga 
tawaran lomba lingkungan tingkat ASEAN.   
21. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan saya adalah meningkatkan anak untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan sekolah khususnya, dan lingkungan 
masyarakat Indonesia pada umumnya. Mereka bisa tau akan  
pentingnya menjaga lingkungan, hal ini karena kita itu cuma 
meminjam dari anak cucu kita, bahwa lingkungan itu milik anak 
cucu kita, kita tidak bisa menghabiskan maupun merusaknya. 
Sikap peduli ini akan menimbulkan kehati-hatian, anak lebih 
peduli terhadap lingkungan, anak mau menyebarkan pesan-pesan 
lingkungan itu pada orang lain. Harapan bagi sekolah yaitu 
sekolah ini bisa menjadi barometer untuk ukuran sekolah yang 
berwawasan lingkungan bagi sekolah-sekolah lain, kalau bisa 
menjadi barometer di Indonesia. 
22. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor pendukungnya adanya dukungan dari semua elemen yakni 
kepala sekolah, guru, siswa, masyarakat, karyawan, pedagang di 
kantin, wali murid, dewan sekolah, sekolah-sekolah lain, Dinas, 
UPT, Kecamatan, DIKPORA Propinsi, Kementerian Lingkungan 
Hidup, dan lain sebagainya. 
23. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor penghambat dari kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup yaitu tidak semua siswa mempunyai greget, 
mungkin sekitar 10% siswa, itu kendalanya pada karakter anak 
yang sudah terbentuk yang sudah sulit untuk di rubah. Anak yang 
sudah bermasalah dari rumah. Selain itu guru sering terpancang 
pada materi-materi pelajaran yang harus disampaikan, jadi pesan-
pesan pendidikan lingkungan hidup terabaikan dan juga karyawan 
yang terpancang oleh tugas pokoknya saja. Faktor penghambat ini 
bukan pada hambatan program namun pada personal. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Sri Budi (SB) 
2. Jabatan  : Guru Sosiologi 
3. Usia   : 38 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Guru Sosiologi 
6.   Pendidikan terakhir : S1 
II. Hasil Wawancara yang telah direduksi 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup itu penanaman pengetahuan 
lingkungan mbak kepada semua warga sekolah. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan Lingkungan Hidup sudah diterapkan sejak dulu di 
sekolah ini, pendahulu kita yaitu kepala sekolah yang dulu yang 
hebat, beliau mempunyai inisiatif tentang sekolah peduli 
lingkungan. Budaya peduli lingkungan itu sudah ada, pohon sudah 
tertata rapi sejak 20 tahunan yang lalu. Penerapan PLH yang dulu 
hanya sebatas fisik, selanjutnya kami meneruskan. Sekolah ini 
adalah pioner, dulu kita babad desa, dulunya kita dihina kok setiap 
hari kerja bakti, tapi sekarang kami malah yang mengimbaskan. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakan PLH disini sudah bagus mbak, sudah berjalan dengan 
baik. Kebijakan PLH ini atas inisiatif kepala sekolah, dan saat ini 
kami meneruskan kebijakan ini. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya mbak, semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam 
mata pelajaran 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Pengorganisasiannya sudah baik mbak. Kami memiliki 
pengorganiasian di bawah waka kurikulum dan ada pula 
koordinator lingkungannya yaitu bu Dewi. 
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7. Peneliti Apakah ada buku khusus PLH dari Dinas? 
 Informan Iya ada buku PLH dari pusat. 
8. Peneliti Apakah ada diklat-diklat ataupun workshop dari pemerintah  
maupun sekolah tentang PLH? 
 Informan Iya, ada diklat pembuatan RPP lingkungan. Setiap tahun sekolah 
mengadakan diklat maupun workshop, sekolah mengundang pakar 
yang berkompeten di bidangnya. 
9. Peneliti Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Program yang ada untuk menyukseskan PLH sekolah kami 
mengintegrasikan PLH kedalam semua mata pelajaran dan juga 
kedalam ektrakurikuler. Kami setiap tahunnya juga mengadakan 
kegiatan aksi lingkungan. 
10. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Prosesnya yaitu melalui kegiatan intrakurikuler, ektrakurikurikuler 
maupun kegiatan aksi lingkungn di luar sekolah mbak. 
11. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
intrakurikuler? 
 Informan Pengintegrasian dalam pelajaran menyesuaikan SK KD yang ada, 
dimasukkan tentang pendiidkan lingkungan hidup tersebut. Ada 
pula studi lapangan yang dilaksanakan setiap tahunnya. Studi 
lapangan ini menggabungkan 3 mata pelajaran, misal geografi 
dengan ekonomi dan sosiologi dijadikan satu. Penggabungan 
ketiga mata pelajaran tersebut selanjutnya dibahas bersama-sama 
dan nantinya pendidikan lingkungan hidup itu akan dimasukkan ke 
dalam 3 mata pelajaran tersebut yang telah disesuaikan pada SK 
dan KD. Studi lapangan ini diberlakukan untuk kelas 10 dan kelas 
11 dan sudah berjalan sekitar 1 tahun ini. Sekolah kami ini juga 
sebagai pioneer pembuatan RPP integrasi, kemudian dipakai pusat 
dan di imbaskan ke semua sekolah. 
12. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
ekstrakurikuler? 
 Informan Proses PLH melalui kegiatan ektrakurikuler yaitu kami 
menyisipkan PLH ini kedalam ektrakurikuler pramuka, pertanian, 
kewirausahaan. 
13. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi 
lingkungan? 
 Informan Kami menyisipkan PLH pada aksi-aksi lingkungan yang 
kami lakukan mbak, agar pesan-pesan lingkungan dapat 
tersampaikan langsung kepada masyarakat. Aksi-aksi 
lingkungan yang dilakukan sekolah yaitu adanya kampanye 
lingkungan , acara one day tour yang diakan setiap tahunnya 
yang berkaitan dengan lingkungan. 
14. Peneliti Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pengembang PLh dirancang setiap tahun mbak. Mulai dari 
pengembangan sekolah berbudaya lingkungan, pengembangan 
sarana prasarana, dan masih ada pengembangan lainnya. 
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15. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pendanaan PLH ini yaitu diambilkan dari RKAS. Dana ini 
dari siswa yang include ke SPP setiap bulannya. Pendanaan 
ini murni dari sekolah dan tidak ada dana dari pemerintah. 
16. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Manfaatnya yaitu secara sistem, menjadi sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan, mempunyai karakter yang berbeda dengan 
sekolah lainnya, lebih terarah, terbangunnya budaya lingkungan di 
sekolah. Selain itu dengan posisi sekolah yang berada di pedasaan 
jadi lebih mudah untuk mengatur anak diajak bekerja keras, misal 
kerja bakti lingkungan sekolah.. 
17. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada kerjasama yaitu kerjasama dengan BLH kabupaten 
maupun BLH Propinsi, WALHI, Dinas Pertanian, dan Pemerintah 
Daerah. 
18. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada pemberian bantuan mbak, karena sekolah kami ini pioneer, 
jadi kami masih sangat di perhatikan. Ada bantuan dari BLH yaitu 
alat limbah batik, IPAL, biopori dan masih ada lainnya mbak. 
19. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah guna mendukung 
pelaksanaan PLH yaitu ruang terbuka hijau, green house, warung 
terbuka hijau, dan lain sebagainya. 
20. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Prestasi yang berkaitan dengan lingkungan sudah banyak kami 
peroleh mbak. Kami memperoleh penghargaan sebagai sehat 
sampai pengahargaan sebgai sekolah adiwiyata mandiri.  
21. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan saya sekolah ini semakin baik lagi dalam menerapkan 
PLH dan semua warga sekolah semakin bersemangat lagi. 
22. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor pendukungnya ya semangat dari semua warga sekolah ini 
mbak dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah. 
23. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor penghambatnya yaitu tidak ada atau terbatasnya 
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wadah maupun komunitas pencinta lingkungan bagi siswa, 
peran kepemimpinan untuk memberikan motivasi, agar 
semua warga sekolah tergerak untuk berpartisipasi dalam 
pelaksanaan kebijakan sekolah tentang pendidikan 
lingkungan hidup ini. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Sri Sudewi (SS) 
2. Jabatan  : Koordinator Lingkungan 
3. Usia   : 46 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Guru Sosiologi 
6. Pendidikan terakhir : S2  
II. Hasil Wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup adalah upaya mengubah sikap warga 
sekolah agar lebih bisa mencintai dan melestarikan lingkungan. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah sejak lama mbak. Dulu itu berawal dari sekolah kita 
itu luas, dulu itu sudah ada istilah sekolah wiyata mandala, 
jadi memang sudah mempunyai cikal bakal sebagai sekolah 
yang lingkungannnya bagus, kemudian berlanjut kita maju 
lomba sekolah sehat, jadi ini semua adalah pengembangan 
dari yang sudah ada. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan PLH nya sendiri itu sudah sejak lama, hanya dulunya belum 
ada nama PLH tersebut dan belum masuk ke dalam 
kurikulum, misalnya dulu itu pada mata pelajaran Biologi, 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajarnya, dan dulu 
masih pelajaran-pelajaran tertentu 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Pengorganisasiannya sudah baik mbak. Pengorganisasian ini di 
bentuk oleh Kepala Sekolah dan saya sebagai koordinator 
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lingkungan. Pengorganisasian ini di bawah waka kurikulum. 
7. Peneliti Apakah ada buku khusus PLH dari Dinas? 
 Informan Iya sebenarnya ada mbak, tetapi sekarang tidak tahu ada dimana. 
8. Peneliti Apakah ada diklat-diklat ataupun workshop dari pemerintah  
maupun sekolah tentang PLH? 
 Informan Iya ada, ada  
9. Peneliti Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Program PLH yaitu mengintegrasikan PLH ini kedalam semua 
mata pelajaran yang ada di sekolah, mengintegrasikan PLH 
kedalam beberapa ekstrakurikuler, mengintegrasikan PLH aksi 
lingkungan, dan pendidikan lingkungan hidup lintas mata 
pelajaran. 
10. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Proses pendidikan lingkungan hidup di sekolah dilaksanakan 
melalui kegiatan intrakurikuler, ektrakurikurikuler maupun 
kegiatan aksi lingkungn di luar sekolah mbak. 
11. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
intrakurikuler? 
 Informan Mengintegrasikan PLH kedalam pelajaran yaitu menambah 
indikator tentang pelestarian lingkungan di dalam KD. PLH 
itu disisipkan, jadi tidak perlu merubah bentuk. Hanya materi 
yang bisa disisipi PLH, tidak perlu dipaksakan, bisa saja 1 
tahun sekali, yang penting sudah menyisipkan 
12. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
ekstrakurikuler? 
 Informan Proses pendidikan lingkungan hidup melalui kegiatan 
ektrakurikuler yaitu mengintegrasikan PLH kedalam 
ektrakurikuler PMR, pramuka, pertanian, kewirausahaan, serta 
adanya pembentukan kelas kader dan kader lingkungan. 
13. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi 
lingkungan? 
 Informan Proses PLH melalui aksi lingkungan yaitu kami mengintegrasikan 
PLH pada setiap aksi yang kami lakukan mbak. Aksi-aksi 
lingkungan yang pernah dilakukan yaitu aksi anti vandalisme di 
Stadion Pacar, aksi pembersihan coret-coretan di masjid Agung 
Bantul, aksi pungut sampah dan pemberian tempat sampah di 
pantai Goa Cemara. 
14. Peneliti Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Adanya perawatan gedung, tanaman, membuat lingkungan 
sekolah yang bersih, ruangan-ruangn yang terang, adanya 
usaha penghematan listrik, pengembangan sekolah 
berbudaya lingkungan, pengembangan sarana prasarana, dan 
masih ada pengembangan lainnya. 
15. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
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 Informan Pendanaan  tidak ada masalah mbak. Pendanaan dari sekolah 
yang diambilkan dari RKAS. 
16. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Manfaat PLH ini sekolah menjadi nyaman, bersih, kondusif, 
nyaman untuk belajar, dan anak-anak juga betah belajar di 
kelas, mengurangi frekuensi membolos, dan mengurangi 
kenakalan remaja seperti tawuran, anak lebih fokus dalam 
belajar, hal ini dapt dilihat dari prestasi yang kita raih. Kita 
tahun ini kelas IPS juara 3 se-Kabupaten Bantul, dan salah 
satu siswa kelas IPA mendapat nilai tertinggi UN se-
Kabupaten Bantul. 
17. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada kerjasama dengan Kecamatan, Koramil, Polsek, 
Puskesmas, BLH, Dikmenof, Dinas Pertanian, LSM. 
18. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya kami diberi bantuan mbak, Dinas Pertanian misal kita meminta 
permohonan untuk tanaman mereka membantu.  BLH itu apapun 
yang kita butuhkan siap membantu, misalnya diundang menjadi 
narasumber bagi anak-anak mereka juga siap, pemberian IPAL, 
biopori, komposter. 
19. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sekolah kami memiliki ruang terbuka hijau, ruang-
ruangannya memiliki fentilasi yang cukup, jendela-
jendelanya lebar, wastafelnya memenuhi persyaratan, kamar 
mandinya memenuhi persyaratan, banyak ditanami pohon-
pohon, jadi sekolah menjadi hijau.  
20. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Green awards, konami yaitu lomba anti narkoba kita 
mendapatkan 15jt, lomba kir pada pemanfaatan hasil 
tanaman, batik yaitu anak-anak membuat sendiri seragam 
batik yang akan dipakai 
21. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kita ingin semangat lagi, ingin mengembangkan lagi pendidikan 
lingkungan hidup ini. Semoga PLH ini bermanfaat bagi 
masyarakat dan dapat diimbaskan kepada sekolah-sekolah lain. 
22. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Internalnya adanya dukungan dari komite sekolah dalam 
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bentuk alokasi pendanaannya, semangat bapak ibu guru, etos 
kerja, kinerjanya, karena dengan bapak ibu guru yang 
semangat akan menular kepada peserta didik sehingga 
mereka juga semangat, secara fisik lingkungan kita sudah 
mendukung, artinya sudah hijau, kita tinggal 
memepertahankan,  
Eksternalnya adanya dukungan dari instansi-instansi terkait, 
misalnya dari Kecamatan, Koramil, Polsek, Puskesmas, 
BLH, Dikmenof, dinas pertanian misal kita meminta 
permohonan untuk tanaman mereka membantu,  BLH itu 
apapun yang kita butuhkan siap membantu, misalnya 
diundang menjadi narasumber bagi anak-anak mereka juga 
siap. Kerjasama dengan LSM seperti WALHI. 
23. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Internalnya kadang semangat kita itu naik turun kan mbak, 
kadang ketika kita ada kesibukan lain jadi hal tersebut 
dikesampingkan, beban guru mengajar, waktu kita terbatas 
untuk menggerakkan anak, hambatan sekarang tidak terlalu 
berat. 
Eksternalnya hampir tidak ada, tidak adanya pendanaan dari 
pemerintah. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Wiwin Sri (WW) 
2. Jabatan  : Guru 
3. Usia   : 41 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Guru Biologi 
6. Pendidikan terakhir : S1 
II. Hasil Wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup yaitu dalam pembelajaran di 
sekolah ibaratnya kita membiasakan kebiasaan yang 
berkaitan dengan lingkungan menjadi suatu karakter anak di 
SMA Jetis, misal setelah makan anak membuang sampah di 
tempat sampah, kemudian sebelum makan dia membiasakan 
cuci tangan. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah lama mbak, semenjak awal sekolah ini berdiri. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakan PLH sudah baik mbak, kami sudah melaksanakannya 
dengan baik. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Semenjak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran mbak 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Pengorganisasian PLH di SMA Jetis sudah baik, 
pengorganisasian ini di bawah kurikulum yaitu ada bidang 
lingkungan. Koordinator lingkungan ini adalah Bu Dewi. 
Sudah ada kepanitiaan tetapi semua guru tetap ikut 
berpartisipasi. 
7. Peneliti Apakah ada buku khusus PLH dari Dinas? 
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 Informan Dulunya ada mbak, tapi sekarang saya tidak tahu ada dimana. 
8. Peneliti Apakah ada diklat-diklat ataupun workshop dari pemerintah  
maupun sekolah tentang PLH? 
 Informan Iya sudah pernah ada pada saat tahun pertama kita 
dicanangkan sebagai sekolah berwawasan lingkungan. Diklat 
tersebut diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
bapak ibu guru, sehingga bapak ibu guru bisa 
mengembangkan materi PLH ini dan dapat mengintegrasikan 
ke dalam mata pelajaran yang diampu.  
9. Peneliti Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Program yang ada yaitu adanya diklat tentang lingkungan, 
pengintegrasian PLH kedalam intrakurikuler dan ekstrakurikuler, 
pembentukan kelas kader dan kader lingkungan. 
10. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Prosesnya dilaksanakan melalui tiga cara mbak yaitu melalui 
ntrakurikuler, ekstrakurikuler dan aksi lingkungan. 
11. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
intrakurikuler? 
 Informan Ya kami mengintegrasikan PLH ini kedalam mata pelajaran yang 
kami ampu mbak, dengan mengembangkan sendiri KD yang bisa 
disisipi PLH. 
12. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
ekstrakurikuler? 
 Informan Proses di dalam ekstrakurikuler ya seperti menggunakan bahan-
bahan alami saat membuat olahan pangan pada kegiatan 
ekstrakurikuler kewirausahaan. 
13. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui aksi 
lingkungan? 
 Informan Proses melalui aksi lingkungan dengan menyisipkan pesan-
pesan lingkungan pada setiap aksi lingkungan yang kami 
laksanakan mbak. Aksi-aksi lingkungan yang pernah 
dilakukan yaitu aksi anti vandalisme di Stadion Pacar, aksi 
pembersihan coret-coretan di masjid Agung Bantul, 
penanaman pohon di sindet, aksi 1 anak 1 pohon kemudian 
di sumbangkan kepada masyarakat, aksi pungut sampah dan 
pemberian tempat sampah di pantai Goa Cemara. 
14. Peneliti Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pengembangannya ada beberapa mbak. Pengembangan pada 
kurikulumnya, pengembangan pada sarana prasarana, 
pengembangan kegiatan berbasis partisipatifnya. 
15. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pendanaan PLH ini sumbernya dari RKAS, diambilkan dari 
iuran atau SPP siswa setiap bulannya. 
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16. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Manfaat yang diperoleh contohnya tidak semua anak 
mengetahui tempat yang akan di gunakan untuk PLH, setelah 
adanya kegiatan di tempat tersebut jadi semua anak bisa tau 
tempat-tempat yang ada misal di gumuk pasir 
Parangkusumo, pabrik gula Madukismo, pantai Goa Cemara, 
dengan demikian semakin bertambahnya pengetahuan yang 
dimiliki siswa. 
17. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada, kerjasama dengan BLH, adanya kerjasama dengan 
sekolah-sekolah lain yaitu kita mengimbaskan PLH ini 
kepada sekolah-sekolah lain. 
18. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak, ada bantuan dari BLH, mereka sangat 
mendukung kegiatan kita, bantuan ini berupa pemberian 
sepeda motor Viar dengan tujuan untuk mempermudah 
mobilisasi pembuangan sampah, pemberian pelatihan untuk 
bapak ibu guru dan anak tentang bagaimana menjaga 
lingkungan, penggunaan biopori, komposter, dan pemberian 
IPAL. 
19. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana prasarana yang kami miliki sudah memadai mbak. Kami 
memiliki ruang terbuka hijau, IPAL, kamar mandi, bak-bak 
sampah, komposter, biopori dan masih banyak lagi mbak. 
20. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Prestasi yang diraih yaitu dari perlombaan Karya Ilmiah 
Remaja (KIR), contohnya hasil karya siswa tentang 
pemanfaatan daun kelengkeng untuk pembuatan kertas, 
pemanfaatan biji semangka untuk membuat rempeyek, kulit 
mlinjo di pakai untuk pembuatan brikat, dan ini sampai juara 
Nasional. Masih banyak prestasi yang di raih melalui KIR 
tersebut. Untuk prestasi yang diperoleh sekolah yaitu juara 
lomba sekolah sehat, sampai menjuarai sekolah sehat tingkat 
Nasional, mendapat penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata, 
sampai saat ini sudah mendapat gelar sebgai sekolah 
Adiwiyata Mandiri. 
21. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan kedepan saya yaitu budaya lingkungan ini sudah 
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menjadi kebiasaan pada diri anak, yang sudah bagus lebih 
bagus lagi. Setelah lulus dari SMA Jetis tetap menerapkan 
pendidikan lingkungan hidup ini. Selain itu semua warga 
sekolah bisa mendukung kegiatan yang ada, RKAS tetap ada 
untuk kegiatan lingkungan, dan aksi-aksi lingkungan yang 
akan di laksanakan. 
22. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor pendukungnya yaitu pendanaan PLH ini sudah ada di 
RKAS, pendanaan sudah direncanakan sejak awal tahun, jadi 
sudah ada dana pasti. Selain itu karena adanya dukungan dan 
partisipasi dari semua warga sekolah dan dukungan semua 
pihak seperti dari Dinas Pendidikan, BLH, Kabupaten, 
Propinsi. 
23. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor penghambatnya yaitu masih ada satu dua orang yang 
kurang mendukung, dan masih kurangnya kerjasama dalam 
pelaksanaan PLH ini. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Ema Kusumawati  (EM) 
2. Jabatan  : Guru 
3. Usia   : 38 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Guru Geografi 
6. Pendidikan terakhir : S1 
II.  Hasil wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup ya upaya untuk memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan mbak. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah sejak lama mbak. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakannya sudah dilaksanakn dengan baik mbak. Semua 
komponen mendukung adanya kebijakan ini. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan 
di dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Pengorganisasian yang telah dibentuk saya rasa sudah baik ya 
mbak. Sudah berjalan sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
7. Peneliti Apakah ada buku khusus PLH dari Dinas? 
 Informan Ada mbak, tapi saya kurang tahu ada dimana. 
8. Peneliti Apakah ada diklat-diklat ataupun workshop dari pemerintah  
maupun sekolah tentang PLH? 
 Informan Iya ada mbak, sekolah mengadakan diklat tentang lingkungan. 
9. Peneliti Apa saja program kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Program di sekolah yaitu mengintegrasikan PLH ini kedalam 
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semua mata pelajaran yang ada di sekolah, mengintegrasikan 
PLH kedalam beberapa ekstrakurikuler, dan pendidikan 
lingkungan hidup lintas mata pelajaran.  
10. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Untuk prosesnya sendiri dilaksanakan melalui kegiatan 
intrakurikuler, ekstrakurikuler dan melalui aksi lingkungan 
mbak. 
11. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
intrakurikuler? 
 Informan Ya ini dengan kami menyisipkan materi PLH kedalam pelajaran, 
namun tidak perlu memaksakan mbak. 
12. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
ekstrakurikuler? 
 Informan Pada ekstrakurikuler ya dengan menyisipkan PLH ini kedalam 
beberapa ekstrakurikuler yang ada mbak, seperti pertanian, 
pramuka, menjahit. Misal pada ektrakurikuler menjahit kami 
membuat karya dengan menjahit dengan bahan dasar daun. 
13. Peneliti Bagaimana proses pendidikan lingkungan hidup melalui 
aksi lingkungan? 
 Informan Proses melalui aksi lingkungan ya dengan menyisipkan PLH 
tersebut kedalam aksi lingkunag kami laksanakan mbak. 
14. Peneliti Bagaimana pengembangan kebijakan sekolah tentang 
pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pengembangan PLH disini berkaitan dengan pengembangan 
sekolah berbudaya lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, 
dan kegiatan berbasis partisipatif mbak. 
15. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Pendanaannya sudah include sama SPP mbak. 
16. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
dari penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Memiliki kesadaran akan pentingnya lingkungan, hidup 
sehat, tercipta lingkungan sehat, dan bisa mempraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
17. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada kerjasama dengan Pemerintah Daerah, Puskesmas 
dan BLH. 
18. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan 
dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak, penanaman pohon gratis dari BLH, 
pemberian IPAL, komposter, dan biopori 
19. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
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 Informan Sekolah memiliki IPAL, pemilah sampah, biopori, 
greenhouse dan ruang terbuka hijau. 
20. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Lomba kantin bersih, lomba ccc lingkungan, lomba kreasi 
barang bekas, lomba mural, dan masih banyak lagi mbak. 
21. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan PLH tidak hanya pelajaran sekolah, tetapi juga di rumah, 
dan bisa menjadi kebiasaan bagi anak-anak. 
22. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Adanya dukungan semua pihak, kebijakan, struktur, 
masyarakat, semangat, dan lomba-lomba yang dilaksanakan 
pihak lain. 
23. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 
Jetis Bantul? 
 Informan Belum konsisten antara lingkungan sekolah dengan 
lingkungan rumah, dan masih kurangnya komunitas pecinta 
lingkungan. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Herman Priyana (HM) 
2. Jabatan  : Kepala Sekolah 
3. Agama   : Islam 
II. Hasil wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup adalah pendidikan yang 
menjadikan lingkungan itu sehat, hijau dan nyaman. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah semenjak sekolah ini berdiri mbak, kepala sekolah sudah 
memiliki inisiatif unuk menjadikan sekolah ini sebagai sekolah yang 
cinta lingkungan. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakannya atas prakarsa kepala sekolah terdahulu, dan sampai 
saat ini pun saya masih meneruskannya mbak. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Bagaimana pengorganisasian kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Sudah diorganisasikan dengan baik, ada koordinator 
lingkungannya. 
7. Peneliti Bagaimana pendanaan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis Bantul? 
 Informan Pendanaan sendiri diambilkan dari RKAS mbak. 
8. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan  
9. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Kerjasama yang kami jalin yaitu dengan DIKMENOF kabupaten 
bantul, BLH bantul maupun BLH provinsi, Polsek, Puskesmas, dan 
LSM. 
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10. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak, banyak sekali bantuan yang diberikan untuk sekolah 
kami, bantuan ini berupa IPAL, biopori, komposter, dan masih 
bnayk lagi mbak. 
11. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam 
mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Sekolah mempunyai ruang terbuka hijau, IPAL, tempat 
sampah, kamar mandi yang memadai, dan masih banyak lagi. 
12. Peneliti Apa saja prestasi yang telah di dapatkan sekolah dari 
pelaksanaan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Ada banyak sekali mbak, kami meraih juara sebagai sekolah 
Sehat Nasional sampai dengan meraih Sekolah Adiwiyata 
Mandiri. 
13. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Bisa dipertahankan sebagai sekolah berbudaya lingkungan, 
kita bisa mengajak danmengimbaskan kepada sekolah lain 
agar bisa menjadi sekolah yang peduli lingkungan. 
14. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Semangat warga sekolah dan dukungan dari semua pihak mbak. 
15. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor penghambatnya hampir tidak ada mbak. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Zakaria Egam (EG) 
2. Jabatan  : Ketua Kader Lingkungan 
3. Usia   : 18 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  :Pelajar 
II. Hasil Wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup itu mengajarkan bagaimana 
manusia itu tahu tentang lingkungan hidup, lingkungan hidup 
itu seperti nafas kita, jadi kalau tidak ada pohon-pohonan dan 
komponen lainnya, seakan kita tidak bisa hidup karena kita 
saling membutuhkan. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah lama mbak, sudah sejak SMA ini berdiri. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakan PLH ini sudah baik mbak. PLH ini mengajarkan kami 
untuk mencintai lingkungan. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Apa saja aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh 
sekolah? 
 Informan Aksi yang kami lakukan yaitu kami mengadakan lomba 
mural sekolah yaitu lomba mural antar kelas, lomba poster, 
aksi lingkungan di pantai dengan memberikan tempat 
sampah, dan aksi anti vandalisme di Stadion Sultan Agung. 
7. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Tumbuhnya karakter peduli lingkungan, pembelajaran 
menjadi nyaman karena lingkungan sekolah yang rindang. 
8. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
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berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Kerjasama dengan BLH Bantul maupun BLH Propinsi, 
Puskesmas, Polsek. 
9. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Ada mbak, itu ada pemberian IPAL, komposter, biopori sertan 
diklat-diklat tentang lingkungan. 
10. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana prasarana yang dimiliki sekolah yaitu sapu lidi, sapu 
lantai, kain pel, tempat sampah, kemoceng, korden, kipas 
angin, alat pemilah sampah, green house, IPAL, Ruang 
Terbuka Hijau (RTH). 
11. Peneliti Bagaimana kelas kader dan kader lingkungan yang dibentuk 
oleh sekolah? 
 Informan Kelas kader pada tahun ini yaitu kelas 11 MIA 3 mbak, dan disini 
saya sebagai ketuanya. Untuk kader lingkungan yaitu semua siswa 
kelas 10 mbak. Kader lingkungan yang dibentuk yaitu kader UKS, 
kader duta higienis, kader greenhouse, kader tanaman gantung, 
kader tanaman pot, kader tanaman obat, kader kompos, kader 
kamar mandi, kader kantin. 
12. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan kedepan guru semakin baik lagi dalam mengajar 
muridnya, semua warga sekolah lebih sadar untuk menjaga 
lingkungan, dan tumbuhnya karakter peduli dan berbudaya 
lingkungan pada diri warga sekolah. 
13. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor pendukungnya ya semangat warga sekolah mbak, serta 
dukungan dari semua pihak mbak. 
14. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Masih ada siswa yang kurang bersemangat untuk menjaga 
lingkungan, dan alat pendukung PLH yang kurang memadai. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Hasnan Habib (HB) 
2. Jabatan  : Wakil Kader Lingkungan 
3. Usia   : 16 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Pelajar 
II. Hasil wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup adalah interaksi yang baik 
antara manusia dengan lingkungan, meliputi hubungan 
timbal balik yang saling menguntungkan. Misalnya manusia 
harus menjaga lingkungan agar lingkungan bisa melayani 
dengan baik pula.  
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Setahu saya sudah lama ya mbak, ya sudah semenjak sekolah ini 
berdiri mbak. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Menurut saya kebijakan sudah baik mbak, sudah dilaksanakan 
dengan baik. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Apa saja aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh 
sekolah? 
 Informan Kami pernah mengadakan aksi lingkungan di pantai Goa 
cemara dengan memberikan tempat sampah, aksi anti 
vandalisme di Stadion Sultan Agung, mengadakan lomba 
kebersihan kelas, dan  mengadakan lomba mural antar kelas 
untuk menghias lingkungan sekolah di lapangan basket 
sekolah. 
7. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
178 
 
 Informan Nyaman belajar di kelas, sebagai pengisi waktu luang yang 
positif, timbulnya kesadaran bahwa lingkungan harus dijaga, 
kita membutuhkan lingkungan dan lingkungan membutuhkan 
kita  
8. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Kerjasama dengan BLH Bantul maupun BLH Propinsi, 
Puskesmas, Polsek. 
9. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak, sekolah kami selalu diberikan bantuan dari BLH 
maupun dari LSm seperti pemberian biopori, komposter, mobil 
pengangkut sampah. 
10. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah yaitu Ruang 
Terbuka Hijau (RTH), korden, kipas angin, alat pemilah 
sampah, sapu lidi, sapu lantai, kain pel, tempat sampah, 
kemoceng,, green house, IPAL. 
11. Peneliti Bagaimana kelas kader dan kader lingkungan yang dibentuk 
oleh sekolah? 
 Informan Kelas kader dan kader lingkungan ini di bentuk oleh sekolah 
mbak, sekolah yang memilih mana kelas yang akan dijadikan 
sebagai kelas kader, disini saya sebagai wakil mbak. Kader 
lingkungan sendiri yaitu semua kelas 10 mbak. Untuk kader 
lingkungan yang dibentuk ada kader UKS, kader duta higienis, 
kader greenhouse, kader tanaman gantung, kader tanaman pot, 
kader tanaman obat, kader kompos, kader kamar mandi, kader 
kantin. 
12. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapannya yaitu semua warga sekolah semakin memiliki 
kesadaran untuk menjaga lingkungan, mengurangi faktor 
penghambat yang ada, guru-guru semakin sabar dalam 
mengajar murid-murid, fasilitas atau saran prasarana yang 
rusak seger diperbaiki. 
13. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Guru semangat dalam membimbing kami mbak, sarana prasana 
sekolah, adanya bantuan yang di berikan beberpa pihak. 
14. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Alatnya kurang memadai, masih ada siswayang malas, dan 
siswa yang kurang memiliki kesadaran menjaga lingkungan.   
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Dita Melliana (DT) 
2. Jabatan  : Koordinator Duta Higienitas 
3. Usia   : 17 Tahun   
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Pelajar 
II. Hasil wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup itu dimana kita harus 
bersahabat dengan lingkungan, mencintai lingkungan, dan 
menjaga lingkungan.  
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sudah sejak lama, semenjak ekolah ini berdiri mbak. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakannya sudah bagus mbak. Mengajarkan kita untuk cinta 
lingkungan dan memebrikan pengetahuan kepada kami tentang 
pelestarian lingkungan 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Apa saja aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh 
sekolah? 
 Informan Aksi lingkungan yang pernah kami lakukan yaitu aksi anti 
vandalisme di Stadion Sultan Agung, mengadakan aksi di 
pantai dengan memberikan tempat sampah, pembuatan 
slogan-slogan tentang lingkungan.  
7. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Dapat menerapkan kepada diri sendiri, timbul kesadaran 
akan cinta terhadapa lingkungan 
8. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
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 Informan Kerjasama dengan BLH Bantul maupun BLH Propinsi, 
Puskesmas, Polsek. 
9. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak. Bantuan yang diberikan dari BLH, LSM, Polsek, 
Puskesmas yaitu berupa diklat-diklat tentang lingkungan, 
kesehatan maupun pemberian berupa IPAL, biopori, motor 
pengangkut sampah. 
10. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah 
dalam mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Sarana prasarana yang dimiliki yaitu alat pemilah sampah, 
green house, IPAL, sapu lidi, sapu lantai, kain pel, tempat 
sampah, kemoceng, dan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
11. Peneliti Bagaimana kelas kader dan kader lingkungan yang dibentuk 
oleh sekolah? 
 Informan Kelas kader yang di bentuk sekolah pada tahun ini yaitu dari kelas 
11 MIA 3 mbak, saya sebagai coordinator duta higienitas mbak. 
Untuk kader lingkungan yaitu semua siswa kelas 10. Untuk kader 
lingkungan yang dibentuk pada tahun ini yaitu kader UKS, kader 
duta higienis, kader greenhouse, kader tanaman gantung, kader 
tanaman pot, kader tanaman obat, kader kompos, kader kamar 
mandi, kader kantin. 
12. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah 
tentang Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan kedepannya yaitu siswa dapat menerapkan 
pendidikan lingkungan hidup ini di dalam kehidupan sehari-
hari, Sekolah Berbudaya Lingkungan ini dapat diimbaskan 
kepada sekolah-sekolah yang lainnya, dan guru lebih sabar 
lagi dalam membimbing murid-murid. 
13. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Semangat warga sekolah, dukungan dari semua pihak, dan sarana 
prasarana yang dimiliki sekolah mbak. 
14. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Faktor penghambatnya yaitu kurangnya kesadaran siswa 
untuk menjaga lingkungan, sarana prasarana yang kurang 
memadai kurang memadai, dan ada alat yang sudah rusak. 
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I. Identitas diri 
1. Nama   : Rafikam Febriantari  (RF) 
2. Jabatan  : Sekretaris Kader Lingkungan 
3. Usia   : 17 Tahun  
4. Agama   : Islam 
5. Pekerjaan  : Pelajar 
II. Hasil Wawancara yang telah direduksi 
 
1. Peneliti Apa yang anda ketahui tentang Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH)? 
 Informan Pendidikan lingkungan hidup yitu guru mengajarkan muridnya 
tentang bagaimana menjaga lingkungan, merawat lingkungan, 
dan membersihkan lingkungan. 
2. Peneliti Sejak kapan SMA Negeri 1 Jetis Bantul menerapkan 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Kalau setahu saya ya mbak, sekolah ini sudah lama menerapkan 
PLH, sudah sejal awal berdirinya sekolah ini mbak. 
3. Peneliti Bagaimana kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Kebijakannya sudah bagus ya mbak. Sudah terlaksana dengan baik 
mbak. 
4. Peneliti Sejak kapan Pendidikan Lingkungan Hidup di integrasikan di 
dalam semua mata pelajaran? 
 Informan Sejak tahun 2007 mbak 
5. Peneliti Apakah semua sudah mengintegrasikan PLH kedalam mata 
pelajaran? 
 Informan Iya semua guru sudah mengintegrasikan PLH ke dalam mata 
pelajaran 
6. Peneliti Apa saja aksi lingkungan yang pernah dilakukan oleh sekolah? 
 Informan Aksi-aksi yang pernah dilakukan yaitui aksi anti vandalisme di 
Stadion Sultan Agung, mengadakan lomba mural (menghias 
lingkungan) antar kelas, mengadakan lomba poster, 
mengadakan lomba kebersihan kelas, dan masih banyak lagi 
aksi-aksi yang pernah dilakukan. 
7. Peneliti Apa manfaat yang diperoleh SMA Negeri 1 Jetis Bantul dari 
penyelenggaraan kebijakan sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Menerapakan pada diri kita sendiri agar mampu menjaga 
lingkungan dengan baik, selain itu bisa mengimbaskan 
pendidikan lingkungan hidup ini kepada masyarakat, untuk 
memberitahu akan pentingnya menjaga lingkungan. 
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8. Peneliti Adakah kerjasama yang dijalin sekolah dengan pihak lain 
berkaitan dengan pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Kerjasama dengan BLH Bantul maupun BLH Propinsi, 
Puskesmas, Polsek. 
9. Peneliti Adakah pemberian bantuan dari pihak lain berkaitan dengan 
pendidikan lingkungan hidup? 
 Informan Iya ada mbak. Bantuan ini berupa komposter, biopori, IPAL, diklat-
diklat maupun bantuan pada saat pelaksanaan aksi lingkungan dari 
pihak Puskesmas dan Polsek. 
10. Peneliti Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah dalam 
mendukung kebijakan sekolah tentang Pendidikan Lingkungan 
Hidup (PLH)? 
 Informan Sekolah memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH), alat pemilah 
sampah, green house, IPAL, Sapu lidi, tempat sampah, 
kemoceng, korden, kipas angin. 
11. Peneliti Bagaimana kelas kader dan kader lingkungan yang dibentuk 
oleh sekolah? 
 Informan Untuk kelas kader ini memang yang membentuk adalah kepala 
sekolah mbak. Pada tahun ini kelas kami terpilih menjadi kelas 
kader. Untuk kader lingkungannya sendiri yaitu semua siswa kelas 
10 mbak. Kader lingkungan yang di buat pada tahun ini yaitu kader 
UKS, kader duta higienis, kader greenhouse, kader tanaman 
gantung, kader tanaman pot, kader tanaman obat, kader kompos, 
kader kamar mandi, kader kantin. 
12. Peneliti Bagaimana harapan kedepan untuk kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)? 
 Informan Harapan kedepan saya yaitu sekolah ini sebagai dapat menjadi 
Sekolah Berbudaya Lingkungan yang semakin baik lagi, 
ssemua warga sekolah lebih sadar akan lingkungan, guru lebih 
sabar lagi dalam membimbing murid-murid, fasilitasnya 
diperbaiki lagi, dan jangan mudah puas akan hasil yang telah 
diperoleh ini agar tidak kalah dengan sekolah lain. 
13. Peneliti Apa saja faktor pendukung kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Factor pendukungnya ya ini mbak dukungan dan semangat dari 
semua warga sekolah untuk menjadikan sekolah kita ini sebagai 
sekolah yang berbudaya lingkungan. 
14. Peneliti Apa saja faktor penghambat kebijakan sekolah tentang 
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul? 
 Informan Alatnya kurang memadai, ketidaksesuaian pembagian waktu 
antara koordinator kader dengan kader lingkungan, dan 
terkadang saling bentrok waktunya. 
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Lampiran 10. Studi Dokumen 
 
Studi Dokumen  
Hari, tanggal : Senin, 23 Maret 2015 
Waktu  : 08.00 WIB – 11.00 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
No Dokumen yang dicari Ada Tidak 
1 
Arsip 
Tertulis 
Sejarah berdirinya  sekolah  √  
Letak geografis sekolah √  
Data pendidik √  
Data siswa  √  
Surat keputusan  √  
2 Foto 
Gedung atau fisik sekolah √  
Fasilitas yang dimiliki sekolah √  
Pelaksanaan Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) 
√  
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Lampiran 11. Hasil Observasi 
 
Hasil Observasi 
 
Hari, tanggal : Senin, 19 Januari 2015 
Waktu  : 08.00 WIB – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
No Aspek atau unsur yang 
diamati 
Deskripsi 
1 Penyelenggaraan kebijakan 
sekolah tentang Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH) 
di SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul. 
Penyelenggaraan pendidikan lingkungan 
hidup di SMA Negeri 1 Jetis Bantul sudah 
terlaksana dengan baik. 
2 Sarana prasarana yang 
dimilki sekolah. 
Sarana prasarana sekolah guna 
mendukung pendidikan lingkungan hidup 
sudah memadai. Sekolah memiliki IPAL, 
biopori, komposter Ruang Terbuka Hijau 
(RTH), kamar mandi yang mencukupi, 
motor pengangkut sampah, tempat 
sampah. Selain itu sekolah juga memiliki 
ruang-ruang penunjang pembelajaran 
maupun lapangan olahraga yang memadai. 
3 Kondisi gedung sekolah. Kondisi gedung sekolah sudah bagus dan 
sudah memenuhi kebutuhan ruang yang 
diperlukan sekolah. Sekolah memiliki 
halaman yang luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
185 
 
Lampiran 12. Dokumen Penghargaan 
 
1. Penghargaan sebagai “Sekolah Aidiwiyata Mandiri”tahun 2012 
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2. Penghargaan sebagai “Sekolah Adiwiyata” tahun 2011 
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3. Penghargaan sebagai “Sekolah Calon Adiwiyata” tahun 2010
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Lampiran 13. Surat Keputusan  
 
 
        PEMERINTAH  KABUPATEN  BANTUL 
 DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL 
SMA NEGERI 1 JETIS 
Alamat : Kertan Sumberagung Jetis Bantul Telp. ( 0274 )6993607 
 
KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 JETIS 
KABUPATEN BANTUL 
Nomor :          /  
 
TIM PELAKSANA SEKOLAH BERBUDAYA LINGKUNGAN 
 
Kepala Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Jetis Bantul 
Mengingat  : 1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang SPN 
  2. PP No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah 
  3. Keputusan Meneg Pendayagunaan Aparatur Negara 
  4. Keputusan Bersama Menteri P dan K No. 0433/1993 
dengan Kepala BAKN No. 25/1993 
  5. Pedoman Program Pengembangan Pendidikan SMA 
berwawasan lingkungan tahun 2001 
  6. Keputusan Bupati Bantul nomor 128 tahun 2010 
  7. KTSP SMA Negeri 1 Jetis Tahun 2013 
 
Menimbang dan : Bahwa dalam rangka efektifitas pelaksanaan program 
Sekolah     
Memperhatikan Berbudaya Lingkungan dipandang perlu dibentuk Tim 
Pelaksana Sekolah         Berbudaya Lingkungan 
   : Evaluasi Sekolah berwawasan lingkungan di BLH 
Kabupaten Bantul             
tanggal 3 Mei 2011          
 
Memutuskan dan Menetapkan: 
Pertama  :Menunjuk Bapak/Ibu Guru dan  Dewan Sekolah, yang 
tercantum dalam       
  lampiran I keputusan ini sebagai Tim Pelaksana Sekolah 
Berwawasan   
  Lingkungan 
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Kedua :Menunjuk Staf Tata Usaha yang tercantum dalam lamiran 
II untuk     
   melaksanakan beban tugas karyawan 
Ketiga :Menunjuk siswa yang tercantum dalam lampian III 
sebagai Kader Sekolah  
  Adiwiyata 
Keempat :Menunjuk Bapak/Ibu Guru yang tercantum dalam 
lampiran IV sebagai Tim  
  Pembina Sekolah Adiwiyata 
Kelima :Dalam melaksanaan tugas harap memperhatikan asas 
musyawarah dan    
                                       kerjasama sesuai kelompok tugasnya 
Keenam :Segala biaya yang timbul akibat dari keputusan ini 
dibebankan pada    
  anggaran Dewan Sekolah yang sesuai 
Ketujuh :Apabila dalam keputusan ini terdapat kekeliruan akan 
dibetulkan   
                                 sebagaimana mestinya 
Kedelapan  :Keputusan berlaku mulai    1 September  2013 sampai 
dengan selesainya   
                                       pelaksanaan ini 
       
 
      Ditetapkan di  :  Jetis, Bantul 
      Tanggal :          September  2013 
      Kepala Sekolah, 
 
 
 
 
      Drs. HERMAN PRIYANA 
      NIP. 19570511 198603 1 001  
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Lampiran I : Surat Keputusan Kepala SMA N 1 
Jetis 
    Nomor  :             /  
    Tanggal : 10  September  2012 
 
SUSUNAN TIM PELAKSANA SEKOLAH ADIWIYATA  
SMA NEGERI 1 JETIS 
TAHUN PELAJARAN 2013 / 2014 
JABATAN        NAMA Unsur 
Pembina 
: 
: 
Tim Pembina Sekolah 
Berwawasan Lingkungan Hidup 
BLH Kabupaten 
Bantul 
Penanggungjawab : Drs. Herman Priyana Kepala SMA 
Negeri 1 Jetis 
Ketua : 1. Dra. Yati Utami P., M.Pd. 
Wakaur. 
Kurikulum 
 
: 
: 2. Suwandi, B.Sc. 
3. Sri Sudewi,  S.Sos 
Dewan Sekolah 
Koordinator 
Lingkungan 
Sekretaris : 1. Sri Budiyati,  S.Sos Guru  
Bendahara : 1. Dra. Sri Ngesti BU Guru  
 : 2. Sugiyanti, S. Pd. Guru  
Pengembang 
Kurikulum SBL 
: 
: 
1. Dra. Juweni 
2. Istanti Yuli Astuti, S. Si. 
Guru  
Guru  
Koordinator Unit 
Kegiatan Siswa  
: 
: 1. Drs. Bambang Y., M. Pd. 
2. M. Kasmadi, S. Pd 
Wakaur. 
Kesiswaan 
Guru 
Kemitraan dan 
Penggerak Masyarakat 
: 
: 
1. Yassin Supangat, S. Pd. 
2. Walfarianto, M. Si. 
3. Dra. Sri Wahyuni M. 
Wakaur. Humas 
Guru 
Guru  
UKS dan Kader Bebas 
Rokok, Narkotik dan 
Psikotropika 
: 
: 
1. Dra. Ruspriati 
2. Suminingsih, S.Pd 
Guru  
Guru  
Peraturan Lingkungan : 
: 
1. Arief Wismono, S. Pd. M 
2. Yuni Catur Puteri, S. Pd. 
Guru 
Guru  
Pembangunan Sarana 
Prasarana Lingkungan 
: 
: 1. Drs. Agus Sudibyo 
2. Tri Giharto, S. Pd. 
Wakaur Sarana 
Prasarana 
Guru 
Kebersihan Ruang  
Kelas dan 
: 
: 
1. Dra. Luk Luk Yuniar F. 
2. Susi Rismawati, S.Pd. 
Guru  
Pembina OSIS 
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lingkungannya (Duta 
Higienaitas) 
Kamar Mandi/WC/ 
Wastafel 
: 
: 
1. Wintolo, S. Pd. 
2. Drs. Samidi, M. Pd. 
Guru  
Guru  
Jumantik 
: 
: 
1. Sukardi, S.Pd  
2. Dra. Endang Indarsih 
Guru  
Guru  
Pengelolaan Sampah 
Plastik dan Bank 
Sampah 
: 
: 
 
1. Mukijan, S. Pd. 
2. Suharyanti, S. Pd. 
3. Erna Subekti 
Guru  
Guru 
Karyawan 
Peresapan, biopori dan 
saluran air 
: 
: 
1. Daimah S.Pd. 
2. Ema Kusumawati, S. Pd. 
 
Guru  
Guru  
Tata Taman Kelas dan 
Sekolah, Tanaman 
Gantung, Tanaman 
Pot 
: 
: 
1. Dra Siti Nurfatmi 
2. Leni Widiastuti, S. Pd. 
3. Legiyem 
Guru  
Guru 
Guru 
Karyawan 
Toga/Warung Hidup 
 
: 
: 
1. Drs. Sutrini 
2. Rofida Afiatun, S. Pd. 
Guru  
Guru  
Green House : 
: 
1. Wiwin Sri Rahmawati, S. Pd.. 
2.  Siti Rohayati, S. Pd 
Guru  
Guru  
Kolam dan Kompos : 
: 
1. Sudarsono, ST 
2. Dra. Ratni Hartanti 
Karyawan 
Guru  
Kantin 
: 
: 
1. C. Ika Sulistiyanti, S.Pd 
2. Suharyanti, S. Pd. 
Guru  
Guru  
Publikasi dan 
Menyediakan Sumber 
Informasi  
: 
: 
1. Drs. Sudaryanto 
2. Aryo Murti W. 
Guru  
Guru  
Monitoring & 
Evaluasi 
: 
 
1. Sugiyanto 
2. Drs. V.F. Parlan 
3. Sunarto 
4. Ngadiyo Asdi, B.A. 
5. Nyoto Nugroho 
6. Jupri Sudarmo 
7. Hariyono  
8. Sutati, S.Pd 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
Dewan Sekolah 
      Ditetapkan di  :  Jetis, Bantul 
      Tanggal :          September  2013 
      Kepala Sekolah 
      Drs. HERMAN PRIYANA 
      NIP. 19570511 198603 1 001  
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Kader-Kader SBL Tahun Ajaran 2014/2015 
Ketua  :    1. Zakaria Egam 
             2. Hasnan Habib  
Sekretaris :    1. Rafika Febriantari 
2. Dewi Sulistyowati 
No Nama Kader 
1 
Green House  
 Koordinator :    
a. Yusuf kurnia irawan    (XI MIA 3) 
b. Putri dewi budyarisqi (XI MIA 3) 
 Anggota        : 
a. Ahya Yoga (X MIA 1) 
b. Ramadhani Egantari ( X MIA 2 ) 
c. Abdullah ahmad Y ( X MIA 3) 
d. Rendi Aji Susiawan (X MIA 4) 
e. Devi Nurul Maesaroh ( X MIA 5) 
f. Dwi Lestari ( X IIS 1) 
g. Jangkung Wicaksana ( X IIS 2) 
h. Monika (X IIS 3) 
i. Dwi Sari AS ( XI MIA 3) 
2 
Toga dan Warung Hidup  
 Koordinator  :  
a. Ika Rahmawati ( XI MIA 3) 
b. Setiawan Aji ( XI MIA 3) 
 Anggota    : 
a. Dhukha Fitriani (X MIA 1) 
b. Arum Ma‟rifah ( X MIA 2) 
c. M. Ngakio Nopa ( X MIA 3) 
d. Nidaul M ( X MIA 4) 
e. Mita cahya D ( X MIA 5) 
f. Adiatma Pratama ( X IIS 1) 
g. Hanifah A ( X IIS 2) 
h. Nikmah ( X IIS 3) 
i. Danang ariyanto ( XI MIA 3)  
3 
Sampah dan Kompos  
 Koordinator : 
a. Rakha Ardi Nugraha  ( XI MIA 3) 
b. Putri Dwi H ( XI MIA 3) 
 Anggota : 
a. Afifah I ( X MIA 1) 
b. Siti Rahmah ( X MIA 2) 
c. Mitaqul Janah ( X MIA 3) 
d. Taufiq kus H ( X MIA 4) 
e. Surya Jati ( X MIA 5) 
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f. Gagah nur ( X IIS 1) 
g. Iga Rasyid Mulya ( X IIS 2) 
h. Koni ( X IIS 3) 
i. Erwan sanjaya ( XI MIA 3) 
4 
Kamar Mandi 
 Koordinator : 
a. Ade nova fitrianto ( XI MIA 3) 
b. Alam esa w ( XI MIA 3) 
 Anggota : 
a. Dwi  nur F ( X MIA 1) 
b. Rais indra ( X MIA 2) 
c. RR. Nabella ( X MIA  3) 
d. Normaita Latifah ( X MI 4) 
e. Willyrio M.T ( X MIA 5) 
f. Riza hendrawan ( X IIS 1) 
g. Wahyu K ( X IIS 2)  
h. Rudi ( X IIS 3) 
i. Faisal ahmad ( XI MIA 3) 
j. Asrizal ulul A ( XI MIA 3) 
5 
Duta Higienitas  
 Koordinator : 
a. Dita Meliana ( XI MIA 3) 
b. Rafika khairinida ( XI MIA 3) 
 Anggota :  
a. Ginanjar ( X MIA 1)  
b. Kiki N ( X MIA 2) 
c. Sholahuddin ( X MIA 3) 
d. Indri  Isnaini ( X MIA 4) 
e. Krisna (  X MIA 5) 
f. Dwi febriyanti ( X IIS 1) 
g. Laudita ( X IIS 2) 
h. Marfu‟ah ( X IIS 3) 
i. Arina manasikana ( XI MIA 3) 
j. Indah nurhayati ( XI MIA 3) 
6 
UKS  
 Koordinator  :  
a. Farid nur irfan ( XI MIA 3) 
b. Dyah Anggraeni ( XI MIA 3) 
 Anggota : 
a. Fadilah ( X MIA 1) 
b. Eka septiani (  X MIA 2) 
c. Tiara riska ( X MIA 3) 
d. Dea vira K ( X MIA 4) 
e. Firmatri rizki (  X MIA 5) 
f. Erwida maharani ( X IIS 1) 
g. Abiyyi rouf A (  X IIS 2) 
h. Laila ( X IIS 3) 
i. Endah puspita ningrum ( XI MIA 3) 
j. Dwianna Novyanti ( XI MIA 3) 
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7 
Taman Kelas dan Taman Gantung  
 Koordinator   :  
a. Risma W ( XI MIA 3) 
b. Ahmad Khanif A.W ( XI MIA 3) 
 Anggota : 
a. Ananda Prabu I ( X MIA 1) 
b. Silvi Nur I ( X MIA 2) 
c. Putri nurani ( X MIA 3) 
d. Vanya yure ( X MIA 4) 
e. Fitri nur ( X MIA 5) 
f. Anggita nur ( X IIS 1) 
g. Johan bhakti ( IIS 2) 
h. Miftah ( X IIS 3) 
i. Nandha setiawan ( XI MIA 3) 
j. Frasca stella B ( XI MIA 3) 
8 
Tanaman Pot  
 Koordinator :  
a. Atik Suryani ( XI MIA 3) 
b. Anggoro Kasih ( XI MIA 3) 
 Anggota :  
a. Artiya Nur R  ( X MIA 1)  
b. Desmara S ( X MIA 2) 
c. Iin diana R (X MIA 3) 
d. Yoga aji P ( X MIA 4) 
e. Nadia ( X MIA 5)  
f. Fannya ika P ( X IIS 1) 
g. M  Yusuf  S (  X IIS 2) 
h. Nuki  ( X IIS 3)  
i. Nanik Sulistyo R ( XI MIA 3)  
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Lampiran 14. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Jetis 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas / Semester : X / Gasal 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi    : 2. 2  Menampilkan sikap positif terhadap sistem hukum 
dan peradilan nasional. 
Kompetensi Dasar       : 2.3 Menunjukkan sikap yang sesuai dengan hukum yang 
berlaku memahami undang - undang lingkungan 
hidup ( KD PLH ) 
Indikator  : 1. Menjelaskan  sikap taat terhadap hukum yang berlaku 
  2. Mempresentasikan contoh perbuatan yang melanggar 
hukum                                     
 3. Mengidentifikasi macam-macam sanksi sesuai hukum 
yang berlaku. 
4.  Menyebutkan 2 jenis sanksi terhadap pelanggaran  
Undang-undang tentang lingkungan hidup ( KD 
PLH ) 
I. Tujuan Pembelajaran 
    Setelah kegiatan pembelajaran berakhir diharapkan siswa dapat: 
a. Menjelaskan sikap taat terhadap hukum yang berlaku.                        
b. Mempresentasikan contoh perbuatan yang melanggar hukum.                                                                              
c. Mengidentifikasi macam-macam sanksi sesuai hukum yang berlaku. 
d. Menyebutkan 2 jenis sanksi yang mencerminkan pelanggaran UU No. 23   
Tahun 1997 tentang PLH. 
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II.  Materi 
1. Sikap Taat Terhadap Hukum 
Hukum bertujuan untuk menjaga dan memelihara ketertiban 
masyarakat, serta untuk memenuhi rasa keadilan manusia. Oleh karena itu 
agar kehidupan masyarakat dan bernegara menjadi tentram, dan aman, 
masing-masing anggota masyarakat harus tunduk dan menaati hukum dan 
bersikap positip terhadap hukum. 
Sikap taat berarti tunduk atau patuh terhadap suatu ketentuan atau 
orang lain. Sikap taat diwujudkan dalam kemauan untuk menjalankan 
perintah dan menjahui larangan. Dengan demikian sikap taat hukum 
adalahtunduk dan patuh terhadap segala ketentuan yang digariskan oleh 
hukum yang berlaku, dengan cara memenuhi kawajiban yang dibebankan 
dan tidak melanggar hal-hal yang dilarang dalam hukum. 
Contoh perwujudan sikap taat terhadap hukum sangatlah banyak . 
dalam kegiatan sehari-hari banyak diperlihatkan fenomena yang 
menunjukkan ketaatan terhadap hukum. Beberapa diantaranyaadalah 
sebagai berikut: 
a.  Mematuhi peraturan lalu lintas, misalnya berkendaraan di jalur yang 
benar, tidak menerobos lampu  
     merah, , dan memakai atribut keselamatan berkendaraan. 
b.  Mematuhi peraturan yang berkaitan dengan interaksi dalam masyarakat 
misalnya, tidak mencuri,  
     menganiaya, dan melakukan pemerasan pada orang lain. 
c.  Mematuhi peraturan yang berkaitan dengan kewarganegaraan, misalnya 
membuat KTP bagi yang telah berusia 17 tahun, membayar pajak, 
membuat kartu keluarga. 
 Sikap sadar hukum dapat dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari 
apabila ditanamkan dalam diri bahwa setiap manusia memiliki hak yang 
sama. Tidak ada satupun manusia yang boleh melanggar hak orang lain. 
Selain itu setiap manusia harus yakin bahwa hukum diciptakan demi 
197 
 
terjadinya keteraturan dan kebaikan bagi manusia itu sendiri, bukan untuk 
menghukum setiap pelanggaran yang dilakukan manusia. 
2.  Contoh Perbuatan Melanggar Hukum. 
 Berikut akan dicontohkan macam-macam perbuatan yang 
melanggar hukum yang banyak terjadi dalam kehidupan masyarakat 
diantaranya adalah: 
a. Perbuatan yang melanggar aturan lalulintas diantaranya adalah tidak 
memakai helm waktu berkendara, melanggar rambu lalulintas, tidak 
membawa SIM dan STNK, balapan di jalan raya dll. 
b. Perbuatan yang melanggar hukum pidana diantaranya adalah melakukan 
pembunuhan, penganiayaan, pencurian, pencopetan, pemerkosaan, 
penipuan, penculikan, dan lain sebagainya. 
c. Perbuatan yang melanggar hukum perdata diantaranya adalah 
pencemaran nama baik, melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, 
fitnah, dll.  
3.  Macam-Macam Sanksi Sesuai Hukum Yang Berlaku 
 Di negara yang berdasarkan atas hukum setiap pelanggaran 
terhadap hukum tersebut yang dilakukan oleh setiap orang pasti akan 
dijatuhi sanksi. Sanksi yang dijatuhkan berbeda-beda tergantung jenis 
pelanggaran yang dilakukan. Adapun jenis sanksi hukum yang berlaku di 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Sanksi administrative, berupa denda ,peringatan, pembekuan izin, dan 
pencabutan izin. 
b. Sanksi perdata , berupa ganti rugi. 
c. Sanksi pidana, berupa kurungan ( penjara ) atau denda senilai hukuman 
penjara tersebut. 
Sanksi atau hukuman bagi para pelanggar hukuman telah diatur 
dalam pasal 10 KUHP ( sanksi pidana) dalam hukuman yang mencakup: 
a. Hukuman Mati, merupakan jenis hukuman yang dijatuhkan pada 
pelanggar hukum terberat. 
b. Hukuman penjara dibagi dalam beberapa katagori yaitu: 
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1) hukuman seumur hidup. 
2) Hukuman penjara (setinggi-tingginya 20 tahun dan sekurang-
kurangnya 1 tahun). 
3) Hukuman kurungan (setinggi-tingginya 1 tahun dan serendah-
rendahnya 1 hari). 
c. Hukuman tambahan terdiri dari : 
1) pencabutan hak-hak tertentu 
2) perampasan (penyitaan) barang-barang tertentu 
3) pengumuman putusan hakim 
Sanksi atau hukuman bagi pelanggar UU No.23 Th 2007 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah:  
1. Sanksi Administrasi yaitu Kepala Daerah berwenang melakukan 
paksaan pemerintahan terhadap penanggung jawab kegiatan untuk 
mencegah terjadinya perusakan LH. 
2. Sanksi Pidana dapat berupa Ganti kerugian, pidana penjara 
(maksimal 15 ), denda uang maksimal 750 juta. 
 
III.  Metode Pembelajaran  : 
1.Diskusi melalui model pembelajaran “Think Pair And Share”                                                 
2.Inkuiri 
IV. Langkah-langkah pembelajaran : 
        A.  Kegiatan awal: 10 menit 
1. Appersepsi:  Siswa diberi ilustrasi tentang ketaaan hukum di 
masyarakat. 
2. Motivasi : Memberikan poin tambahan bagi siswa yang aktif 
       B.  Kegiatan Inti: 70 menit  
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 
2. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi / permasalahan yang 
disampaikan guru. 
3. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 
orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 
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4. Guru memimpin pleno kecil diskusi , tiap kelompok mengemukakan 
hasil diskusinya. 
5. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok 
permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para 
siswa. 
6. Guru memberikan kesimpulan. 
7. Penutup 
 
C. Kegiatan Akhir/Penutup: 10 menit  
1. Penilaian : Tes Unjuk Kerja 
2.  Refleksi : Guru mengingatkan siswa untuk mempersiapkan 
materi yang sesuai dengan kompetensi dasar 2.3 
 
V. Alat/Bahan/Sumber belajar: 
a. Kartu tugas 
b. LCD 
c. Budianto ( 2004), Kewarganegaraan , Erlangga Jakarta 
d. Retno Listyarti ( 2005) Pendidikan Kewarganegaraan, Penerbit ESIS, 
Jakarta 
e. UU NO. 23 TAHUN 1997 TENTANG PLH 
f. ILLEGAL LOGING DI SARADAN  
 
VI. Penilaian : 
      1. Performen tes: 
            a.  Tugas kelompok : 
                *  Membuat rangkuman hasil diskusi dengan ketentuan: 
                    -  Materi jelas, padat, kreatif……poin 5 
                    -  Materi cukup jelas, kreatifitas sedang……poin 4 
                    -  Materi kurang jelas, kreatifitas sedang …..poin 3 
                    -  Materi kurang jelas, kreatifitas kurang……poin 2 
                     -  Tidak membuat …………poin 0 
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           b.  Tugas Individu : 
                 - Mengerjakan  LKS 
 
2. Tes tertulis/Penilaian Kognitif: 
a. Jelaskan apa yang dimaksud sikap taat pada hukum! 
b. Berikan beberapa contoh perbuatan yang melanggar hukum pidana dan 
perdata! 
c. Jelaskan 3 jenis sanksi pelanggaran hukum yang berlaku di Indonesia! 
d. Sebutkan 2 macam sanksi hukum bagi pelanggar UU No.23 Th 
2007 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup!  
 
No Kunci  Jawaban Skor 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
 
4 
Taat hukum adalah tunduk dan patuh terhadap segala 
ketentuan yang digariskan oleh hukum yang berlaku, 
dengan cara memenuhi kawajiban yang dibebankan dan 
tidak melanggar hal-hal yang dilarang dalam hukum 
 
- Perbuatan yang melanggar hukum pidana diantaranya 
adalah melakukan  
   pembunuhan, penganiayaan, pencurian, pencopetan, 
pemerkosaan, penipuan,  
   penculikan, dan lain sebagainya. 
-.Perbuatan yang melanggar hukum perdata diantaranya 
adalah pencemaran nama  
   baik, melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan, 
fitnah, dll 
 
Jenis sanksi hukum yang berlaku di Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
a.Sanksi administrative, berupa denda ,peringatan, 
pembekuan izin, dan pencabutan  
   izin. 
b.Sanksi perdata , berupa ganti rugi. 
c.Sanksi pidana, berupa kurungan ( penjara ) atau denda 
senilai hukuman penjara  
   tersebut 
 
Sanksi atau hukuman bagi pelanggar UU No.23 Th 2007 
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup: 
 
 5 
 
 
2 
 
 
2 
   
 
 
2 
 
2 
 
2 
 
 
 
2 
 
 
2 
 
 
Maks 22 
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1. Sanksi Administrasi yaitu Kepala Daerah 
berwenang melakukan paksaan pemerintahan 
terhadap penanggung jawab kegiatan untuk 
mencegah terjadinya perusakan LH 
2. Sanksi Pidana dapat berupa Ganti kerugian, 
pidana penjara,( maksimal 15 ), denda uang 
maksimal 750 juta. 
 
 
                                  Nilai = 100x
maksSkor
skorJumlah
 
                          
 
 
 
3. Penilaian Afektif 
Rubrik Penilaian Afektif 
A.  Akhlak 
       1. Kriteria 
           1) Cara berbicara 
           2) Cara berpakaian 
           3) Cara menempatkan diri pada lingkungan  
           4) Berfikir positif 
           5) Bertanggung jawab  
 
      2.  Elemen 
           1) siswa dapat berbicara dengan bahasa Indonesia yang benar, sopan dan 
jelas 
           2) Siswa berpakaian rapi dan sopan 
           3) Siswa dapat menempatkan diri pada lingkungan 
           4) Siswa selalu berpositif baik dalam pembelajaran maupun di luar kelas 
           5) Siswa dapat bertanggung jawab dalam proses belajar maupun perilaku 
sehari-hari. 
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3. Penilaian 
Nilai Rentang Keterangan 
A 
 
 
B 
 
 
C 
 
 
D 
 
 
E 
 
 
F 
 
86 - 100 
 
 
76 – 85 
 
 
66 – 75 
 
 
56 - 65 
 
 
46 – 55 
 
 
0 – 45 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan ( 1,2,3,4,5 ) 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,3,4 ) namun kurang pada elemen 5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,3, ) namun kurang pada elemen  4 dan  5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,, ) namun kurang pada elemen 3, 4 dan  5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,) namun kurang pada elemen 2,3, 4 dan  5 
 
Siswa kurang mampu memenuhi semua elemen yang 
diajukan akan tetapi ia tetap mengikuti KBM 
 
B.  Motivasi    
     1.  Kriteria 
 1)  Aktif mendengarkan 
 2)  Aktif menjawab pertanyaan 
 3)  Aktif mengerjakan tugas 
 4)  Berusaha meningkatkan prestasinya 
 5)  Berusaha menambah sumber bacaan 
    2.  Elemen 
 1) Siswa secara aktif mendengarkan dalam pembelajaran 
 2) Siswa aktif menjawab pertanyaan yang diajukan baik oleh guru maupun 
temannya 
 3) Siswa secara aktif mengerjakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
 4) Siswa menunjukkan prestasi yang lebih baik 
 5) Siswa selalu menggali informasi dari berbagai sumber 
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3. Penilaian 
Nilai Rentang Keterangan 
A 
 
 
B 
 
 
C 
 
 
D 
 
 
E 
 
 
F 
86 - 100 
 
 
76 – 85 
 
 
66 – 75 
 
 
56 - 65 
 
 
46 – 55 
 
 
0 – 45 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan ( 1,2,3,4,5 ) 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,3,4 ) namun kurang pada elemen 5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,3, ) namun kurang pada elemen  4 dan  5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,, ) namun kurang pada elemen 3, 4 dan  5 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,) namun kurang pada elemen 2,3, 4 dan  5 
 
Siswa kurang mampu memenuhi semua elemen yang 
diajukan akan tetapi ia tetap mengikuti KBM 
 
C.  Inisiatif 
      1.  Kriteria 
 1) Mengeluarkan ide 
 2) Kesesuaian ide dengan materi 
 3) Kemampuan bertanya 
 4) Keseriusan dalam belajar 
     2.  Elemen 
  1) Mengeluarkan ide 
 2) Kesesuaian ide dengan materi 
 3) Kemampuan bertanya 
 4) Keseriusan dalam belajar 
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3.  Penilaian 
Nilai Rentang Keterangan 
A 
 
 
B 
 
 
C 
 
 
D 
 
 
E 
 
86 - 100 
 
 
76 – 85 
 
 
66 – 75 
 
 
56 - 65 
 
 
46 – 55 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan ( 1,2,3,4, ) 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,3, ) namun kurang pada elemen 4 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1,2,, ) namun kurang pada elemen  3 dan  4 
 
Siswa memenuhi dengan baik semua elemen penilain 
yang diajukan 
( 1 ) namun kurang pada elemen 2, 3 dan  4 
 
Siswa kurang mampu memenuhi semua elemen yang 
diajukan akan tetapi ia tetap mengikuti KBM 
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Lampiran 15. Perolehan Prestasi Sekolah 
 
1. Prestasi Bidang Akademik 
No Tingkat Jenis Lomba  Prestasi Tahun 
1 Nasional 
1 Olimpide Sains Biologi  Peserta 2010 
2 Jambore UKS  Nasional Juara 2 2010 
2 Provinsi 
1 Karya Tulis Ilmiah Juara 1 2014 
2 Olimpiade Ekonomi Akuntansi Juara 1 2014 
3 Roket Air  Juara 1 2013 
4 LCC UUD 1945  Juara 3 2011 
3 Kabupaten 
1 Debat Bahasa Indonesia Juara 2 2014 
2 Debat Bahasa Inggris Juara 2 2012 
3 Olimpiade Kimia Juara 1 2012 
4 Olimpiade TI Juara 1 2012 
5 Olimpiade Ostronomi Juara 1 2012 
6 LCC UUD 1945  Juara 2 2011 
7 Olimpiade Kebumian Juara 3 2010 
8 Olimpiade Biologi Juara 2 2010 
9 Olimpiade Kimia Juara 1 2010 
10 Olimpiade Kimia Juara 1 2010 
11 LCC UUD 1945  Juara 1 2009 
12 Olimpiade Bidang Studi Kebumian Juara 1 2009 
13 Olimpiade Bidang Studi Kebumian Juara 3 2009 
14 Olimpiade Bidang Studi Biologi Juara 1 2009 
15 
Olimpiade Bidang Studi 
Astronomi 
Juara 3 2009 
   Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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2. Prestasi Bidang Olahraga 
No Tingkat Jenis Lomba Prestasi Tahun 
1 Nasional 
1 Tenis Lapangan Juara 2 2012 
 
Judo Nasional Juara 3 2009 
2 Provinsi 
1 Olahraga tradisional Bas basan Juara 1 2013 
2 
Olahraga tradisional Sepak 
Sekong 
Juara 1 2013 
3 Olahraga tradisional Jeg jegan Juara 2 2013 
4 Olahraga tradisional Gobag Sodor Juara 3 2013 
5 Tenis Lapangan Juara 2 2013 
6 Gulat Juara 2 2013 
7 Pencaksilat Juara 2 2013 
8 OOSN (Lari 100 M) Juara 1 2013 
9 Sepak Takraw Putra Juara 1 2013 
10 Atletik Lari 100 M Putri Juara 2 2013 
11 Atletik Lompat Jauh Putri Juara 2 2013 
12 Tenis Lapangan Tunggal Juara 3 2013 
13 Gulat kelas 42 Kg Juara 2 2013 
14 Gulat kelas 63 Kg Juara 1 2013 
15 Judo POPDA Juara 1 2009 
16 Judo POPDA Juara 2 2009 
17 Judo Juara 3 2009 
18 Judo Juara 1 2009 
19 Judo Juara 3 2009 
20 Judo Juara 1 2009 
3 
 
 
Kabupaten 
 
 
1 Atletik Lari 100 M Putri Juara 1 2013 
2 Atletik Lompat Jauh Juara 1 2013 
3 Tenis Lapangan Tunggal  Juara 1 2013 
4 Tenis Lapangan Tunggal  Juara 3 2013 
5 Pencak Silat Juara 2 2013 
6 Gulat kelas 42 Kg Juara 1 2013 
7 Gulat Kelas 58 Kg Juara 2 2013 
8 Gulat kelas 63 Kg Juara 1 2013 
9 Catur Juara 2 2013 
10 Sepak bola Juara 3 2010 
11 Bola Basket  Putri Juara 1 2010 
12 Sepak takraw Beregu Putri Juara 1 2009 
13 
Sepak takraw Beregu Double 
Impact Putri 
Juara 2 2009 
  Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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3. Prestasi Bidang Seni dan MTQ 
No Tingkat Jenis Lomba  Prestasi Tahun 
1 Provinsi 
1 MSQ Juara 1 2014 
2 Dai Juara 3 2014 
3 Pidato MTQ Juara 1 2013 
4 Syarhir Qur‟an Juara 1 2013 
5 Pidato MTQ Juara 2 2013 
6 Pidato MTQ Juara 3 2013 
2 Kabupaten 
1 Khotbah Juara 1 2014 
2 MSQ Juara 3 2014 
3 Pidato MTQ Juara 1 2013 
4 Pidato MTQ Juara 1 2013 
5 Kaligrafi Juara 2 2013 
6 FLSSN Cipta Puisi Juara 1 2013 
7 FLSSN Nyanyi vokal Juara 2 2013 
8 FLSSN Seni Kriya Juara 3 2013 
9 MSQ Juara 1 2012 
10 MHQ Juara 3 2012 
11 Pidato Juara 1 2012 
  Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
 
4. Lomba Sekolah Tentang Lingkungan Hidup 
No Tingkat Jenis Lomba  Prestasi Tahun 
1 Nasional 
1 UKS/Sekolah Sehat Juara 5   
2 Adiwiyata Mandiri   2009 
2 Provinsi 
1 Sekolah Bebas Narkoba Juara 3 2012 
2 
Lomba kreativitas Napza se-DIY 
DIY (FKNDIY) 
Juara 3 2012 
3 Kader Kesehatan Bencana   2011 
4 Kader KKR Dinas Kesehatan Juara 2 2011 
5 UKS/Sekolah Sehat Juara 1 2009 
6 
Sekolah Berwawasan 
Lingkungan  
Juara 1 2009 
7 Pengelolaan Laboratorium Juara 2   
8 Lomba Kemakmuran  Masjid Juara 1   
3 Kabupaten 
1 
Sekolah Berwawasan 
Lingkungan  
Juara 1 2009 
2 Lomba Kemakmuran  Masjid Juara 1   
3 UKS/Sekolah Sehat     
   Sumber: Dokumen Profil SMA Negeri 1 Jetis  
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Lampiran 16.DokumenFoto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gerbang SMA Negeri 1 Jetis Bantul.          Fasilitas olahraga SMA Negeri 1 Jetis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Hasil karya siswa dalam lomba mural         Prestasi SMA Negeri 1 Jetis 
  antar kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Lambang UKS di tembok sekolah                          Komunitas Adiwiyata. 
  sebagai predikat “Sekolah Sehat”    
 
 
 
